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ABSTRAK

Kontribus sektoral Kota Bandar Lampung yang ditunjukkan oleh nilat PDRB
(Produk Domestik Regional Bruto) dalam kurun waktu lima tahun terakhir di
dominasi oleh sektor industri pengolahan, perdagangan, transportasi dan pergudangan,
kontruksi, dan diikuti beberapa sektor lainnya yang memiliki pertumbuhan tinggi
namun tidak pada sektor primer atau dengan kata lain terjadi pergeseran struktural
yang dilihat dari kontribusi sektoral. Sektor-sektor ini merupakan sektor yang
berkontribusi tinggi namun sektor tersebut belum tentu merupakan sektor basis, sektor
yang memiliki daya saing tinggi, maupun potensi daerah yang dapat dikembangkan
pada masa yang akan datang serta menunjukkan struktur ekonomi dalam potensi
wilayahnya.

Rumusan masalah adalah bagaimana andlisis struktur perekonomian dan
pertumbuhan ekonomi, bagaimana potensi perekonomian, dan bagaimana pandangan
ekonomi Islam terhadap struktur®perekonemian dan pertumbuhan ekonomi Kota
Bandar Lampung dalam kurun-waktu 2011-2015y Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk menganalisis struktur perekonomian dan pertumbuhan ekonomi serta potensi
wilayah Kota Bandar [fampung dengan melihat nilai tambah yang dipandang dalam
perspektif ekonomi¥slam dalam kurun waktu 2011-2015.

Penelitian ini: merupakan ‘penelitian- kuantitatif 'dengan menggunakan aat
analisis location quetient dan shift share. Data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah data sekunder yang:diperoleh dari Badan-Pusat Statistik (BPS) Kota Bandar
Lampung dan Provins Lampung'‘dengan<total 17/ sektor perekonomian yang
seluruhnya diteliti.

Hasil analisis location quotient; menunjukkan’bahwa terdapat 14 sektor yang
memberikan peranan besar dalam” perekonomian, sektor yang menonjol, dan
merupakan basis wilayah dan 3"sektor,aenbasis karena nilai <1. Hasil analisis shift
share secara rata-rata menunjukkan 17 sektor memberikan nilai positif seperti sektor
industri pengolahan (32.731.782,75), jasa keuangan dan asuransi (17.173.555,45),
sektor real estat (13.302.940,56), sektor pertambangan dan penggalian (6.983.983,53),
sektor jasa perusahaan (1.054.958,47) dan beberapa sektor lainnya namun ketika
dilihat dari tiagp komponen menunjukkan jika terdapat 4 sektor yang memiliki daya
saing rendah. Hasil analisis location quotient dan shift share pada sektor industri
pengolahan berbeda dimana location quotient bernilai posititif sedangkan shift share
negatif. Kemudian melihat potensi daerah dengan menggabungkan analisis location
quotient dan shift share menunjukkan 14 sektor usaha yang merupakan potensi untuk
dikembangkan dimana sektor primer tidak termasuk di dalamnya. Secara keseluruhan
menunjukkan jika terjadi perubahan struktural dalam potensi perekonomian sehingga
pemerintah maupun masyarakat dalam melakukan perencanaan yang tepat dapat
memikirkan hal ini. Dalam perspektif Islam, dalam melihat bagaimana perekonomian
suatu wilayah baik strukturnya, pertumbuhannya, serta potensinya diperlukan ilmu
sertaiman yang mengedepankan keadilan, kesegjahteraan, sertatanggung jawab.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Penegasan Judul

Sebagal kerangka awal guna mendapatkan gambaran jelas dan memudahkan
dalam memahami skripsi ini, maka perlu adanya uraian terhadap penegasan arti
dan makna dari beberapa istilah yang terkait dengan tujuan skripsi ini. Dengan
penegasan tersebut, diharapkantidak “akan terjadi kesalah pahaman terhadap
pemakaian judul dari beberapa istilah yang digunakan, disamping itu langkah ini
merupakan proses pérmasalahan’yang akan dibahas.

Adapun skripsi ini-berjudul: “Struktur Perekonomian dan Pertumbuhan
Ekonomi Mealuit Pendekatan:L.ocation -Quotient dan Shift Share Dalam
Per spektif Ekonomi“islam '(Studi di Kota Bandar Lampung Tahun 2011-
2015)”

Untuk itu perlu di uraikan pengertian dari istilah-istilah judul tersebut
sebagai berikut:

1. Struktur Perekonomian

Struktur Perekonomian menunjukkan komposis atau susunan sektor-
sektor ekonomi dalam suatu perekonomian. Struktur perekonomian suatu

negara dicerminkan oleh kontibusi sektoral di dalam pendapatan nasional.*

Y incolin Arsyad, Ekonomi Pembangunan (Y ogyakarta: UPP STIM YKPN, 2015), h.13.



Sektor yang dominan mempunyai kedudukan paling atas dalam
struktur tersebut dan menjadi ciri khas dari suatu perekonomian. Artinya
sektor yang dominan ini yang menjadi sumber mata pencahariaan terbesar.
2. Pertumbuhan Ekonomi

Pertumbuhan Ekonomi terutama pertumbuhan ekonomi wilayah
adalah pertambahan pendapatan masyarakat secara keseluruhan yang terjadi
di wilayah tersebut, yaitu kenaikan seluruh nilai tambah (added value) yang
terjadi.?

3. Location Quotjéent

Locatien Quotient’merupakan suatutspendekatan tidak langsung yang
digunakan untuk mengukur kinerja basis ‘ekonomi suatu daerah, artinya
bahwa analisis'ini digunakan untuk-melakukan pengujian sektor-sektor
ekonomi yang termasuk dalam katagori sektorsunggulan. Location Quotient
digunakan untuk mengukur konsentrasi*dari suatu kegiatan dalam suatu
daerah dengan cara membandingkan peranannya dalam perekonomian
regiona atau nasional. Analisis ini membantu kita dalam menentukan
kapasitas ekspor perekonomian daerah dan dergjat self-sufficiency suatu
sektor.® Ada banyak variabel yang bisa diperbandingkan, tetapi yang umum

adalah nilai tambah (tingkat pendapatan) dan jumlah lapangan pekerjaan.*

h.390.

“Robinson Tarigan, Ekonomi Regional, Edisi Revisi (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2014), h.46.
3Lincolin Arsyad, Ekonomi Pembangunan edisi 5 (Y ogyakarta : UPP STIM YKPN, 2015),

“Robinson Tarigan, Op.Cit. h.82.



4. Shift Share

Shift Share merupakan analisis yang menggambarkan kinerja dan
produktivitas sektor-sektor dalam perekonomian suatu wilayah dengan
membandingkannya dengan kinerja sektor-sektor wilayah yang lebih besar
(provinsi/nasional). Analisis ini membandingkan Igju pertumbuhan sektor-
sektor ekonomi regional (Kota/Kabupaten) dengan lgu pertumbuhan
perekonomian yang lebih tinggi tingkatannya (Provinsi). Dengan
menggunakan analisis_iniy*dapat “diketahui perubahan struktur ekonomi
selama periode pengamatan tertentu. Data yang dipergunakan dalam hal ini
adalah Produk Domestik Regi onal Bruto:(PDRB), sektoral .
5. Ekonomi Islam

Ekonomi, I1slam-adalah:ilmu yang-mempelgari usaha manusia untuk
mengalokasikan“ydan!! mengelola sumber daya untuk mencapai falah
berdasarkan pada prinsip=prinsip dan nilai*filai Al-Quran dan Sunnah.®

Ekonomi Islam juga dapat diartikan sebagai cabang ilmu pengetahuan
yang berupaya untuk memandang, menganalisa, dan akhirnya
menyelesaikan berbagal permasalahan ekonomi dengan cara-cara Islami.
Oleh karena itu apa yang saat ini dianggap sebagai pemikiran ekonomi,

perlu kitaamati dengan suatu sikap bertanya: kemana dan untuk apa?”

*Lincolin Arsyad, Op.Cit. h.389.

® Boedi Abdullah, Metode PenelitianEkonomi Islam (Pustaka Setia, Jakarta, 2014), h.19.

"Eko Suprayitno, Ekonomi Islam : Pendekatan Ekonomi Makro Islam dan Konvensional
(Yogyakarta: Graha llmu, 2005), h.2.



Dari penjelasan diatas, maka yang dimaksud dari skripsi ini adalah untuk
mengetahui komposis atau susunan sektor-sektor ekonomi dalam suatu
perekonomian dan pertambahan pendapatan masyarakat secara keseluruhan yang

terjadi di kota Bandar Lampung dengan menggunakan pendekatan tidak langsung.

Pendekatan ini dilakukan untuk mengukur kinerja basis ekonomi serta
memberikan petunjuk akan keunggulan komparatif dan produktivitas sektor-
sektor dalam perekonomian kota Bandar Lampung dengan membandingkannya
pada Provinsi Lampung ditinjal dengan Stiatu, sudut pandang menurut kacamata

ekonomi Islam atau perspektif ekanomi Islam.
B. Alasan Memilih Judul

Adapun alasan memilih=judul  “Analisis< Struktur Perekonomian dan
Pertumbuhan Ekonomi. MéauiPendekatan Location Quotient dan Shift Share
Ditinjau Dalam Perspektif 1slam (StudizPada KotalBandar Lampung Tahun 2010-

2015)” yaitu sebagai berikut:
1. Alasan Objektif

Melihat kontribus setigp sektor usaha di Kota Bandar Lampung
menunjukkan jika tiap-tiap sektor memberikan kontribusi yang berbeda-
beda namun pada sektor pertanian memberikan kontribusi yang rendah. Hal
ini menunjukkan adanya pergeseran struktur perekonomian namun sektor
apakah yang menjadi potensi relatif serta kinerja basis ekonomi kota Bandar

Lampung perlu diteliti lebih dalam.



Di lain sisi juga, melihat peraturan daerah kota Bandar Lampung no
10 tahun 2011 tentang Rencana Tata Tuang Wilayah tahun 2011-2030 pasal
13 (1) c, pasa 10 (5) c, dan beberapa pasal lain lebih memfokuskan pada
pengembangan perdagangan dan jasa sedangkan kontribusi yang tertingggi
adalah industri maka perlu dilakukan penelitian apakah sudah sesuai atau

belum.

Selain itu, dari aspek yang penulis bahas, permasalahan dalam skripsi
ini sangat memungkinkan diadakan penelitian mengingat lokasi penelitian

terjangkau oleh penulis.
2. Alasan Subjektif

Berdasarkan aspekiyang penulis;bahas, skripsi ini sesuai berdasarkan
jurusan yang penulis tempuh yaitu Ekonomi Islam pada Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Idlam, ‘Universitas 1sam Neger Raden Intan Lampung yang
merupakan suatu kajian keilmuan yang berkaitan dengan Pembangunan dan
Pertumbuhan Ekonomi. Selain itu, penulis optimis penelitian ini dapat
dilaksanakan sesuai dengan waktu yang direncanakan mengingat
tersedianya sumber dari literatur yang dibutunkan bak tersedia di
perpustakaan maupun sumber lainnya seperti jurnal, artikel, dan data yang

diperlukan.



C. Latar Belakang

Pembangunan ekonomi merupakan istilah yang digunakan secara bergantian
dengan pertumbuhan ekonomi, kesgahteraan ekonomi, dan kemaguan ekonomi.
Schumpeter mengungkapkan perbedaan yang lebih lazim antara pertumbuhan
ekonomi dan perkembangan ekonomi, pertumbuhan ekonomi mengacu kepada
negara mau sedangkan perkembangan ekonomi mengacu pada negara
berkembang.® Pertumbuhan ekonomi merupakan indikator keberhasilan kinerja
pemerintah dalam meningkatkaf"pembangtinan, ekonomi di setiap negara.® Setiap
negara akan berupaya untuk mencapai pertumbuhaniekonomi paling optimal. Hal
ini dikarenakan péertumbuhan-ekonomi-yang berkualitas ékan membawa manfaat

bagi masrakat luas.™

Pada dasarnya, pembangunan ekonomi memiliki empat dimensi pokok
yaitu: (1) pertumbuhan; (2) penanggulangan ‘kemiskinan, (3) perubahan, atau
transformasi  ekonomi, dan (4)wkeberlanjutan pembangunan dari masyarakat
agraris menjadi masyarakat industri. Dalam hal ini, pembangunan dapat
dipandang sebagai suatu proses transis multidimensi yang mencerminkan
hubungan antar berbagai proses perubahan di dalam suatu negara. Proses

perubahan multidimensional tersebut ditandai oleh proses transformasi struktural.

8Nurul Huda, Ekonomi Pembangunan Islam (Jakarta: Prenadamedia Group, 2015), h.1

°Ni Luh Aprilia Kesuma dan | Made Suyana Utama, “Analisis Sektor Unggulan dan
Pergeseran Pangsa Sektor-Sektor Ekonomi Kabupaten Klungkung” (E-Jurna EP UNUD, 4[3]:
169-179, ISSN: 2303-0178, Universitas Udayana, Bali, 2013), h.169.

1%Tim Biro Hubungan dan Studi Internasional-Bank Indonesia, Perekonomian Asia Timur
Satu Dekade Setelah Krisis (Jakarta: Grasindo, 2015), h.57.



Proses tranformasi struktural ditandai oleh perubahan struktur ekonomi yang

dicerminkan oleh kontribusi sektoral.*

Sgarah pertumbuhan ekonomi negaranegara mau menunjukkan
pentingnya pengaruh tingkat perkembangan struktural dan sektoral yang tinggi
dalam proses pertumbuhan ekonomi. Beberapa komponen utama dari proses
perubahan struktural tersebut antara lain pergeseran bertahap dari aktivitas sektor

pertanian ke non-pertanian atau dengan kata lain terjadi transformasi struktural.

Transformasi  struktural™ merupakan “prasyarat dari peningkatan dan
kesinambungan pertumbuhan 'serta penanggulangan kemiskinan, sekaligus
pendukung bagi keberlanjtitan 'pembangunan itu sendiri. Proses perubahan
struktur perekonomian ditandai dengan : (1) menurunkannya pangsa sektor primer
(pertanian), (2) meningkatnya pangsa,sekior-sekunder; (industri), dan (3) pangsa
sektor tersier (jasa) juga memberikan kontribusi yang meningkat sejalan dengan
pertumbuhan ekonomi.

Perubahan struktur yang seperti ini disebabkan beberapa faktor. Yang
pertama, keadaan yang demikian disebabkan oleh sifat manusia dalam kegiatan
konsumsinya, yaitu apabila pendapatan naik, elastisitas permintaan yang
diakibatkan oleh perubahan pendapatan adalah rendah untuk konsumsi atas bahan-
bahan makanan. Sedangkan permintaan terhadap bahan-bahan pakaian dan

barang-barang konsumsi hasil industri sebaliknya. Perubahan struktur ini

1 incolin Arsyad, Op.Cit. h.12



berpengaruh pada perubahan komposisi tenaga kerja dari semula yang
bermatapencaharian utama pada sektor pertanian bergeser ke sektor industri,
perdagangan, dan jasa (non-pertanian).

Pada umumnya transformasi yang terjadi di negara sedang berkembang
adalah transformasi dari sektor pertanian ke sektor industri. Perubahan struktur
atau transformasi dari tradisonal menjadi modern secara umum dapat di
definisikan sebagai suatu perubahan dalam ekonomi yang berkaitan dengan
komposisi penyerapan tenagadker]a, produksiwperdagangan, dan faktor-faktor lain
yang diperlukan secara terus menerus -untuk meningkatkan pendapatan dan
kesgjahteraan sosid melalui peningkatan pendapatan perkapita.

Hal ini selaras dengan sektor pertanian yang mengalami laju pertumbuhan
lambat bahkan selama 3 tahun-terakhir terus mengalami penurunan. Hal ini tidak
sebanding dengan beberapa sektor. usaha. yang salah 'satunya industri yang sempat
mengalami penurunan namun dapatmemperbakinya di tahun selanjutnya dengan
lgu pertumbuhan yang cukup tinggi. Selain itu, dalam kontribusinya pun
mengalami hal yang serupa.*?

Untuk memperjelasnya, dapat dilihat pada tabel 1 yang menunjukkan
seluruh nilai barang dan jasa yang dihasilkan dalam suatu daerah pada waktu
tertentu atau dari segi arus uangnya adalah jumlah seluruh pendapatan yang

diterima oleh faktor produksi. Atau dengan kata lain data-data diatas adalah

Badan Pusat Statistik Kota Bandar Lampung, Kota Bandar Lampung Dalam Angka
(Bandar Lampung : BPS Kota Bandar Lampung, 2015)



jumlah nilai tambah yang dihasilkan oleh seluruh unit usaha dalam suatu daerah
atau merupakan jumlah nilai barang dan jasa akhir yang dihasilkan oleh seluruh
sektor ekonomi

dikurangi dengan biaya antara yang dikeluarkan untuk

menghasilkan barang dan jasa tersebut.™

Tabel 1. Produk Domestik Regional Bruto Kota Bandar Lampung Atas Dasar
Harga Konstan 2010 M enurut L apangan Usaha (juta rupiah), Tahun 2011-2015

L apangan Usaha 2011 2012 2013 2014 2015
Pertanian, K ehutanan, 1.280.914 1.311.963 1.387.421 1.426.770 1.460.081
dan Perikanan
Pertambangan dan 582.040 650.264 715.433 757.641 834.960
Penggalian
Industri Pengolahan 4.913.826 5.173.485 5.487.500 5.791.082 6.281.801
Pengadaan Listrik dan 29.742 33.271 37.476 40.147 41.532
Gas
Pengadaan Airy 80.401 83.054 83.134 87.971 90.652
Pengelolaan Sampah,

Limbah, dan Daur Ulang

Konstruksi 2.607.757 2.733:129 2.884.417 3.082.337 3.170.066
Perdagangan Besar dan 4.234.066 4.475.435 4.708.442 4.975.247 4.989.569
Eceran; Reparasi Mabil

dan Sepeda Motor

Transportasi dan 2.795.296 3.049,364 3.269.078 3.589.449 | 4.044.077
Pergudangan

Penyadiaan Akomodasi 540.812 583.900 630.807 679.300 753.206
dan Makan Minum

Informasi dan 1.381.032 1.583:398 1.689.951 1.838.085 2.008.613
Komunikasi

Jasa  Keuangan dan 1.052.105 1.207.236 1.359.743 1.482.411 1.533.392
Asuransi

Real Estat 1.367.543 1.490.533 1.636.817 1.767.366 1.885.217
Jasa Perusahaan 74.451 84.110 95.366 107.230 114.854
Administrasi 1.346.843 1.383.653 1.450.137 1.535.488 1.622.096
Pemerintahan,

Pertahanan, dan Jaminan

Sosia Wajib

Jasa Pendidikan 656.687 714.025 779.345 853.623 923.477
Jasa  Kesehatan  dan 418.148 450.792 488.618 531.914 574.333
Kegiatan Sosial

Jasa Lainnya 422.021 441,042 460.961 486.611 529.934
Produk Domestik 23.818.685 | 25.403.655 | 27.155.647 | 29.032.673 | 30.866.860
Regional Bruto

Sumber : Badan Pusat Satistik

Bpemerintah Kota Bandar Lampung, RPIMD: Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah Kota Bandar Lampung (Bandar Lampung: Pemerintah Kota Bandar Lampung, 2015),
h.65
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Tabel tersebut menggambarkan kemampuan wilayah dalam menghasilkan
barang dan jasa yang mencerminkan pendapatan masyarakat di suatu daerah.
Pada sektor pertanian memberikan kontribusi lebih rendah yaitu tidak lebih dari
1,5 triliun per tahun atau sebesar 1.460.081 (dalam juta rupiah) pada tahun 2015
dimana jika dibandingkan beberapa sektor non-pertanian yang salah satunya
adalah industri yang memberikan kontibusi lebih dari 6 triliun rupiah yaitu
6.287.775,5 (dalam juta rupiah), sektor perdagangan besar dan eceran; reparasi
mobil dan motor hampir 5 triliuA rupiaimyaitu 4.989.568,8 (dalam juta rupiah),
transportas dan pergudangan sebesar 4.044.077 (dalam juta rupiah), informasi
dan komunikas sebesar 2:008.613 (dalam juta rupiah), Real Estat sebesar
1.885.217 (dalam juta rupiah), dan jasa keuangan-dan asuransi sebesar 1.533.392
(dalam juta rupiah) . Pertumbuhan:yang seperti-ini memperlihatkan jika sektor lain
memberikan kontribusi “yang lebih besar terhadap pendapatan regiona kota
Bandar Lampung dan menunjukkan jikagdalam kontribusinya menunjukkan

pergeseran sektor primer.

Akan tetapi data-data berupa angka tersebut tidak menunjukkan besarnya
peranan masing-masing sektor pada wilayah yang lebih besar serta apa yang
menjadi basis ekonomi atau yang menunjukkan keunggulan komparatif dari kota

Bandar Lampung di masa yang akan datang.

Sebelumnya, pemerintah kota Bandar Lampung telah membuat rencana

pembangunan jangka menengah dimana memantapkan diri menjadi pusat
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perdagangan dan jasa pada skala sumatera bagian selatan. Sejalan dengan aktifitas
ekspor-impor dan perdangan antar-pulau, Bandar Lampung memiliki peluang
untuk menjadi pusat perdagangan hasil pertanian dan industri dari Sumatera
bagian selatan maupun yang didatangkan dari daerah luar. Hal ini memberikan
peluang bagi Bandar Lampung untuk menyediakan fasilitas perdagangan dan jasa
bisnis seperti perbankan, perkantoran, dan sebagainya.*

Namun, apakah rencana pemerintah kota Bandar Lampung ini sudah tepat
atau belum, perlu diteliti lebifwdalam terlebih,untuk melihat apakah yang benar-
benar harus menjadi fokus utama’ untuk-dimasa yang akan datang. Ketepatan
rencana jangka menengall 4ni akan melengkapi. perencanaan jangka panjang
sehingga jika perencanaan.ini. kurang tepat akan’menimbulkan kerugian pada sisi
ekonomi maupun lainnya.

Sedlain itu, perlu diketahui mengena bagaimana perubahan struktural serta
pertumbuhan ekonomi selama tahunyangditeliti (2011-2015) dimana dipandang
dalam perspektif Islam yang berfokus pada kesegjahteraan dan keadilan serta etos
kerja karena perubahan struktural dan pertumbuhan ekonomi sendiri akan diikuti
oleh perubahan struktur tenaga kerja, perubahan permintaan akan tenaga kerja,
perubahan pendapatan, serta mengacu pada perencanaan kota yang sesuai dengan

kondisi potensi wilayah.

YPemerintah Kota Bandar Lampung, RPIMD: Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah Kota Bandar Lampung, Bandar Lampung, h.32.
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Ada kalanya peningkatan pertumbuhan ekonomi dan perubahan struktural
tidak dibarengi dengan penurunan tingkat pengangguran. Namun, suatu
pertumbuhan yang berkualitas paling tidak memiliki efek pada penurunan
pengangguran dan tidak menimbulkan kesenjangan pendapatan (income disparity)
semakin melebar.’® Ini bisa terjadi jika masyarakat tidak melihat sektor apa yang
akan menjadi sumber pendapatan dimasa yang akan datang sehingga akan timbul
kurangnya pengetahuan dan keterampilan untuk sektor tersebut. Akibatnya, akan
terjadi eksploitasi tenaga kerja®pada Sekier, primer yang akan menimbulkan
kesenjangan pendapatant

Ha ini sgjalan denganekonoemi-islam dimana untuk persoalan ekonomi,
negara harus menjamin:dan  memastikan bahwa setiap warga negara memiliki
kesempatan yang ‘sama untuk--mengakses*dan memanfaatkan sumber daya

16

ekonomi.”™ Selain ituy dalam bekerja hendaknyasmembuat suatu perencanaan

tersal bih dahulu dan harusberbekal iman serta’imu.

Sebagaimana Firman Allah dalam QS. Al Mujaadilah [58] : 11 :

550 T e s il 3 1,5 K0 03 5150 501

:}134"“-‘;}5;"3 w N3 g""“u L ﬁj °~*’d =r-*’ Js
W g 8

>Tim Biro Hubungan dan Studi Internasional-Bank Indonesia, Op.Cit. h.57.
®*Nurul Huda, Op.Cit. h.40
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Artinya: Hal orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu:
"Berlapang-lapanglah dalam magjlis’, Maka lapangkanlah niscaya Allah akan
memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu"”, Maka
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa dergjat. dan
Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.*’

Dalam surat tersebut memperlihatkan bahwa dalam bekerja harus berbekal
iman dan ilmu dan dalam bekerja hendaknya membuat perencanaan terlebih
dahulu serta adanya kesempatan untuk orang lain (seluruh individu) yang dalam
hal ini adalah mengakses sumber daya atau sektor-sektor yang menunjang dalam

perekonomian.
D. Rumusan M asalah

Dari uraian yang penulis kemukakan dalam latar bel akang masalah tersebut,

maka rumusan masalah yang'menjadi bahasan-dalam penulisan skripsi ini adalah :

1. Bagaimana analisis struktur..perekonomian” dan pertumbuhan ekonomi
Kota Bandar Lampung,tahun 2013=2015" dengan menggunakan metode

Location Quotient dan shift share?

2. Bagaimana analisis potensi perekonomian Kota Bandar Lampung dengan

menggunakan metode location quotient dan shift-share?

3. Bagaimana pandangan Ekonomi Islam terhadap struktur perekonomian

dan pertumbuhan ekonomi kota Bandar Lampung tahun 2011-2015?

YDepartemen Agama RI, Al-Qur'an Tajwid dan Terjemah (Bandung: CV Penerbit
Diponegoro, 2013), h.543.



14

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Pendlitian

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut;

a. Untuk mengetahui struktur perekonomian dan pertumbuhan ekonomi
kota Bandar Lampung tahun 2011-2015 menggunakan metode

Location Quotient dan shiftishare.

b. Untuk mengetahui petensi perekonomian kota Bandar Lampung

menggunakan metode |ocation guotient dan shift-share.

c. Untuk mengetahui bagaimana pandangan Ekonomi Islam terhadap
struktur §, perekonomian.:. dan’“pertumbuhan’ ekonomi kota Bandar

Lampung tahun2010-2015.

2. Manfaat Penelitian
Manfaat yang hendak dicapali dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
a. Untuk penulis : penelitian ini sebagai pengembangan kemampuan
dalam bidang penelitian dan menerapkan teori yang penulis dapatkan
di dalam perkuliahan serta syarat untuk menyelesaikan pendidikan

yang kini penulis tempuh.
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b. Untuk pemerintah : penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai
sdah satu penunjang dalam membuat kebijakan terutama dalam
pengembangan sektor usaha unggulan di Kota Bandar Lampung di
masa yang akan datang.

c. Untuk akademis : penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan
untuk penelitian selanjutnya dan menambah khasanah pengetahuan
mengenai potensi ekonomi wilayah Kota Bandar Lampung dalam
perspektif islam.

d. Untuk masyarakat : ‘penelitian ini. dapat memberikan wawasan
mengenal - struktur perekonomian:dan pertumbuhan ekonomi Kota
Bandar| Lampung sehingga masyarakat dapat menyiapkan diri dan
mengambil langkah-tepat bak “untuk mengembangkan potensi diri
maupun untuk merencanakan investasi difmasa yang akan datang.

F. Batasan Masalah

Untuk memudahkan dan menyederhanakan masalah agar tidak terlalu
melebar dan menyimpang dari tema, maka penulis menitikberatkan pada struktur
perekonomian dan Pertumbuhan Ekonomi Kota Bandar Lampung untuk melihat
potensi daerah dengan menggunakan data Kota Bandar Lampung dana Angka

serta Provinsi Lampung Dalam Angka tahun 2011-2015.



16

BAB ||

LANDASAN TEORI

A. Teori Struktur Ekonomi

Struktur ekonomi merupakan komposisi atau susunan sektor-sektor ekonomi
dalam suatu perekonomian. Sektor yang dominan mempunyai kedudukan paling

atas dalam struktur tersebut dan menjadi ciri khas dari suatu perekonomian.*®

Artinya, sektor yang dominan Inakan menjadi sumber mata pencaharian
terbesar. Sektor ekonomil yang deminan juga berarti sektor yang memberikan
sumbangan terbesar” terhadap produk nasionaly dengamylaju pertumbuhan yang
tinggi, yang menjadi ciri khes dari Suatu perekonomian.

Dalam struktur ‘ekonomi;-dikenal dua<macam struktur ekonomi. Pertama,
struktur agraris dimana struktur ini,.di dominasi @leh sektor pertanian. Sektor
pertanian menjadi sumber*mata_pencaharianssebagian besar penduduknya. Pada
umumnya negara-negara berkembang disebut negara agraris dan negara-negara
yang negara-negara belum bekembang dimana pertaniannya masih sangat

tradisional diketegorikan negara agraris tradisional.

Kedua, struktur industri dimana struktur ini didominasi oleh sektor industri.
Sebagian besar produk domestik disumbangkan dan laju pertumbuhan ekonomi
yang tinggal disumbangkan oleh sektor industri. Negara-negara Amerika Serikat,

Jerman, Inggris, Perancis, Italy, Jepang, dan Kanada yang termasuk negara

18 |incolin Arsyad, Ekonomi Pembangunan (Y ogyakarta: UPP STIM YKPN, 2015), h.13.
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industri maju, negara-negara Eropa dan negara-negara lainnya termasuk negara

industri.

Pada struktur ekonomi, terdapat teori-teori yang membahas bagaimana
perubahan struktur tersebut, pada umumnya transformasi struktural didefinisikan
sebagai suatu rangkaian perubahan yang saling terkait satu sama lainnya dalam
komposisi permintaan agregat, perdagangan luar negeri (ekspor dan impor), dan
penawaran agregat (produksi dan penggunaan faktor-faktor produksi yang
diperlukan guna mendukung#proses pembangunan dan pertumbuhan ekonomi
yang berkelanjutan).

Teori perubahan | istruktural-—.(structural-change theory) memusatkan
perhatiannya pada‘mekanisme. yangsmemungkinkan negara-negara yang mash
terbelakang untuk “mentranstermasikan.-struktur perekonomian dalam negeri
mereka dari pola perekonomian subsistentradisional ke perekonomian yang lebih
modern, lebih berorientas ke kehidupansperkotaan, serta memiliki sektor industri
yang lebih bervariasi dan sektor jasa-jasa yang tangguh.™

Aliran pendekatan perubahan struktural ini di dukung oleh para ekonom-
ekonom yang sangat terkemuka seperti W. Arthur Lewis dengan model
teoristisnya tentang surplus tenaga kerja dua sektor (two sector surplus labor) dan

Hollis B. Chenery tentang pola-pola pembangunan (patterns of development).

“Michael P. Todaro dan Stephen C. Smith, Pembangunan Ekonomi di Dunia Ketiga Edisi
Kedelapan (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2003), h.133
205 pai
ibid
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1. Teori W. Arthur Lewis

Transformasi struktural suatu perekonomian subsisten dirumuskan
oleh seorang ekonom besar yaitu W. Arthur Lewis. Teori pembangunan
Arthur Lewis pada dasarnya membahas proses pembangunan yang terjadi
antara daerah kota dan desa yang mengikutsertakan proses urbanisas yang
terjadi diantara kedua tempat tersebut. Teori ini juga membahas pola
investasi yang terjadi di sektor modern dan juga sistem penetapan upah yang
berlaku di sektor modern yang padasakhirnya akan berpengaruh besar

terhadap arus urbénisasi yang'ada®:

Menurutnya | jperekonomian-| suatu'//negara terbagi dua yaitu
Perekonomian Tradisional” (di- pedesaan) wang menitikberatkan pada sektor
pertanian dan ‘Perekonomian-Maodern(di perkotaan) yang menitik beratkan
pada sektor industri.?® Dalam.térorinya terdapat model dua sektor Lewis

antaralain:

a. Perekonomian Tradisional
Dalam teori ini Lewis mengasumsikan bahwa di daerah
pedesaan dengan perekonomian tradisional mengalami surplus tenaga

kerja perekonomian tradisional dimana tingkat hidup masyarakat

ZMulyanto Sudarmono, “Analisis Transformasi Struktural, Pertumbuhan Ekonomi, dan
Ketimpangan Antar Daerah di Wilayah Pembangunan | Jawa Tengah” (Tesis Program Magister
[1mu Ekonomi dan Studi Pembangunan Universitas Diponegoro, Semarang, 2006), h.17

22i ti

ibid
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berada pada kondisi subsisten.”® Nilai produk marginal dari tenaga
kerjabernilai nol. Artinya, fungs produksi pada sektor pertanian telah
sampai pada tingkat berlakunya hukum law of diminishing return.
Kondis ini menunjukkan bahwa penambahan input variabel, dalam
hal ini tenaga kerja justru akan menurunkan total produksi yang ada.
Di sisi lain, pengurangan jumlah tenaga kerja yang dipekerjakan di
sektor pertanian tidak akan mengurangi tingkat produksi yang ada,

akibat proporsi inpuitev@riabel*tenaga kerja yang terlalu besar.*

Hal ini diakibatkan kelebihan penduduk dan ditandai dengan
produktivitas marjinal tenaga kerja-sama dengan nol. Ini merupakan
situas [yang-memungkinkan  Lewis~untuk, mendefinisikan kondisi
surplus tenaga kerja-(surplus-iabor) sebagai suatu fakta bahwa jika
sebagian tepaga kerja tersebut di ‘tariki'dari sektor pertanian, maka

sektor itu tidak akanskehilangansetitputnya
b. Perekonomian I ndustri.

Pada perekonomian ini terletak pada perkotaan modern yang
berperan penting adalah sektor industri. Ciri dari perekonomian ini

adalah tingkat produktivitas yang tinggi dan menjadi tempat

ZAkrom Hasani, “Analisis Struktur Perekonomian Berdasarkan Pendekatan Shift Share di
Provins Jawa Tengah Periode Tahun 2003-2008” (Skripsi Fakultas Ekonomi Univesitas
Diponegoro, Semarang 2010), h.17

#Nurul Huda, dkk, Ekonomi Pembangunan Islam (Jakarta: Prenadamedia Group, 2015),
h.96.

®Michael P. Todaro dan Stephen C. Smith, Op. Cit. h.134.
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penampungan tenaga kerja yang di transfer sedikit demi sedikit dari
pedesaan sehingga penambahan tenaga kerja pada sistem produksi

yang ada akan meningkatkan output yang diproduksi.”®

Perhatian utama dari mode ini diarahkan pada terjadinya proses
pengalihan tenaga kerja, serta pertumbuhan output dan peningkatan
penyerapan tenaga kerja di sektor modern. Pengalihan tenaga kerja
dan pertumbuhan kesempatan kerja tersebut dimungkinkan oleh

adanya perl uasan,oufput pada S8kter, modern tersebut.?’

Rangkaian = proses - pertumbuhan ™, berkesinambungan  (selft-
sustaining growth) dan-perluasan Kesempatan kerja di sektor modern
tersebut diatas: diasumsikan-akan iterus berlangsung sampa semua
surplus tenaga kerja~pedesaan-diserap habis oleh sektor industri.
Selanjutnyajytenaga kerja tambahan berikutnya hanya dapat ditarik
dari sektor pertanianmdengan”biaya yang lebih tinggi karena hal
tersebut akan mengakibatkan merosotnya produksi  pangan.
Transformasi  struktural perekonomian dengan sendirinya akan
menjadi suatu kenyataan dan perekonomian itu pun pada akhirnya

pasti beralin dari perekonomian pertanian tradisional yang berpusat di

%Akrom Hasani, Op. Cit. h.18
#Michael P. Todaro dan Stephen C. Smith, Loc. Cit.
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pedesaan menjadi sebuah perekonomian industri modern yang

berorientasi kepada pola kehidulan perkotaan.?®

2. Teori Chenery

Hollis Chenery mengemukakan suatu analisis teori Pattern of
Development memfokuskan terhadap perubahan struktural dalam tahapan
proses perubahan ekonomi, industri, dan struktur instituss dari
perekonomian negara berkembang, yang mengalami transformasi dari
pertanian tradisionag®beralih ke sektOmsindustri sebagai mesin utama
pertumbuhan ekénomi.?® Pendlitian yang dilaktikan Hollis Chenery tentang
transformasi || struktural, peningkatan - 'peran 'sektor industri dalam
perekonomian | sgjdlan | dengan - -peningkatan = pendapatan  perkapita,
perekonomian‘suatu negara akan bergeser dari yang semula mengandalkan
sektor pertanian ‘'menuju sektor~industri yang berhubungan erat dengan
akumulasi capital dan péfilngkatail summber daya (Human Capital).®

Perubahan struktural dalam teori ini dapat dilihat dari:
a. Dilihat dari Per mintaan Domestik

Apabiladilihat dari permintaan domestik akan terjadi penurunan
permintaan  terhadap konsumsi  bahan makanan  karena

dikompensasikan oleh peningkatan permintaan terhadap barang-

%A krom Hasani, Op. Cit. h.18.
PMulyanto Sudarmono, Op. Cit. h.20.
%Akrom Hasani, Op. Cit. h.20.



22

barang non kebutuhan pangan, peningkatan investasi, dan peningkatan
anggatan belanja pemerintah yang mengalami peningkatan dalam
struktur GNP yang ada. Di sektor perdagangan internasional terjadi
juga perubahan yaitu peningkatan nilai ekspor dan impor. Sepanjang
perubahan struktural ini berlangsung terjadi peningkatan pangsa
ekspor komoditas hasil produksi sektor industri dan penurunan pangsa

sektor yang sama padasisi impor .

b. Dilihat dari TenagaKer|a

Apabila dilihat“dari, sisi-tenaga kerja ini akan terjadi proses
perpindahan ternaga kerja dari sektor pertanian di desa menuju sektor
industri: perketaan, “meski..pergeseran inik masih tertingga (lag)
dibandingkan proses—perubahan’ struktural itu sendiri. Dengan
keberadaanlag inilah-maka:sektor pertanian akan berperan penting
dalam peningkatan penyediaan tenaga kerja, baik dari awa maupun

akhir dari proses transformasi perubahan struktural tersebut.*

Secara umum negara-negara yang memiliki tingkat populasi
tinggi yang pada dasarnya menggambarkan tingkat permintaan
potensia yang tinggi, cendrung untuk mendirikan industri yang
bersifat substitusi impor. Artinya mereka memproduks sendiri

barang-barang yang dulunya impor untuk kemudian dijual di pasaran

I bid.
2| pid.

h.21
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dalam negeri. Sebaliknya negara-negara dengan jumlah penduduk
yang relatif kecil, cendrung akan mengembangkan industri yang
berorientass ke pasar internasional. Teori perubahan struktural
menjelaskan bahwa percepatan dan pola transformasi struktural yang
terjadi pada suatu negara dipengaruhi oleh faktor internal dan

eksternal yang saling berkaitan satu dengan yang lain.®
3. Pandangan Ekonomi Islam Tentang Struktur Perekonomian

Daam segi ekom@mi.-yang Sangat mendasar adalah kepercayaan yang
sangat kuat bahwa masyarakat harus-ditata di “atas landasan Al-Quran dan
Sunnah, ini berarti bahwa nilai-nifal, asas‘asas, Ketentuan-ketentuan, dan
peraturan yang terkandung dalam-Al-Quran dan Sunnah harus dijunjung
dengan tinggr, dalam rangka  mengembangkan  bidang-bidang ekonomi,

politik, sosial, budaya, pendidikah; hukum, dan pemerintahan.>

Dalam sistem ekonomi“sfam yang harus di dasarkan pada gjaran dan
nilai-nilai Islam yang bersumber dari Al-Quran, As-Sunnah, Ijma, dan
Qiyas di dalamnya dijelaskan tentang bagaimana sistem ekonomi untuk
mencegah ketimpangan dengan pembentukan struktur ekonomi yang adil.
Isam mengatur kepemilikan menjadi tiga yaitu kepemilikan individu,

negara, dan kepemilikan umum. Kepemilikan individu agar tidak menzalimi

#Akrom Hasan, Loc.Cit, h.21

#Lalu Muhammad Iswandi, “Prinsip Dasar Pembangunan dan Pertumbuhan Ekonomi
Islam” (jurnal lidan Al-Hal, Al Hamzanwadi Pancor Lotim, NTB, 2013), h.367, mengutip Chapra
dkk, Pembangunan Masyarakat Islam. h.11-12.
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manusia lainnya dengan adanya aturan tentang kepemilikan umum dan

kepemilikan negara

Tidak dapat disangkal, sumber daya ekonomi, bidang-bidang transaksi
ekonomi, sebagian besar masuk dalam wilayah kepemilikan umum. Dengan
aturan ini, dalam islam tidak ada individu/swasta yang menguasai aset vital

dan menjadi hagjat hidup orang banyak.

Dengan pola ini, maka terbentuk struktur ekonomi yang adil dan
kekayaan dapat di distfibusikan dengan*baik sehingga setiap warga negara
lebih terjamin pemenuhan-kebutuhan:pokoknya Dalam ekonomi menurut
Isam adalaht tidak>rboleh—adanya ‘eksploitasi yang menyebabkan
ketimpangan! Tidak-boleh juga: menyebabkan kerusakan masyarakat dan
kezaliman karena seharusnya-seluruhsektor ekonomi dapat dikelola dengan
baik yang tidak menyebabkan kerusakan: Seperti yang tertuang dalam Q.S.

Al-A’Raf ayat 56-58:

{2, 5 34

P - “° -7 - . Z -\ - L A TR .7. . 5 25 -~
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Artinya : “(56) dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka
bumi, sesudah (Allah) memperbaikinya dan Berdoalah kepada-Nya dengan
rasa takut (tidak akan diterima) dan harapan (akan dikabulkan).
Sesungguhnya rahmat Allah Amat dekat kepada orang-orang yang berbuat
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baik. (57) dan Dialah yang meniupkan angin sebagai pembawa berita
gembira sebelum kedatangan rahmat-Nya (hujan); hingga apabila angin itu
telah membawa awan mendung, Kami halau ke suatu daerah yang tandus,
lalu Kami turunkan hujan di daerah itu, Maka Kami keluarkan dengan sebab
hujan itu berbagai macam buah-buahan. seperti Itulah Kami membangkitkan
orang-orang yang telah mati, Mudah-mudahan kamu mengambil pelgaran.
(58) dan tanah yang baik, tanaman-tanamannya tumbuh subur dengan seizin
Allah; dan tanah yang tidak subur, tanaman-tanamannya hanya tumbuh
merana. Demikianlah Kami mengulangi tanda-tanda kebesaran (Kami) bagi
orang-orang yang bersyukur.”%

Kandungan surat ini juga menjelaskan bahwa Allah-lah yang
memberikan rezeki kepada semua mahluk-Nya di bumi ini. Dialah pemberi
kehidupan dan yangsmenghidupkan kembali. Allah menciptakan bumi ini
dalam keadaangbak dan“sempurna.sAdapunikerusakan-kerusakan yang
terjadi yang berakibat petaka-musibah, serta bencana alam, dan sebagainya

hanyalah karena ulah:-manusia sendiri:

Dalam strat ini jelas bahwa adanya larangan berbuat kerusakan di
muka bumi karena'bumi diciptekan baik untuk manusia, dan dalam surat ini
adanya perintah berdoa kepada Allah, Allah juga memberikan rahmat
berupa angin yang membawa awan menjadi hujan dimana hujan akan
menumbuhkan beranekaragam tumbuhan, serta Allah maha kuasa dalam

menciptakan tanah yang subur dan tandus.

Jika ayat ini dihubungkan dengan struktur perekonomian, ini artinya
dalam tingkatan perekonomian baik dalam perubahan strukturalnya maupun

untuk pengembangan setiap sektor baik sektor pertanian, jasa, industri,

*Departemen Agama RI, Al-Qur'an Tajwid dan Terjemah (Bandung: CV Penerbit
Diponegoro, 2013), h.157-158.
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perdagangan, dan lainnya tidaklah dibenarkan berbuat kerusakan karena
Allah menciptakan bumi ini (seluruh isinya) daam keadaan baik dan
sempurna sehingga manusia (masyarakat) dapat mengelolanya. Jikapun ada
kerusakan atau pengelolaan yang tidak baik maka kerusakan itu akibat ulah

manusia sendiri.

Ini artinya, dalam ekonomi Islam tidak hanya membangun materidl,
tetapi segi spiritua dan moral sangat berperan. Pembangunan moral, dan
spiritual  harus terintegras_..dengan™ekonomi (pembangunan ekonomi)
dimana ha ini akan mempertimbangan bagaimana struktur perekonomian
suatu wilayah.*® Inifah’ yang kemudian-'di dalam Al-Quran dinamakan
dengan tazkiyah an:nafs sebagaimana firman Allah dalam QS. asy-Syams
[91] ayat 7-10:

3558 155 NI A 0 L Y s 1
Vo L e DS

Artinya: “(7) Dan jiwa serta penyempurnaannya (ciptaan-Nya), (8)

Maka Allah mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan

ketakwaannya, (9) Sesungguhnya beruntunglah orang yang mensucikan
jiwa itu, (10) dan Sesungguhnya merugilah orang yang mengotorinya.”*’

Daam ayat diatas, setelah bersumpah dengan Matahari, Bulan, siang,

malam, langit, dan Bumi, Allah bersumpah atas nama jiwa manusia dan

h.21.

*®Nurul Huda dkk, Ekonomi Pembangunan Islam (Jakarta: Prenadamedia Group, 2015),

$Departemen Agama RI, Al-Qur'an Tajwid dan Terjemah (Bandung: CV Penerbit

Diponegoro, 2013), h.595.
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penciptaannya yang sempurna. Lalu Allah mengilhamkan kefasikan dan

ketakwaan ke dalam jiwa manusia.®®

Sebagian ulama mengartikan kata “nafs” sebagai Nabi Adam, namun
sebagian yang lain mengartikannya secara umum, yaitu jiwa manusia. Kata
“nafs” dalam ayat berbentuk nakirah (tanpa alif lam takrif), ini
menunjukkan nama jenis, sehingga mencakup seluruh manusia.®® Hal ini
senada dengan penggunaan kata yang sama secara nakirah dalam QS. al-

Infithaar [82] ayat 5:
0 &sty Eass b i E2L

Artinya: “Maka’ tiap-tiap—jiwa akan. mengetahui apa yang telah
dikerjakan dah yangdifalaikannya.”*

Ha ini menjelaskan bahwa Allah SWT menciptakan diri manusia
dalam kondisi samaytidak berbedaantar saiu dengan yang lainnya.**

Daam hal lain, Issam memandang bahwa adanya keseimbangan
ekonomi dalam masyarakat luas. Islam telah mewajibkan sirkulasi kekayaan

terjadi pada semua anggota masyarakat dan sangat mencegah sirkulasi

kekayaan hanya sebatas orang tertentu sgja.

*Ibid.

*Ibid.

“Departemen Agama RI, Al-Qur'an Tajwid dan Terjemah (Bandung: CV Penerbit
Diponegoro, 2013), h.587

“bid. h.21-22
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Keseimbangan ekonomi dengan definis wujudnya keharmonian
antara permbangunan dan kesgahteraan, baik ekonomi maupun sosial,
menjadi sebuah indikator utama dari kebenaran suatu sistem ekonomi.
Sistem ekonomi Islam dengan segala karakteristik dan aplikasinya secara

teori memberikan bentuk keseimbangan dan kestabilan yang mendasar.*

Perspektif ekonomi Islam menyatakan munculnya konsep pemikiran
tentang keadilan distributif dilatar belakangi oleh kenyataan bahwa teori-
teori ekonomi yang telah®ada tidak“mampu mewujudkan ekonomi global
yang berkeadilanfdan berkeadaban: Namun ‘yang terjadi justru dikotomi
antara kepentingan,individy; ' masyarakat,. dan ‘hegara, dan hubungan
antarnegara. Selain-ity; teori-ekonomi yang adatidak mampu menyelaraskan
hubungan antarregional~di. Suatu ‘negara, antara negara-negara di dunia,
terutama negara-negara maju dan negara-negara berkembang serta negara-

negara terbel akang.

Secara umum, Islam mengarahkan mekanisme berbasis moral spritual
dalam pemeliharaan keadilan sosial pada setiap aktivitas ekonomi (seluruh
sektor ekonomi).”® Latar belakangnya karena ketidakseimbangan distribusi
kekayaan merupakan hal yang mendasari hampir semua konflik individu
maupun sosia. Upaya menerapkan keadilan ekonomi yang dapat menyudahi

kesengsaraan di muka Bumi ini. Hal ini akan sulit dicapa tanpa adanya

A2 i
Ibid. h.29
“3bid. h.35, mengutip Journal The Pakistan Accountant; Artikel Masoud Ali Khan berjudul
Islamic Economis System: A Practical & Beneficial Approach, Vol. 38, Jan-Feb 2005.



29

keyakinan pada prinsip moral dan sekaligus kedisiplinan dalam
mengimplementasikan konsep mora tersebut. Ini merupakan fungs dari
menerjemahkan konsep moral sebagai faktor endogen dalam perekonomian,
sehingga etika ekonomi menjadi hal yang sangat membumi untuk dapat
mengal ahkan setiap kepentingan pribadi.**

Daam Islam, kebutuhan memang menjadi alasan untuk mencapai
pendapatan minimum. Adapun kecukupan dalam standar hidup yang baik
(nisab) merupakan haleyang paling=mendasari dalam sisten distribusi-
redistribusi  kekayaan, setelah itu baru dikaitkan dengan kerja dan
kepemilikan' pribadi,“Harus “ dipahami ~bahwa, Islam tidak menjadikan
complate income eguiity. untuk semua umat’ sebagal tujuan utama dan paling
akhir dari sistem distribtsi-dan pembangunan ekonomi. Namun demikian,
upaya untuk mengeliminasi_kesenjangan ‘antarpendapatan umat merupakan

sebuah keharusan.

Sistem ekonomi Islam menjelaskan bagaimana sebaiknya sistem
perekonomian dibangun demi pertumbuhan dan pembangunan ekonomi
serta kesgahteraan masyarakat yang berorientasi falah atau kesejahteraan

bagi umat.*

Islam memiliki sistem ekonomi yang secara fundamental berbeda dari

sistem-sistem yang tengah berjalan. la memiliki akar dan syariat yang

“Nurul Huda dkk, Op. Cit. h.36
*|bid. h.118
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membentuk pandangan dunia sekaligus sasaran-sasaran dan strateg
(magashid asy-syariah) yang berbeda dari sistem-sistem sekuler yang
menguasal dunia hari ini. Sasaran-saran yang dikehendaki Islam secara
mendasar bukan materiel. Mereka di dasarkan atas konsep-konsep Islam
sendiri tentang falah dan hayatan thayyibah (kehidupan yang baik) yang
sangat menekankan aspek persaudaraan (ukhuwah), keadilan sosio-ekonomi,

dan pemenuhan kebutuhan-kebutuhan spiritual umat manusia.*®

Mengenal prinsip®dasar sistemmekonomi Islam yaitu: kebebasan
individu, hak teshadap harta, ketidaksamaaniekonomi dalam batas yang
wajar, kesaaan sosial, jaminan-sosial, distribusi Kekayaan secara meluas,
larangan menumpuk:kekayaan, |arangan terbiadap organisasi antisosial, serta
kesejahteraan individirdan-masyarakat:*

Dalam sistem' ekonomi, Islam tidak terdapat individu-individu yang
menjadi mengel ola kekayaamsnegara'atau sebaliknya semua individu secara
paksa diletakkan pada tingkat ekonomi yang sama. Tetapi, kondisi tersebut
diperbaiki supaya setiap individu tanpa mengganggu individu yang lain,
dapat memperolah kekayaan yang mencukupi untuk memenunhi
kebutuhannya dengan cara yang baik. Dalam sistem tersebut, tidak ada

kemungkinan  untuk  beberapa individu mengambil  kesempatan

81 bid. h.120
4| bid. h.120-122
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mengumpulkan kekayaan secara berlebihan, sementara mayoritas rakyat

dibiarkan susah payah dalam memenuhi kebutuhan pokok hidupnya.

Untuk memenuhi kebutuhannya dengan cara yang baik tentu tidak ada
eksploitasi sumber-sumber ekonomi maupun eksploitasi tenaga kerja. Ini
artinya, sektor tertinggi dalam struktur ekonomi dimana sektor tersebut
menjadi sumber pendapatan masyarakat sehrusnya mampu untuk benar-
benar menjadi sumber pendapatan guna memenuhi seluruh kebutuhan

pokoknya.

Namun, dalam kaltannya-dengan;sumber pendapatan masyarakat akan
sektor dominan tersebut tentt-harus'ada perencanaan baik oleh pemerintah
maupun olen masyarakat-sendiri. “Hal 'int‘karena sektor yang dominan
tersebut tentulah membutuhkan tenaga’kerja yang ahli dalam bidangnya dan
memiliki ilmu serfta keterampilan:'sehingga'baik sektor tersebut maupun
masyarakat tercipta hubungan™yang saling menguntungkan. Selain itu,
negara juga harus memastikan bahwa setiap warga negara memiliki
kesempatan yang sama untuk mengakses dan memanfaatkan sumber daya
ekonomi yang ada di wilayahnya dan dalam bekerja hendaknya membuat
suatu perencanaan yang berbekal iman sertailmu.

Hal ini selaras dengan Sebagaimana Firman Allah dalam QS. Al
Mujaadilah [58] : 11 :
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Artinya: Hal orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu:
"Berlapang-lapanglah dalam magjlis’, Maka lapangkanlah niscaya Allah
akan memberi kelgpangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah
kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang
beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan
beberapa dergjat. dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.*

Dalam surat ini mempetlihatkan bahwa dalam bekerja harus berbekal
iman dan ilmu dan dalam bekerja hendaknyamembuat perencanaan terlebih
dahulu serta adanya kesempatan. untukierang lain (seluruh individu) yang
dadam ha ini addiah mengakses sumber daya’ atau sektor-sektor yang

menunjang daam perekanomian.

Dalam pefanan negara mengenai-perencanaan ekonomi®, tentu negara
memainkan peranan pokok  daam. proses jpembangunan ekonomi dalam
sistem ekonomi yang terpusat pada suatu perencanaan. Menurut Ishak:
“Peranan negara penting sekali, akan tetapi tidak sampai menggantikan
posisi individu dalam urusan kehidupan umum, bahkan negara bekerja

untuk menolong anggota masyarakat dalam menunaikan kewajiban

“8 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemah (Bandung: CV Penerbit
Diponegoro, 2013), h.543.

“Perencanaan ekonomi disini adalah bekerja untuk merencanakan suatu perekonomian
berbekal iman dan ilmu.
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mereka.”® Ini artinya, negara berhak melakukan campur tangan dalam
melaksanakan tanggungjawabnya terhadap masyarakat namun harus tidak
sampai pada batas yang dapat menghilangkan inisiatif individu.

Di sis lain, Issam mendorong agar produk masyarakat mampu
memenuhi kebutuhan pokok semua anggotanya dengan sgjumlah komoditas
yang memang diperlukan dalam tingkat berimbang bagi keseluruhan untuk
mendapatkannya.®® Ini artinya kebutuhan pokok berupa pangan, sandang,
papan harus terpenuhi_dengan jumlah*kemoditas yang di perlukan dimanadi
dapatkan dari berbagai sektor usaha. Hal iniymenggambarkan jika setiap
sektor perek@nomian.saling terkait baik sektor yang menjadi sektor dominan

dalam struktur ekonomi-maupun sektor penunjang dibawahnya.

B. Teori Pertumbuhan Ekonomi

Pertumbuhan ekonemi merupakan indikator keberhasilan kinerja pemerintah

dalam meningkatkan pembangunafi“&konomi di setiap negara®* Setiap negara

akan berupaya untuk mencapai pertumbuhan ekonomi paling optimal. Hal ini

dikarenakan pertumbuhan ekonomi yang berkualitas akan membawa manfaat bagi

PAsmuni Mth, “Konsep Pembangunan Ekonomi Islam” (Al-Mawardi Edisi X Tahun

2003), h. 144, mengutip Kholid Muhammad Ishag, Al-Ru’yah al-isamiyah li al-Nasyath al-
istisodi wa al Tanmiyah (Mgjallah al-Muslim al-Mu’asir, no. 22 April), h.83

*'Nurul Huda dkk, Op. Cit. h.125.
*’Nurul Huda, Op. Cit. h.1
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masyarakat yang luas.>® Dalam pertumbuhan ekonomi terdapat teori-teori dari

paratokoh ekonomi diantaranya:

1. Pemikiran Mahzab Historismus

Pola pemikiran mahzab Historismus ini didasarkan atas perspektif
sgjarah terhadap masalah dan fenomena ekonomi. Gagasan-gagasan yang
dikemukakan oleh penganut mahzab ini tidak lepas dari kondisi sosial-

ekonomi masyarakat Jerman pada abad ke-19.>

Menurut mahzab ini, fenomena ekenomi hanya dipandang sebagai
sebuah “bagiantertentu-dari-perjalanan sejarahysuatu bangsa. Oleh karena
itu, pemikiran ekonomi dan-penelitian tentang masalah-masalah ekonomi
harus berada dalam-konteks perspekiif/sgarah sehingga setiap kebijakan
yang dihasilkan didasarkan atas'realitas di dunia nyata, bukan berdasarkan
atas pemikiran yamg abstrak’dan;dengan asumsi-asumsi yang terkadang
kurang redlistis. Mahzab 1ni~febth condong pada metode induksi-empiris
dalam analisisnya dimana hukum ekonomi harus dianggap sebagai suatu hal
yang bersifat relatid karena segala sesuatu itu tergantung pada dimensi

ruang dan waktu.

Ada empat prinsip utama dan garan dari mahzab ini. Pertama,

mahzab Historismus menekankan pendekatan bersifat evolusioner padailmu

h.57

**Tim Biro Hubungn dan Studi Internasional-Bank Indonesia, Loc.Cit.
*Lincolin Arsyad, Ekonomi Pembangunan Edisi 5 (Y ogyakarta: UPP STIM Y KPN,2015),
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ekonomi. Mahzab ini memusatkan perhatiannya pada pertumbuhan dan
pembangunan secara kumulatif. Menurut mahzab ini, sebuah masyarakat
akan senantiasa berubah, namun dengan siklus yang konstan. Salah satu
pokok pikiran mahzab ini adalah hukum reletivitas dimana suatu tesis
ekonomi yang sangat cocok bagi perekonomian suatu negara tertentu,

mungkin tidak akan cocok di terapkan di negaralain.>

Kedua, mahzab Historismus menekankan pentingnya peranan
pemerintah dalam perekenomian.-Mahzab ini menekankan tentang adanya
semacam “komunalisme ekonomi’ dimana organisme sosial yang ada harus
dipandang sebaga akumulasi“ dari setigp unit yang ada di dalamnya dan
membentuk sebuah-kesatuan yang unik, bukan sebagai unit yang terpisah

dan berjalan sendiri.*®

Ketiga, mahzah Historismus menggunakan pendekatan induktif dalam
anadisisnya. Pola pendekatansinduktif dalam mahzab ini berpangkal tolak
dari pengamatan pengkgian yang bersifat khusus, dan dari sinilah
kesimpulan umum diambil. Dengan metodologi ini, otomatis hukum
ekonomi yang bersifat universal tidaklah berlaku, karena ada batasan ruang

dan waktu.>’

**_incolin Arsyad, Loc. Cit.
*Ibid
*"Lincolin Arsyad, Op. Cit. h.58
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Keempat, mahzab Historismus memberikan dukungannya pada
pandangan-pandangan bersifat  konservatif. Mahzab ini memandang
ekonomi politik bukan hanya menganalisis tentang sebuah motif dibalik
setigp tindakan-tindakan ekonomi, namun juga mengukur dan menimbang
dorongan moral dari setiap tindakan ekonomi dan konsekuensinya bagi
masyarakat. Mahzab ini memandang perlu adanya kebijakan-kebijakan yang
mengarah pada perbaikan kondis pada masyarakat secara umum, karena
kebijakan tersebut berpengaruh ™pesitif pada: (1) menguatkan rasa
nasionalisme danf loyalitas ‘terhadap negaray dan (2) adanya perbaikan
kondis masyarakat, #yang ' pada’ ‘akhirpya akany mampu meningkatkan
efisiensi dan produktivitas tenaga kerja.>®

Daam mahzab ini; terdapat tokeh-tokoh yang memiliki peran penting
dengan pemikiranyang berbeda seperti :

a. Friedrich List

Friedrich List dipandang sebaga pelopor pemikiran ekonomi

pada mahzab Historismus. Pemikiran List tertuang secara rinci di

dalam bukunya yang berjudul ‘Das Nationale System der Politischen

Oekonomie’ yang terbit tahun 1841 yang kemudian diterjemahkan ke

dalam bahasa Inggris dengan judul ‘The National System of Political

Economy, International Trade, Trade Policy, and German Customs

*Ibid.



37

Union” pada tahun 1856. Dalam buku tersebut, List menunjukkan
radikalitasnya dengan menyerang pakar-pakar ekonomi klasik yang
dinilainya terlalu bersifat kosmopolit karena mengabaikan peran

pemerintah dalam perekonomian.>

Menurutnya, sistem liberalisme yang laissez-faire tidak dapat
menjamin aokasi sumberdaya secara optimal. Perkembangan
ekonomi menurut List tergantung pada peran pemerintah, duniabisnis,
dan lingkungan_kebudayaan. “Menurutnya, perkembangan ekonomi
hanya akandterjadi jika 'dalam masyarakat ada kebebasam baik dalam
berpolitik* maupun |dalam | kehidupan ; sosial sehari-hari. List
menegaskan hahwa negara harus melindungi kepentingan golongan

lemah dalam masyarakat.

List juga menyatakan bahwa perkembangan suatu masyarakat
dapat ditinjall SseCaraghistoris.” Menurut List, ada lima tahap
perkembangan ekonomi—didasarkan pada cara produksi—suatu
masyarakat, yaitu:*

1) Tahap berburu atau barbarian, yang merupakan ciri

masyarakat primitif dimana pada tahap ini, masyarakat

memenuhi kebutuhannya hanya dari alam (ekstraktif)

*incolin Arsyad, Op. Cit. h.59

®Ibid
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2) Tahap beternak atau pastoral, dimana pada tahap ini sudah

ada kegiatan beternak, namun masih bersifat nomaden.

3) Tahap agraris, di mana pada tahap ini masyarakat mulai

menetap dan bertani secara subsisten.

4) Kombinasi antara tahap bertani dan industri manufaktur dan
perdagangan, dimana pola-pola industri manufaktur dan

perdagangannya masih dalam bentuk yang sederhana.

5) Kombinasi-antara tahap bertani dan industri manufaktur dan
perdagangan; | dimana-pola-polay industri manufaktur dan

perdagangannyasudah dalam bentuk yang majul.

Menurut =List, sistem perdagangan bebas (free trade) hanya
cocok diterapkan pada negara-negara yang telah berada pada tahap ke
lima pada perkembangan -ekonomi masyarakatnya, dimana pola-pola
industri manufaktur dan perdagangannya dalam bentuk yang maju.®*
Sebuah negara tidak akan pernah mencapai kemajuan apabila negara
tersebut hanya bertumpu pada kekuatan pertanian sgja. Yang mampu
membawa perekonomian pada tingkat yang lebih tinggi adalah sektor
industri. Oleh karena itu, industrialisasi merupakan langkah awal

untuk membawa perekonomian ke arah yang lebih maju.

®Lincolin Arsyad, Loc. Cit.
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b. Walt Whitman Rostow

Teori yang dikemukakan Walt Whitman Rostow mengatakan
bahwa proses pembangunan ekonomi dapat dibedakan ke dalam lima
tahap yaitu: masyarakat tradisional (the traditional society), prasyarat
untuk lepas landas (the preconditions for take-off), lepas landas (the
take-off), menuju kedewasaan (the drive to maturity), dan masa

konsumsi tinggi (the age of high mass-consumption).®?

Dasar yang'ia gunakan tersebut adalah karakteristik perubahan
keadaan ekonomi, sosial, dan.pelitik yang terjadi. Menurut Rostow,
pembangunan ekonomi-—mertipakan: suatu jproses multidimensional
karena pembangunan ekenomi_ dapat pula menyebabkan perubahan
orientasitorganisasi-bark-politik;-ekonomi, dan sosial. Selain itu, dapat
menyebabkan “perubahan;; mengena  pendangan masyarakat tentang
jumlah anak dalam*keluarga, perubahan dalam investasi, serta

perubahan pada sikap dan adat istiadat.

Dalamn proses pembangunan ekonomi dimana Rostow
mengungkapkan terdapat lima tahap. Pertama, masyarakat tradisional
dimana merupakan suatu masyarakat yang strukturnya berkembang
dengan fungsi produksi yang terbatas dan terlefleksikan pada skala

dan pola perdagangan kecil dan tradisional, tingkat output pertanian

%lbid, h.62.
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dan sklana produktivitasnya yang rendah, ukuran industri manufaktur
yang kecil, fluktuasi penduduk yang tidak menentu, dan pendapatan
riill yang rendah. Serta, sektor pertanian yang produktivitasnya

menyerap lebih dari 75 persen angkatan kerja.®®

Kedua, tahap prasyarat lepas landas dimana tahap ini adalah
suatu masa transisi dimana masyarakat mempersiapkan dirinya untuk
mencapai tahap lgu pertumbuhan yang berkesinambungan dengan

kekuatan sendiri.

Ketiga,  tahap “lepas landas dimana pada tahap ini terjadi
perubahan yang-drastis-dalam masyarakat, misalnya terjadi revolusi
politik, terciptanya’ kemajuan  yang/ pesat dalam inovasi, atau
terbukanya pasar-pasar-baru.-Eiri-utama suatu negara sudah mencapai
tahap ini adalah berkembangnya satu /tau beberapa sektor industri
dengan lgju pertumbtihanyang'sangat tinggi.

Keempat, tahap kedewasaan dimana pada tahap ini masyarakat
sudah secara efektif menggunakan teknologi modern pada hampir
semua kegiatan produksi.

Kelima, tahap konsumsi tinggi dimana perhatian lebih
ditekankan pada masalah-masalah yang berkaitan dengan konsumsi

dan kesgjahteraan masyarakat (demand side), dan bukan lagi masalah

%bid. h.63
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produksi. Pada tahap ini, tujuannya adalah untuk memperbesar
kekuasaan, menciptakan negara kesgahteraan, dan orientasi bukan

pada barang-barang primer.

Menurut teori ini, negara-negara mau seluruhnya telah
melampaui tahapan “tinggal landas menuju pertumbuhan ekonomi
berkesinambungan yang berlangsung secara otomatis”. Sedangkan
negara-negara yang sedang berkembang atau yang masih terbelakang,
pada umumnya masih berada dalam tahapan masyarakat tradisional

atau tahapart menyusun kerangka dasar tihggal |andas.®*

2. Teori Pertumbubhan Endogen

Teori inl mengatakan bahwa pertumbuhan GNP yang persisten, yang
ditentukan olehy sistem yang mengatur proses produksi dan bukan oleh
kekuatan-kekuatan \di - luar §istermn.® Perilaku aliran modal negara-negara
berkembang (dari negara miskin ke negara kaya) turut memicu konsep

pertumbuhan endogen (endogenous growth).

Untuk menggambarkan pendekatan pertumbuhan endogen, akan
dibahas pertumbuhan endogen Romer.®*® Romer dikenal sebagai pakar
pertumbuhan ekonomi dan pernah menjadi salah satu kandidat penerima

Nobel di bidang ekonomi. Bidang kajian yang menarik perhatian Romer

®Michael P. Todaro dan Stephen C. Smith, Pembangunan Ekonomi di Dunia Ketiga Edisi
Kedelapan (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2003), h.129

*Ibid. h.169.

% bid.
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adalah pertumbuhan ekonomi, tetapi dengan perspektif yang lebih luas.
Romer memasukkan komponen teknologi endogen hasil penelitian dan
pengembangan (research & development) dan ilmu pengetahuan ke dalam

model pertumbuhannya.®’

Teori yang dikemukakan oleh Romer menygikan sebuah kerangka
teoritis yang lebih luas dalam menganalisis proses pertumbuhan ekonomi.
Teori ini mencoba untuk mengidentifikasi dan menganalisis faktor-faktor
yang mempengaruhi preses pertumbuhan, ekonomi yang berasal dari dalam
(endogenous) sistem ekonemi itu sendiri. Kemajuan ternologi dianggap hal
yang bersifat endogen;-dimana pertumbuhan ekonemi merupakan hasil dari
keputusan para pelaku - ekonomi  dalam’; berinvestasi dibidang ilmu

pengetahuan.®

Model Romer ini-menganggap ilmu pengetahuan sebagai salah satu
bentuk modal. Ilmu pengetahuansmerupakan suatu input terpenting dalam
proses produksi. Hanya berkat ilmu pengetahuan orang dapat menciptakan
metode baru dalam berproduks sehingga memperoleh keuntungan
ekonomis dan ilmu pengetahuan yang ada sekarang tercipta karena adanya

inovas serta perbaikan dimasalalu.

Lebih jauh lagi, Romer menekankan bahwa teknologi dan ilmu

pengetahuan merupakan faktor penentu cepat atau lambarnya lgu

®"|_incolin Arsyad, Op. Cit. h.91
| pid



43

perekonomian suatu negara® Teori ini dengan jelas menggambarkan
tentang bagaimana akumulasi modal tidak mengalami diminishing returns,
namun justru akan mengalami increasing returns dengan adanya spesialisas

daninvestasi di bidang SDM dan ilmu pengetahuan.

3. Teori Ekonomi Klasik

Orang yang pertama membahas pertumbuhan ekonomi secara
sistematis adalah Adam Smith, yang membahas masalah ekonomi dalam
bukunya ‘An Inquiryghto. the Nature and'@auses of The Wealth of Nations’.
Inti gjaran smith” adalah ‘agar-masyarakat dibeti, kebebasan seluas-luasnya
dalam menentukan, kegiatan-ekonomi apa’yang; dirasanya terbaik untuk
dilakukan. Menurut “Smith, sistem ‘ekonomi_pasar bebas akan menciptakan
efisiensi, membawa ' ekonomi.|'kepada kondisi full employment, dan
menjamin pertumbuhan ekonomit. sampai/ tercapai posis  stasioner.”
Kebijakan pasar bebas dan pengurangan campur tangan pemerintah (laissez
faire) dianggap mampu menjadi solusi atas permasalahan tersebut karena
adanya campur tangan tersebut hanya akan mengganggu bekerjanya

mekanisme pasar.”*

®|_incolin Arsyad, Loc. Cit, h.93
"Robinson Tarigan, Ekonomi Regional edisi Revisi (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2014), h.47.
Lincolin Arsyad, Op. Cit. h.73.
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Adam Smith membagi tahapan pertumbuhan ekonomi menjadi 5 tahap
yang berurutan yaitu : (1) masa berburu, (2) masa beternak, (3) masa

bercocok tanam, (4) masa perdagangan, dan (5) tahap masa industri.”

Menurut teori ini, masyarakat akan bergerak dari masyarakat
tradisonal ke masyarakat modern yang kapitalis. Dalam prosesnya,
pertumbuhan ekonomi akan semakin terpacu dengan adanya sistem
pembagian kerja antar pelaku ekonomi. Adam Smith memandang pekerja
sebagal salah satu input™bagi- proseswproduksi, pembagian tenaga kerja
merupakan titik¢ sentral pembahasan dalam teori ini, dalam upaya
peningkatan™ produktifitas kerja.- Dalam: pembangunan ekonomi modal
memegang peranan-penting.”

Menuruti.teori ini;-akumulas--modal akan menentukan cepat atau
lambatnya pertumbuhan: ekonomi::yang terjadi pada suatu negara. Proses
pertumbuhan akan terjadimssecara” smultan dan memilki hubungan
keterkaitan satu sama lainnya. Timbulnya peningkatan kinerja pada suatu
sektor akan meningkatkan daya tarik bagi pemupukan modal, mendorong
kemajuan teknologi, meningkatkan spesialisasi, dan memperluas pasar. Ha

ini akan mendorong pertumbuhan ekonomi yang semakin cepat. Proses

2Akrom Hasani, “Analisis Struktur Perekonomian Berdasarkan Pendekatan Shift Share di
Provinsg Jawa Tengan Periode Tahun 2003-2008”. (Skripsi Fakultas Ekonomi Univesitas
Diponegoro, Semarang 2010), h.26.

“lbid.
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pertumbuhan ekonomi sebagal suatu fungsi tujuan pada akhirnya harus

tunduk padafungsi kendala yaitu keterbatasn sumber daya ekonomi.”

Dalam pemikiran Smith, pemerintah tidak perlu terlau dalam
mencampuri urusan perekonomian karena tugas pemerintah adalah
menciptakan kondis dan menyediakan fasilitas yang pendorong pihak

swasta berperan optimal dalam perekonomian.
4. Teori Harrod-Domar dalam, Sistem Regional

Teori pertumbthan Harrod-Domary, ini  dikembangkan oleh dua
ekonom vyaitu JRey F. Harred-dansEvsey. D. Domar. Harrod Domar
mengemukakan tearinya tersebut-pertamakali pada tahun 1939 dalam
‘Economis Journal’. dengan judul-“An-Essay on Dynamic Theory’” sedangkan
Domar mengemukakannya-pada tahun 1947 dalam American Economic
Review dengan judul ‘Expansion:and Employment’. Jadi, teori tersebut
dikemukakan oleh kedua ekonom tersebut secara terpisah, namun karena
esens teori tersebut sama maka kedua teori tersebut sekarang dikenal

sebagai teori Harrod-Domar.™
Teori Harrod-Domar ini menganalisis syarat-syarat yang diperlukan
agar suatu perekonomian dapat tumbuh dan berkembang dalam jangka

panjang. Dengan kata lain, teori ini berusaha untuk menunjukkan syarat

“Ibid. h. 27
"Lincolin Arsyad, Op. Cit. h.83
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yang dibutuhkan agar suatu perekonomian dapat tumbuh dan berkembang

dengan mantap.
Beberapa asumsi dari teori ini yaitu :
a. Perekonomian dalam pengerjaan penuh (full employment) dan

faktor-faktor produks yang ada juga dimanfaatkan secara penuh

(full etilization).

b. Perekonomian terdisi dari dua sektor: sektor rumah tangga dan

sektor perusahaan:

c. Besarmya tabungan masyarakat propersional dengan besarnya

pendapatan nasional-

d. Kecendrungan:menabung besarnya.tetap, demikian jugarasio antara

modal “eutput dan rasio pertambahan modal—output.”

Harrod-Domar jmendasarkan:teorinya’ berdasarkan mekanisme pasar
tanpa campur tangan pemerintah. Akan tetapi, kesimpulannya menunjukkan
bahwa pemerintah perlu merencanakan besarya investas agar terdapat

keseimbangan dalam sisi penawaran dan permintaan barang.”’

Untuk perekonomian daerah, faktor-faktor produksi/hasil produksi
berlebihan dapat diekspor dan yang kurang diimpor. Impor dan tabungan

adalah kebocoran-kebocoran dalam menyedot output daerah. Sedangkan

"Ibid.
""Robinson Tarigan, Op. Cit. h.50
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ekspor dan investasi dapat membantu menyedot output kapasitas penuh dari
faktor-faktor produksi yang ada di daerah tersebut. Kelebihan tabungan
yang tidak teinvestasikan secara lokal dapat disalurkan ke daerah-daerah

lain yang tercermin dalam surplus ekspor.”
5. Teori Pertumbuhan Neo-Klasik

Teori pertumbuhan neo-klasik ini dikemukakan oleh Solow-Swan
yang menggunakan unsur perumbuhan penduduk, akumulasi kapital,
kemajuan teknologi, @dan besarnya outptityyang saling berinteraksi. Solow-
Swan menggunakan modelfungst produksi. yang memungkinkan adanya

substitusi antara kapitaldan tenagakerja.”

Teori Solow-Swan melihat bahwa dalam banyak hal mekanisme pasar
dapat menciptakan keseimbangan sehingga pemerintah tidak perlu terlalu
banyak mencampuri/mempengaruhi pasar.s Campur tangan pemerintah
hanya sebatas kebijakan fiskal™“dan kebijakan moneter. Hal ini membuat
teori mereka dan pandangan para ahli lainnya yang sgaan dengan
pemikiran mereka dinamakan pemikiran teori neo-klasik. Tingkat
pertumbuhan berasal dari tiga sumber, yaitu akumulasi modal,

bertambahnya penawaran tenaga kerja, dan peningkatan teknologi.

781 i
[bid.
"Robinson Tarigan, Ekonomi Regional: Teori dan Aplikasi Edisi Revis (Jakarta: Bumi
Aksara, 2014),h.52.
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Teknologi ini terlihat dari peningkatan skill atau kemajuan teknik sehingga

produktivitasnya per kapita meningkat.®

Daam modal neoklask sangat memperhatikan faktor kemajuan
teknik, yang dapat ditempuh melalui peningkatan kualitas sumber daya
manusia (SDM). Mutu SDM adalah menyangkul keahlian dan moral. Oleh
sebab itu, pemerintah perlu mendorong terciptanya kreativitas dalam

kehidupan masyarakat agar produktivitas per tenaga kerja terus meningkat.®*

6. Teori Pertumbuhan Jalur Cepat yangDisinergikan

Teori Pertémbuhan’Jalur-Cepat diperkenalkan oleh Samuelson dimana
setiap negarawilayah /perlu=melthat sektor/komoditi apa yang memiliki
potensi besari dan dapat! dikembangkan /dengan cepat, baik karena potensi
alam maupun “karena, sektor ituT memiliki kompetitive advantage untuk
dikembangkan. Artinya, dengan:.Kebutuhan modal yang sama sektor tersebut
dapat memberikan nilai tambah yang lebih besar, dapat berproduks dalam
waktu yang relatif singkat dan volume sumbangan untuk perekonomian juga
cukup besar. Agar pasarnya terjamin, produk tersebut harus dapat
menembus dan mampu bersaing pada pasar luar negeri. Perkembangan
sektor tersebut akan mendorong sektor lain turut berkembang sehingga

perekonomian secara keseluruhan akan tumbuh.®

& bid.
& bid. h. 54.
8| bid. h.55.
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Mensinergikan sektor-sektor adalah membuat sektor-sektor saling
terkait dan saling mendukung. Misalnya, usaha perkebunan yang dibuat
bersinergi dengan usaha peternakan. Rumput/limbah perkebunan dapat
dijadikan makanan ternak, sedangkan kotoran ternak bisa dijadikan pupuk
untuk tanaman perkebunan. contoh lain adalah usaha pengangkutan dan
usaha perbengkelan. Dengan demikian, pertumbuhan sektor yang satu
mendorong pertumbuhan sektor yang lain, begitu juga sebaliknya.
Menggabungkan kebijakan™ jalur “eepat (turnpike), dan mensinergikan
dengan sektor lain-<yang terkait-akan mampu membuat perekonomian

tumbuh cepatf®

7. Model Pertumbuhan lnterregional

Model pertumbuhan: interregional | ini - memasukkan dampak dari
daerah tetangga, itulah sebabnya:maka dinakan model interregional. Dalam
model ini diasumsikan bahwa selain ekspor pengeluaran pemerintah dan
investasi juga bersifat eksogen dan daerah itu terikat kepada suatu sistem

yang terdiri dari beberapa daerah yang behubungan erat.®
Skenario pertumbuhan antardaerah dalam teori ini adalah®:

a. Surplus impor karena peningkatan pendapatan -> investasi

masuk—> tenaga kerja masuk—>impor meningkat - mendorong

8 Robinson Tarigan, Op. Cit. h.58
#Robinson Tarigan, Op. Cit. h.58.
#lbid. h.62.



50

ekspor daerah sekitarnya —>impor daerah sekitarnya meningkat

—>ekspor daerah i meningkat - pemerataan pembangunan.

b. Surplus impor karena produksi merosot - investas keluar -
migrasi tenaga kerja keluar - impor daerah luar meningkat -
ekspor daerah i meningkat - menjadi sadle-point daerah i tetapi
dengan tingkat pendapatan yang lebih rendah - pembangunan

antardaerah makin pincang.

Masalah kunci auftuk-daerah-i-adalah pada impor daerah sekitarnya
meningkat, seberapa jauh kebutuhan:impor dapat dipenuhi daerah i. Apabila
ekspor daerah it hanya’meningkat-sedikit, daerah akan tertinggal. Sebaliknya,
apabila ekspar daeraltd, nalk cukup-tinggi’maka pendapatan daerah in akan
meningkat mengejar daerah-sekitarnya. 'Dalam model interregional terlihat
bahwa kemampuan untuk meningkatkan ekspor sangat berpengaruh dalam
menjamin kelangsungan “periumbuhan suatu daerah dan menciptakan

pemerataan pertumbuhan antardaerah.®
8. Teori Basis Ekonomi

Teori basis ekonomi (economic base theory) mendasarkan
pandangannya bahwa lgju pertumbuhan ekonomi suatu wilayah ditentukan

oleh besarnya peningkatan ekspor wilayah tersebut. Kegiatan ekonomi

®Ibid.
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dikelompokkan atas kegiatan basis dan kegiatann nonbasis. Hanya kegiatan

basis yang dapat mendorong pertumbuhan ekojnomi wilayah.®’

Teori ini menyatakan bahwa faktor penentu utama pertumbuhan
ekonomi suatu daerah adalah berhubungan langsung dengan permintaan
barang dan jasa dari luar daerah.®® Hal ini tentu akan meningkatkan
pendapatan dari luar daerah dan terjadinya arus pendapatan dari luar daerah
ini menyebabkan terjadinya kenaikan dan konsumsi di daerah tersebut. Pada
gilirannya, ha akanmeéningkatkan™permintaan terhadap industi basis,
namun juga meningkatkan permintaan akan “industri nonbasis. Kenaikan
permintaan 1ni akan 4mendorong: kenaikan | investas pada industri yang
bersangkutan, 'sehingga investas. modal=dalam sektor industri lokal
merupakan investas yang-di’‘dorong-(ihduces) sebaga akibat dari adanya
peningkatan padaindustri basisnya ®

Pertumbuhan perinddstriansyang menggunakan sumber daya lokal,
termasuk tenaga kerja dan bahan baku untuk diekspor, akan menghasilkan
kekayaan daerah dan penciptaan peluang kerja (job creation). Strategi
pembangunan daerah yang muncul didasarkan pada teori ini adalah
penekanan terhadap arti pentingnya kepada dunia usaha yang mempunyai
pasar secara nasiona maupun internasional. Implementasinya kebijakan

yang mencakup pengurangan hambatan atau batasan terhadap perusahaan-

8"Robinson Tarigan, Op. Cit. h.28.
8 krom Hasani, Op. Cit. h.24.
®Lincolin Arsyad, Op. Cit. h.391.
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perusahaan yang berorientasi ekspor yang ada dan akan didirikan di daerah
itu.

Di lain sisl, ada sebuah teori yaitu teori basis ekspor murni yang
dikembangkan dalam kerangka ilmui ekonomi regional. Penganjur pertama
teori ini adalah Tiebout. Teori ini membagi kegiatan produksi/jenis
pekerjaan yang terdapat di dalam satu wilayah atas; pekerjaan basis (dasar)
dan pekerjaan service (pelayanan), untuk menghindari kesalahpahaman
disebut sgja sektor nopbas's. Kegiatanwbasis adalah kegiatan yang bersifat
exogenous artinyatidak terikat pada-kondisiinternal perekonomian wilayah
dan sekaligus berfungs mendorong tumbuhnya jenis pekerjaan lainnya
ltulah sebabnya dikatakan basis, sedangkan pekerjaan service (nonbasis)
adalah kegiatan untuk—“memenuhi”kebutuhan masyarakat di daerah itu
sendiri. Oleh karena'itu tergantung kepada kondis umum perekonomian
wilayah tersebut. Artinyay,sektor ini*bersifat endogenous (tidak bebas
tumbuh). Pertumbuhannya tergantung kepada kondisi perekonomian
wilayah nsecara keseluruhan.Pandangan Tiebout dalam teori basis adalah ia
melihatnya dari sisi produksi dimana ada ahli ekonomi lain yang melihatnya
dari sisi pengeluaran yaitu Richardson.®*

Teori ini memberikan pandangan yang kuat bagi pendapatan regional

walaupun dalam kenyataannnya perlu dilengkapi dengan kebijakan lain agar

“Akrom Hasani, Op. Cit. h.24.
*’Robinson Tarigan, Op. Cit. h.56.
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bisa digunakan sebagal pengatur pembangunan wilayah yang

komprehensif.%

Daam pasar tertutup, bertambahnya produsen atau produks yang
tidak dibarengi dengan bertambahnya permintaan lokal dapat membuat
harga jual menjadi turun. Apabila harga jual berubah turun, nilai tambah
dari kegiatan itu akan turun karena laba investor berkurang. Namun
kerugian bukan hanya di derita oleh investor itu sendiri karena investor lain
yang sebelumnya telalv™aktif  pada™kegiatan tersebut juga menderita
penurunan nilai gambah. Hal ini berarti nilai tambah total belum tentu
meningkat bBahkan bisa‘menarun- apabilainvestaor yang sudah menderita
kerugian tetap menimgkatkan produksinya.-Pada akhirnya akan ada yang
tidak lagi berproduksidan-menurutp-tisahanya. Total produksi akan turun

dan kembali kepadakondisi semula.®

Hal ini menunjukkan=bahwa*tidak semua investasi dapat memacu
pertumbuhan ekonomi wilayah (secara langgeng). Apabila kegiatan itu
hanya untuk memenuhi kebutuhan lokal dan kebutuhan lokal tidak
bertambah, munculnya seorang investor baru akan mengakibatkan kerugian
pada investor yang sudah ada sebelumnya atau keuntungan rata-rata

pengusaha menjadi menurun.®*

2| bid.
%l bid. h.28.
*Ipid.
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Perlu dicatat bahwa apabila rata-rata pengusaha tidak lagi mendapat
untung yang wajar maka lgju pertumbuhan ekonomi dapat terganggu. Modal
untuk investasi seringkali berasal dari akumulasi keuntungan yang ditahan.
Apabila pengusaha tidak memilki akumulasi keuntungan yang memadai
maka kemampuan berinvestas menjadi menurun. Lagipula apabila sektor
kegiatan itu diperkirakan tidak lagi memberi keuntungan yang memadai,
investor akan kurang berminat menanamkan modalnya di sektor tersebut.
Kurangnya investasi berakibal -kurangnya tambahan lapangan kerja baru
sehingga tidak mampu menyerap angkatan kerja baru yang terus bertambah.
K euntungangpengusaha_ yang. makin mengecil juga berdampak terhadap
penerimaan pemerintah dari. sektor pajak karena penerimaan pajak menjadi
sulit ditingkatkan. Apabila‘penerimaan-pemerintah tidak meningkat maka
kemampuan pemerintah untuk, menciptakan lapangan kerja baru menjadi
menurun. Hal ini ‘berbeda misalnyagsapabila investor itu menghasilkan
produk yang ditujukan untuk ekspor. Kegiatan itu menciptakan nilai
tambah, mendorong sektor lain untuk turut berkembang tetapi tidak ada

investor lokal lain yang dirugikan.*

Daam pengertian ekonomi regional, ekspor adalah menjua
produk/jasa ke luar wilayah baik wilayah lain dalam negara itu maupun ke
luar negeri. Tenaga kerja yang berdomisili di wilayah kita, tetapi bekerja

dan memperoleh uang dari wilayah lain termasuk dalam pengertian ekspor.

%lbid. h.28-29.
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Pada dasarnya kegiatan ekspor adalah semua kegiatan baik penghasil
produk maupun penyedia jasa yang mendatangkan uang dari luar wilayah
disebut kegiatan basis. Lapangan kerja dan pendapatan di sektor basis
adalah fungsi dari permintaan yang bersifat exogenous.*®

Semua kegiatan lain yang bukan kegiatan basis termasuk ke dalam
kegiatan/sektor service (sektor nonbasis). Sektor nonbasis adalah untuk
memenuhi  kebutuhan konsumsi lokal. Karena sifatnya yang memenunhi
kebutuhan lokal, permintaan.-sektorimi, sangat dipengaruhi oleh tingkat
pendapatan setempat. Oleh-sebab itu, kenaikannya sejalan dengan kenaikan
pendapatan ‘masyarakat’ setempat. ) \Dengan. demikian, sektor ini terikat
terhadap terhadap kondisi ekonomi setempat dan tidak bisa berkembang
melebihi pertimbuhan-ekonomi wilayah: Atas dasar anggapan diatas, satu-
satunya sektor yang bisa meningkatkan perekonomian wilayah melebihi

pertumbuhan alamian adalah,sektor, basi's.

Dalam menentukan basis dan nonbasis umumnya didasarkan atas nilai

tambah ataupun lapangan kerja.”’

Dalam menggunakan ukuran pendapatan, nilai penganda basis adalah
besarnya kenaikan pendapatan seluruh masyarakat untuk setiap unit
kenaikan pendapatan di sektor basis. Dalam hal ini, nilai pengganda yang

diperoleh dinamakan pengganda basis pendapatan (income base multiplier).

*Ibid.
¥"Robinson Tarigan, Op. Cit. h.31.
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Perlu dicatat bahwa dalam penggunaan variabel pendapatan, baik pembilang
maupun penyebut harus menggunakan nilai dengan ukuran yang sama,
misalnya sama-sama menggunakan nilai konstan atau harga yang berlaku.
Apabila menggunakan harga berlaku maka kedua nilai adalah untuk tahun
yang sama. Sebetulnya menggunakan data pendapatan (nilai tambah) adalah
lebih tepat dibanding dengan menggunakan data lapangan kerja. Hal ini
tidak lain karena lapangan kerja memiliki bobot yang berbeda antara yang
satu dengan yang lainnya=Misalnyawlapangan kerja untuk mangjer tidak
sama bobotnya dengan lapangan kerja untuk Karyawan biasa, baik dari sudut
upah yang diterimagmaupun. kualifikasy|SDM, Bntuk dapat menduduki

jabatan tersebut.*®

Da am menganalisis-basis menggunakan rumus yang sangat sederhana
padahal analisis i cukup untuk: mengkaji dan memproyeksi pertumbuhan
ekonomi  wilayah.” Akan, tetapipermasalahan yang berat dalam
menggunakan analisis ini adalah ketepatan dalam pemilahan antara kegiatan
basis dan nonbasis dan berapa sebenarnya proporsi masing-masing dalam
perekonomian wilayah.*

Sebagaimana telah diuraikan bahwa analisis basis ekonomi dapat

menggunakan variabel lapangan kerja dan pendapatan. Secara logika

penggunaan variabel pendapatan lebih mengena kepada sasaran.

% bid.
“lbid. h.32.
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Peningkatan pendapatan di sektor basis akan mendorong pendapatan di
sektor nonbasis dalam bentuk korelasi yang lebih ketat dibandingkan
dengan variabel tenaga kerja. Beberapa metode untuk memilah kegiatan

basis dan nonbasis yaitu;

a. Metode L angsung

Metode langsung dapat dilakukan dengan survel langsung
kepala pelaku usaha kemana mereka memasarkan barang yang akan di
produksi dan darfimana mereka™membeli bahan-bahan kebutuhan
untuk menghasilkan produk tersebut.'®

b. Metade Tidak:L angsung

Dalam ' metode tidak-langsung /ini - Salah satunya digunakan
metode asumsi berdasarkan kondisi di wilayah tersebut (berdasar data
sekunder) ada kegiatan-tertentu yang /diasumsikan sebagai kegiatan
basis dan kegiatan |aififAyarsebaga kegiatan nonbasis. '™
c. Metode Campuran

Daam metode campuran ini diadakan survei pendahuluan, yaitu
pengumpulan data sekunder, biasanya dari instansi pemerintah atau

lembaga pengumpul data dari Badan Pusat Statistik.

1%Robinson Tarigan, Op. Cit. h.32
“bid. h.33
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9. Pertumbuhan Ekonomi dalam Ekonomi Islam

Banyak ahli ekomomi maupun ahli fikih yang memberikan perhatian
terhadap pertumbuhan ekonomi yang menjelaskan bahwa maksud
pertumbuhan bukan hanya aktivitas produksi sgja. Lebih dari itu,
pertumbuhan ekonomi merupakan aktivitas menyeluruh dalam bidang
produksi yang berkaitan erat dengan keadilan distribusi. Pertumbuhan bukan
hanya persoalan ekonomi, melainkan aktivitas manusia yang ditujukan

untuk pertumbuhan daprkemajuan sisi materiel dan spiritual manusia.

Penekanan'disini 1alah’bahwarpertumbuhan ekonomi telah ada dalam
wacana pemikiran Muslim-Kklasilk;-yang: di bahas dalam “Pemakmuran
Bumi” yang merupakan pemahaman-dari firman ‘Allah QS. Hud [11] ayat

61:

=

I.;d};:i}\cﬂ u*"g“” 0 JJ.,&' sz:d\sukﬂo(i\r-' /}/sj$
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Artinya: “dan kepada Tsamud (kami utus) saudara mereka shaleh.
Shaleh berkatar "Ha kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada
bagimu Tuhan selain Dia. Dia telah menciptakan kamu dari bumi (tanah)
dan menjadikan kamu pemakmurnya, karena itu mohonlah ampunan-Nya,
kemudian bertobatlah kepada-Nya, Sesungguhnya Tuhanku Amat dekat
(rahmat-Nya) lagi memperkenankan (doa hamba-Nya)."*%

%D epartemen AgamaRl, Op. Cit. h.228.
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Terminologi “pemakmur tanah” mengandung pemahaman tentang
pertumbuhan ekonomi, sebagaimana dikatakan oleh Ali bin Abu Thalib
kepada seorang gubernurnya di Mesir: “Hendaklah kamu memperhatikan
pemakmuran tanah dengan perhatian yang lebih besar daripada orientasi
pemungutan pajak, karena pajak sendiri hanya dapat dioptimalkan dengan
pemakmuran tanah. Barangsiapa yang memungut pajak tanpa

memperhatikan pemakmuran tanah, negara tersebut akan hancur””*%

Perhatian |slam gterhadap perttmbuhan ekonomi sebenarnya telah
mendahului sistem Kapitalisme atau-Marxisme,yang berkembang di Barat.
Ha ini diblktikan ,dengan’ berbagai hasil, karya tentang ekonomi dunia
dalam pertumbuhan:ekonomi ‘merupakan-hasil karya kaum Musliim yang
jauh mendahului karya-karya'Barat.-Contohnya, |bnu Khaldun yang telah
menyinggung terminologi.. pertumbuhan fekonomi dalam  bukunya
Mugaddimah tahun™ 784w.H __dalam*bab tentang peradaban dan cara
mewujudkannya. Kemudian kitab Al-Kharg karangan Abu Yusuf yang
mengungkapkan harga dalam pembahasan tentang pertumbuhan ekonomi,
dimana ia menetapkan saran bagi khalifah Harun a-Rasyid untuk mengatur

pa_l ak.104

Beberapa pemahaman pokok mengenai pertumbuhan ekonomi yang

dilihat dari perspektif I1slam diantaranya mengenai batasan tentang persoalan

19%3Nurul Huda dkk, Op. Cit. h.124
1%Nurul Huda dkk, Op. Cit. h.125
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ekonomi. Perspektif Islam tidaklah sama dengan yang dianut oleh kapitalis,
dimana yang dimaksud dengan persoalan ekonomi yaitu persoalan kekayaan
dan minimnya sumber-sumber kekayaan. Perspektif ini menyatakan bahwa
hal itu sesua dengan kapasitas yang telah disediakan oleh Allah untuk
memenuhi kebutuhan manusia yang ditujukan untuk mengatasi persoalan

kehidupan manusia.

Kemudian dilihat dari tujuan pokoknya, Islam tidak melihat
pertumbuhan kekayaan™ sebagai- Suatu, yang terpisah dengan cara
distribusinya dan' tuntutan ‘realisasi-keadilan Sosial. Hal ini karena Islam
terhubung dengan ;cara distribusinya; tuntutan untuk merealisasikan
pertumbuhanikekayaan bagi anggota masyarakat dalam suasana kemudahan
dan kasih sayang, dan-berbagai, persyaratan yang memungkinkan mereka
dapat saling memberi dan menjalankan tugas dalam kehidupan ini. Di Sis
lain, Islam mendorong“agar,preduk masyarakat mampu memenuhi
kebutuhan pokok semua anggotanya dengan jumlah komoditas yang
memang diperlukan dalam tingkat berimbang bagi keseluruhan untuk

mendapatkannya. Hal ini tertuang dalam QS. Al-Hasyr ayat 7:
ST G s S e e S b e d 3 B
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Artinya: Apa saja hartarampasan (fai-i) yang diberikan Allah kepada Rasul-
Nya (dari harta benda) yang berasal dari penduduk kota-kota maka adalah
untuk Allah, untuk Rasul, kaum kerabat, anak-anak yatim, orang-orang
miskin dan orang-orang yang dalam perjalanan, supaya harta itu jangan
beredar di antara orang-orang kaya saja di antara kamu. Apa yang diberikan
Rasul kepadamu, maka terimalah. Dan apa yang dilarangnya bagimu, maka
tinggalkanlah. Dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah amat
keras hukumannya.'®

Kemudian, Tarigh mengurailkan mengenai beberapa karakteristik
dadam pertumbuhan Ekonomi Islam dimana Islam melihat bahwa
pertumbuhan lebih dari_sekedar ‘materi dan memiliki tujuan yang lebih
universal dibandingkan dengan orientasi terbatas yang ingin dicapai oleh
sistem-sistera’ kontemporér yaitu: ‘untuk-menciptakan keadilan sosial.!®
Isam yang berada berada dalam posisiiiebih utama dimana yang ingin
diciptakan yaitu masyarakat'yang semptrna dari 'semua aspek. Masyarakat
yang mencerminkan keadilan sosial dalam aturan-aturan buatan manusia
hadir dalam bentukiyang_hambarjika.dibandingkan dengan tujuan-tujuan
penting yang ingin dijaga oleh Islam secara esensi, yaitu untuk menciptakan
masyarakat yang sempurna.’®’

Pertumbuhan ekonomi Islam tidak hanya diorientasikan untuk
menciptakan pertambahan produksi, namun ditujukan berlandaskan keadilan

distribusi sesuai dengan firman Allah QS. al-Maaidah [5]: 8:

195 Departemen Agama RI, Loc. Cit. h.546.
1% Nurul Huda dkk, Op. Cit. h.120
197 1 pid.
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu Jadi orang-
orang yang selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saks
dengan adil. dan janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu kaum,
mendorong kamu untuk Berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena adil itu
lebih dekat kepada takwa. dan bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya
Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.”'%

Keadilan dilakukan dengan memberlakukan kebaikan bagi semua
manusia dalam kondisi apapun. Tujuan pestumbuhan ekonomi dalam Islam
yaitu adanya keSempatan.semua-anggota masyarakat untuk mendapatkan

kecukupan, bukan kékurangan. %

Kemudian, Islam memandang permasalahan ekonomi secara redlistis
dimana merupekan 'suatu  pandangan | terhadap permasalahan sesuai
kenyataan. Sifat realistis dalamrbidang pertumbuhan ekonomi menjelaskan
bahwa Islam melihat persoalan ekonomi dan sosial yang mungkin terjadi di
masyarakat |slam dengan tawaran solusi yang realistis. Contoh sifat realistis

sekaligus idealis dalam yaitu cara pemecahan persoalan kemiskinan.
Seperti firman Allah dalam QS. Al-Qashash [28]: 77 :
o8 e b BT G i 8 Y5 N1 VT AT NS T 5T,
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-

1% Departemen Agama R, Op. Cit. h.108
1%Nurul Huda dkk, Op. Cit. h.126.
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Artinya: “dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah
kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan
bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang
lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik, kepadamu, dan janganlah kamu
berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai
orang-orang yang berbuat kerusakan.”**°

Dari ayat ini bisa kita lihat bahwa Islam menyuruh kita mencari
akhirat, yakni sesuatu yang ideal tetapi sekaligus janganlah kita melupakan
nasib kita di dunia (bersikap redlistis). Karena kalau konsepsinya yang
saah, yakni hanya di dunia sga atau hanya di akhirat sga, yang bisa
menyebabkan manusia menjadi materialistis dalam hidupnya atau dia akan
menjadi sulfistist.

Islam dalam menegakkan-hukum-hukumnya didasarkan atas landasan
keadilan diantara mahusia: Allah telah/memerintahkan untuk berbuat adil
dalam banyak ‘ayat Al-Qur’an. Allah berfirman dalam QS. an-Nahl [16}

ayat 90:

35 A

s 1.94_- - -/f.-/ V- 9},‘.‘ . e /a—-_/ L N
Sl aedl o s G (5 (B o Thy J3R, 551 T e

,}41.,,’2/53,-",

Artinya: “Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) Berlaku adil dan

berbuat kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari

perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi penggaran
kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran.”***

Kemudian, dalam Ekonomi Islam pentingnya adanya tanggung jawab

sebagai salah satu fondasi paling penting diungkapkan secara jelas dan

"pepartemen Agama RI, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemah (Bandung: CV Penerbit
Diponegoro, 2013), h.394
"bid. h.277.
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gamblang dalam syariat 1slam. Jika mengikuti syariat ini, maka kita dapat
menyimpulkan bahwa adanya tanggung jawab ada dua sisi. Pertama,
tangung jawab antara sebagian anggota masyarakat dan sebagian golongan

lainnya. Kedua, tanggung jawab negara terhadap masyarakat.

Seperti firman Allah dalam QS. Ath Thuur [52] : 21:
P [ s SO (N T ey L A
\R d‘—’pw{bdf 3¢ 9&‘

Artinya : fdan orang-oranng-yang befiman, dan yang anak cucu
mereka mengikuti mereka dalam, keimanan, Kami hubungkan anak cucu
mereka dengan mereka,‘dan Kami tiada mengurangi sedikitpun dari pahala
amal mereka. tiap-tiap'manusiaterikat dengan apalyang dikerjakannya.**2

Daam ayat diatasimenggunakan. katarahin (tanggung jawab) dimana
disebutkan bahwa tiap-tiap manusia; terikat tanggung jawab atas apa yang
yang dikerjakannya:

Kemudian disebutkan lagi dalam QS. Al Muddatstsir [74]: 38:

V/\WJML“{\-QJ ""

Artinya: “tiap-tiap diri bertanggung jawab atas apa yang telah
diperbuatnya™**?

Ini artinya, 1slam mengajarkan agar apapun yang dikerjakan manusia

baik dalam hubungannya antar sesama manusia, golongan, negara, maupun

"2 pid. h.524.ss

31 hid. h.576.
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hal-hal lain selau diiringi oleh tanggung jawab atas apapun yang

diperbuatnya.

Islam tidak hanya menetapkan adanya karakteristik tanggung jawab,
namun tanggung jawab itu haruslah mutlak dan mampu mencakup realisasi
kecukupan bagi semua manusia. Oleh karenanya Islam membagi tanggung
jawab itu sebagai golongan kaya, kerabat, orang-orang yang diberi
kemudahan, dan negara hingga semua potensi ini menjadi satu sinergi besar

untuk mengatasi persoalan Kemiskinan:

K emudiang pertumbuhan dalam:.lslam . ditujukan untuk menciptakan
batas kecukupan bagr seluruh-warga negara agar ia terbebas dari segala
bentuk hambatan, . baik' dalam«bidang  finansia " maupun bidang hukum,
kecuai hanya penghambaan-kepada Allah. Fokus pertumbuhan ekonomi
Islam tidak lain ‘adalahmanusia.itu senditi /agar tidak diperbudak materi
sebagaimana kaum kapitalissdan=menjadi hina karena tidak memiliki

kebebasan dalam ekonomi sosialis.
D. Teori Lokas

Teori lokas adalah ilmu yang menyelidiki tata ruang (spatial order)
kegiatan ekonomi, atau ilmu yang menyelidiki aokas geografis dari
sumber-sumber yang langka, serta hubungannya dengan atau pengaruhnya
terhadap lokasi berbagai macam usaha/kegiatan lain baik ekonomi maupun

sosial. Lokas berbagai kegiatan seperti rumah tangga, pertokoan, pabrik,
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pertanian, pertambangan, sekolah, dan tempat ibadah tidaklah asal sgja/acak
berada di lokas tersebut, melainkan menunjukkan pola dan susunan
(mekanisme) yang dapat diselidiki dan dapat dimengerti. Dalam kondisi
seperti ini, bagaimana manusia mengatur kegiatannya dalam ruang, baru
kemudian asums ini dilonggarkan secara bertahap sehingga ditemukan
kondis dalam dunia nyata. Dalam dunia nyata, kondisi dan potensi setiap
wilayah adalah berbeda. Dampaknya menjadi |ebih mudah dianalisis karena
tingkah laku manusia dalam™ondi§petensi ruang sama, sudah diketahui.™*
Salah satu unsur giang adalah jarak: yang mana hal ini dapat dikembangkan
untuk melihat” bagaimana suatu ‘lokasi-yang memiliki potensi/daya tarik
terhadap batas wilayah pengaruhnya dimana-orang masih ingin mendatangi
pusat yang memiliki potensitersebut:

Secara empiris dapat diamati bahwas pusat-pusat pengadaan dan
pelayanan barang dan™jasa_yang umumnya adalah perkotaan (central
places), terdapat tingkat penyediaan pelayanan yang berbeda-beda. Jakarta
umpamanya, menyediakan barang dan jasa yang tidak disedikan di Medan
serta kota-kota lainnya yang berada pada hierarki lebih rendah. Barang/jasa
yang dihasilkan di Jakarta disebarkan ke seluruh wilayah Indonesia. Medan

menyediakan barang/jasa yang tidak disediakan oleh Pematang Siantar atau

14Robinson Tarigan, Op. Cit. h.122
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yang lebih rendah. Demikian seterusnya, sampai tingkat hierarki yang
paling bawah.'*®

Pelayanan masing-masing kota untuk tingkat yang berbeda bersifat
tumpang tindih, sedangkan untuk setingkat walaupun tumpang tinding tetapi
tidak begitu besar. Keadaan ini adalah bersifat universal dan coba dijelaskan

oleh Walter Christaller, Von Thunen, dan Waber.

Pada tahun 1933, Walter Christaller menulis buku yang diterjemahkan
dalam bahasa Inggris . befjudul-Central "Places in Southern Germany. Dalam
buku ini Christaller‘'mencoba menjelaskan bagaimana susunan dari besaran

kota, jumlah'kota, dan‘distribLisinyadi dalam suatuwilayah.**°

Ekonom 'lain*bernama -Jdehann. Henrich Von Thunen di Jerman
menulis buku tahun 1826-yang berjudul-Der |solierte Staat in Beziehung auf
Land Wirtchaft dimana ia mengupas tentang perbedaan lokasi dari berbagai
kegiatan pertanian atas dasam=perbedaan sewa tanah (pertimbangan

ekonomi).

Di lain sisi, Alfred Weber yang juga ahli ekonomi dari Jerman
menulis buku tahun 1909 yang berjudul Uber den Sandort der Industrien
dimana diterjemahkan dalam bahasa Inggris pada tahun 1929 oleh C.J
Friedrich dengan judul Alfred Weber’s Theory of Location of Industries.

Waber mendasarkan teorinya bahwa pemilihan lokasi industri didasarkan

pid. h. 123
Y8 hid. h.124
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atas prinsip minimisasi biaya. Waber menyatakan bahwa lokasi setiap
industri tergantung pada total biaya transportasi dan tenaga kerja dimana

penjumlahan keduanya harus minimum.**’

E. Produk Domestik Regional Bruto

Pendapatan regional atau produk domestik regional bruto (PDRB)
sering disalah tafsirkan dengan pendapatan pemerintah daerah. Pendapatan
pemerintah daerah yaitu besamya penerimaan pemerintah daerah dalam
bentuk pajak dangnon pajak dari masyarakat. Sedangkan pendapatan
regiona adalahfseluruh/nilal metto, barang dan jasa yang dihasilkan dalam
suatu daerah pada waktu tertentu-atau dari-segi arus uangnya adalah jumlah

seluruh pendapatan yang diterima oléh faktor produksi. '

Produk Domestik /Regional Bruoto (PDRB) didefinisikan sebagai
jumlah nilai tambah yang dihasilkan eleh seluruh unik usaha dalam suatu
daerah atau merupakan jumlah nilai barang dan jasa akhir yang dihasilkan
oleh seluruh sektor ekonomi dikurangi dengan biaya antara yang

dikeluarkan untuk menghasilkan barang dan jasa.**°

Dalam PDRB menggunakan tahun dasar 2010 terdapat 17 sektor
ekonomi yang menunjang perekonomian Indonesia. Sektor-sektor tersebut

adalah:

"bid. h.140
18 Badan Pusat Statistik Bandar Lampung, Bandar Lampung City in Figures, (Bandar
Lampung: BPS Kota Bandar Lampung, 2014), h.233
119 jAi
Ibid.
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1. Sektor Pertanian, K ehutanan, dan Perikanan.

Sektor Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan adalah semua kegiatan
ekonomi/lapangan usaha, yang meliputi pertanian tanaman pangan,
perkebunan, hortikultura, peternakan, pemanenan hasil hutan serta
penangkapan dan budidaya ikan/biota air. Kategori ini juga mencakup jasa

penunjang masing-masing kegiatan ekonomi tersebut.

2. Sektor Pertambangan dan Penggalian.

Sektor pertambangan . dan penggalian merupakan kegiatan
ekonomi/lapagan -usaha’ pengambilan-mineral. ‘dalam bentuk alami, yaitu
padat (batu bara dan bijih logamy;Cair (minyak bumi) atau gas (gas aam).
Kegiatan ini; dapat=dilakukan dengan<metode yang berbeda seperti
penambangan ‘dan penggalian di. permukaan tanah atau dibawah tanah,

pengoperasian sumiir tpertambangan; penambangan di laut, dan lain-lain.*?

Selain itu juga, pertambangan dan penggalian mencakup tambahan
untuk penyiapan barang tambang dan galian mentah untuk dipasarkan
seperti pemecah, pengasahan, pembersihan, pengeringan, sortasi, pemurnian

bijih logam, pencairan gas dam, dan aglomerasi bahan bakar padat.

12Badan Pusat Statistik, Ringkasan Klasifikasi Usaha Indonesia 2015 (Jakarta: Badan
Pusat Statistik, 2015), h.vii
2 pid.
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3. Sektor Industri Pengolahan

Sektor industri pengolahan adalah kegiatan ekonomi/lapangan usaha
di bidang perubahan secara kimia fisik dari bahan, unsur atau komponen
menjadi produk baru. Bahan baku industri pengolahan berasal dari produk
pertanian dari kegiatan industri pengolahan lainnya. Perubahan,
pembaharuan atau rekonstruksi yang pokok dari barang secara umum
diperlakukan sebagal industri pengolahan. Unit industri pengolahan
digambarkan sebagai _palbfik, mesin atam,peraatan yang khusus digerakkan
dengan mesin dan tangan.- Termasuk. dalam kategori indusrti pengolahan
disini adalah unit yang mengubah bahan, menjadi produk baru dengan
menggunakan tangan, kegiatan maklon ata-kegiatan penjualan produk yang
dibuat ditempat yang sama timana-produk tersebut dijual dan unit yang

melakukan pengolahan bahan-bahan dari pihak 1ain atas dasar kontrak.*?

4. Sektor Pengadaan Listrik dan'Gas.

Merupakan kegiatan ekonomi/lapangan usaha pengadaan tenaga listrik
gas alam, uap panas, air panas, dan sejenisnya melalui jaringan, saluran atau
pipa infrastruktur permanen. Dimens jaringan/infrastruktur termasuk
kegiatan pendistribusian listrik, uang, gas, dan air panas serta segjenisnya
dalam lokasi pabrik atau bangunan tempat tinggal. Dalam hal ini juga

mencakup pengoprasian mesin  pembangkit listrik dan gas, yang
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menghasilkan, mengontrol dan menyalurkan tenaga listrik atau gas. Serta
mencakup pengadaan uap panas dan udara dingin/sistem tata udara.
Termasuk kegiatan produks es baik untuk kebutuhan konsumsi maupun

kebutuhan lainnya.

5. Sektor Pengadaan Air, Pengelolaan Air Limbah, dan Pengelolaan dan

Daur Ulang Sampah, dan Aktivitas Remidiasi.

Kategori ini mencakup ,kegiatan ekonomi/lapangan usaha yang
berhubungan dengan#pengelolaan air. Sexta pengelolaan berbagai bentuk
limbah/sampah, Seperti limbah sampah padat atau bukan yang berasal dari
rumah tangga dan industri, .yang-dapat mencemari lingkungan. Hasil dari
proses pengool ahan ‘timbah/sampah-dapat’dibuang atau dapat menjadi input

dalam proses produksi lannya: %

6. Sektor Konstruksi.

Kontruksi merupakan kegiatan ekonomi/lapangan usaha dibidang
konstruksi yaitu konstruksi umum dan konstruksi khusus pekerjaan
bangunan gedung dan sipil. Kegiatan ini mencakup pekerjaan baru,
perbaikan, penambahan, dan perubahan, pendirian bangunan atau struktur

prafabikasi di lokasi proyek dan juga konstruksi bersifat sementara.***

123 pid.
24 pid.
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7. Sektor Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil dan Sepeda

Motor.

Kegiatan ini merupakan kegiatan ekonomi/lapangan usaha di bidang
perdagangan besar dan eceran dari berbaga jenis barang, dan memberikan
imbalan jasa yang mengiringi penjualan barang-barang tersebut. Baik
penjualan secara grosir (perdagangan besar) maupun eceran merupakan
tahap akhir dalam pendistribusian barang dagangan. Kategori ini juga

mencakup reparasi mobil*éan sepeda totor. >

8. Sektor Transportasi dan Pergudangan.

Kegiatan ini mencakup-penyediaan angkutan penumpang atau barang,
baik yang befjadwal “maupun tidak, dengan-menggunakan jalan rel, saluran
pipa, darat, perairan, aiau udara dan-kegiatan yang berhubungan dengan itu
seperti fasilitas terminal «dan’.'parkir, penanganan kargo/bongkar muat
barang, pergudangan dan lain-fain. Termasuk dalam hal ini penyewaan aat
angkutan dengan pengemudi atau operator, juga kegiatan pos dan kurir.

9. Sektor Penyedia Akomodasi dan Makan Minum.

Kegiatan ini mencakup penyediaan akomodasi penginapan jangka
pendek untuk pengunjng dan pelancong lainnya serta penyediaan makanan
dan minuman untuk konsumsi segera. Jumlah dan jenis layanan tambahan

yang disediakan dalam kategori ini sangat bervariasi.

12Badan Pusat Statistik, Op. Cit. h.x.
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10. Sektor Informasi dan Komunikasi.

Kegiatan ini mencakup produksi dan distribusi informasi dan produk
kebudayaan,, penyediaan sarana untuk mengirimkan atau mendistribusikan
produk-produk tersebut, dan juga data atau kegiatan komunikasi, teknolohgi
informasi dan pengolahan data serta kegiatan komunikasi, teknologi
informasi dan pengolahan data serta kegiatan jasainformasi lainnya.

11. Jasa Keuangan dan Asuransi.

Sektor ini adalahek€giatan™yang mencakup aktivitas keuangan,
termasuk asuransif reasuransi-dan kegiatan dana pensiun dan jasa penunjang
keuangan serta kegiatan dari -pemegang-aset, seperti kegiatan perusahaan
holding dan Kegiatan ‘dari |embaga penjaminan atau pendanaan dan lembaga

keuangan sgjenis.

12. Sektor Real Estat.

Sektor ini merupakanssekioryang mencakup kegiatan orang yang
menyewakan, agen, atau broker dalam penjualan atau pembelian real estat,
penyewaan real estat dan penyediaan jasa rea estat lainnya, seperti jasa

penaksir real estat atau ebertindak sebagai agen pemegang wasiat real estat.

13. Sektor Jasa Perusahaan.
Sektor ini merupakan sektor yang mencakup aktivitas profesional,
ilmiah, eknis, penyewaan dan sewa guna ussha tanpa hak opsd,

ketenagakerjaan, agen perjalanan, dan panunjang usahalainnya.
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14. Sektor Administrasi Pemerintahan, Pertahanan, dan Jaminan Sosia
Wajib.

Sektor ini mencakup kegiatan yang sifatnya pemerintahan, yang
umumnya dilakukan oleh administrasi pemerintahan. Dalam hal ini juga
mencakup perundang-undangan dan penerjemahan hukum yang berkaitan
dengan pengadilan dan menurut peraturannya, seperti halnya administrasi
program berdasarkan peraturan perundang-undangan, kegiatan legidlatif,
perpajakan, pertahanangégara;, keamanan, dan keselatan negara, pelayanan

imigrasi, hubungan luar negeri, dan,administrasi, program pemerintah..
15. Sektor Jasa Pendidikan.

Jasa Pendidikan:merupakan kategorisyang menckup pendidikan negeri
dan swasta juga mencakup pengajaran yang terutama mengenai kegiatan
olahraga dan hiburan dan kegiatan: penunjang pendidikan. Pendidikan dapat
disediakan dalam ruangan, melalui penyiaran radio dan televisi, internet,

dan surat menyurat.

16. Sektor Jasa K esehatan dan Kegiatan Sosial.

Sektor ini merupakan sektor yang mencakup kegiatan menyediaan
jasa kesehatan dan aktivitas sosial yang dimulai dari pelayanan kesehatan
yang diberikan oleh tenaga profesiona terlatih di rumah sakit dan fasilitas

kesehatan lain, sampa kegiatan perawatan dirumah yang melibatkan
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tingkatan kegiatan pelayanan kesehatan sampai kegiatan sosial yang tidak

melibatkan tenaga kesehatan profesional .

17. Sektor Jasa Lainnya.

Sektor jasa adalah sektor yang mencakup kegiatan dari organisasi
bisnis, reparasi komuter, dan barang-barang rumah tangga dan barang
pribadi, berbagai kegiatan jasa perorangan yang tidak di cakup dalam
klasifikasi lain.

Melihat PDRB sektéral-ini adalah dimana seluruh kegiatan ekonomi di
daam wilayah dikelompokkan —atas’ -sektor-sektor.'® Hal ini  seperti
pengelompokkan sektor seperti diatas dimana nantinya Setiap sektor dapat dilihat
potensi dan peluangnya,. menetapkan apa yang-dapat ditingkatkan dan dimana
lokasi dari kegiatan peningkatan tersebut.

Dalam menganalisi's menggunakan‘pendekatan sektoral tidaklah berarti satu
sektor dengan sektor lain terpisah total dalam analisis. Salah satu pendekatan
sektoral yang sekaligus melihat kaitan pertumbuhan antara satu sektor dengan

sektor lainnya dan sebaliknya.*?’
Daam pendekatan sektoral, untuk tiap sektor/komoditi, semestinya dibuat
analisis sehingga dapat memberikan jawaban tentang sektor apa yang memiliki

compotivive advantage di wilayah tersebut yang dapat bersaing di pasar global,

12Robinson Tarigan, Perencanaan Pembangunan Wilayah (Jakarta: PT. Bumi Aksara,
2012), h.36.
27 bid.
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sektor apa yang basis dan nonbasis, sektor apa yang memiliki nilai tambah yang
tinggi, dan sektor apa yang perlu dikembangkan untuk memenuhi kebutuhan
minimal wilayah tersebut. Atas dasar ini, dapat di tetapkan skala prioritas tentang
sektor/komoditi apa yang perlu dikembangkan di wilayah tersebut berdasarkan
sasaran yang ingin dicapai. Penetapan skala prioritas sangat dibutuhkan dalam

perencanaan pembangunan wilayah.'®

F. Penditian Terdahulu

Penelitian terdahuly™ adalah suatu penelitian yang sudah dilakukan oleh
peneliti-peneliti 1aingPenelitian’terdahulu berfungsi sebagai acuan penelitian ini
karena untuk memudahkan-bagi-peneliti-untuk; mengaplikasikan penelitiannya.
Penelitian ini modelnya sama!seperti penelitian terdahulu, namun perbedaannya
terletak pada obyek yang akan-diteliti, tahun penelitian, dan permasalahan yang
terjadi di wilayah yang akan di teliti} sertakebijakan yang sesuai untuk diterapkan

di wilayah tersebut.

Raditya Adi Dwi Nugroho, penelitian yang dilakukan pada tahun 2013
dengan judul *“Analisis Pertumbuhan Ekonomi dan Pengembangan Sektor
Potensial di Kabupaten Jepara (Pendekatan Model Basis Ekonomi tahun 1955-
2010)” dengan alat analisis Shift-Share dan Location Quotient dan hasil yang
didapat adalah analisis shift-share menunjukkan selama tahun yang di teliti, nila

PDRB sektoral Kabupaten Jepara mengalami pertambahan nilai absolut atau

1281 hid. h.37-39.
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mengalami  kenaikan kinerja perekonomian daerah. Kenakan kinerja
perekonomian daerah kabupaten Japara tersebut terutama disumbangkan oleh 3
sektor yaitu pertanian (2.082.118,58 juta rupiah), industri pengolahan
(2.342.225,02 juta rupiah), dan sektor perdagangan, hotel, dan restoran
(1.896.435.44 juta rupiah). Namun, hasil analisis shift-share juga menunjukkan
angka negatif yang artinya secara agregar kabupaten Japara tidak memiliki
keunggulan kompetitif. Sedangkan untuk hasil analisis Location Quotient (LQ),
sektor yang memiliki potensi untuk dikembangkan di kabupaten Jepara adalah
sektor pertanian; sektor listrik, gas, dan air bersih; sektor bangunan; sektor
perdagangan, hotel§” dan restoran;  sektor| keuangan danyjasa keuangan. Sektor-
sektor tersebut berpotensi-untuk dikembangkan karena sektor tersebut merupakan

serktor unggulan bagi ‘pertumbuhan:ekonomi-Kabupaten Jepara.

Kamarudin, penélitian-yang, dilakukan- pada tahun 2010 dengan judul
“Analisis Potensi Sektor EkonemiglKabupaten Jember” yang memfokuskan
masalah pada kinerja sektoral aggregate, karakteristik pertumbuhan ekonomi dari
konsentrasi sektoral dan sub sektor, dan prioritas unggulan untuk dapat
dikembangkan. Penelitian ini menggunakan pendekatan Location Quotient,
Dynamic Location Quotient, dan Coefisien Reshuffle. Hasil dari penelitian
tersebut yaitu berdasarkan analisis Location Quotient menunjukkan bahwa sektor
tradisional (primer) yaitu sektor pertanian lebih potensial sebagai sebagai sektor

basis sedangkan sektor pertambangan dan penggadian, sektor keuangan,



78

persewaan dan jasa perusahaan, sektor jasajasa sebagai sektor ekonomi
pendukung sektor basis. Selain itu, penelitian ini juga mendapatkan hasil dari
analisis Dynamic Location Quotient yaitu sektor potensia yang dapat dijadikan
prioritas dimasa yang akan datang adal ah sektor pertanian dan ketika melihat hasil
dari anaisis Coeficient Resuflle didapatkan hasil bahwa yang mengalami
kecendrungan menguat terdapat empat sektor yaitu pertanian, industri pengolahan,

sektor bangunan, dan jasa-jasa.

Muhammad Ghufron,gpeenelitian yang“dilakukan pada tahun 2008 dengan
judul “Analisis Pembangunan \Wilayah, Berbasis. Sektor Unggulan Kabupaten
Lamongan Provinsi Jember” yang: memfokuskan,masalah pada sektor apa yang
sebenarnya menjadi “sektor - unggulan | Kebupaten Lamongan dalam
memprioritaskan  pembangunan=-wilayah;~bagaimana dampak pengganda
(multiplier) pendapatanisektor unggulan,. seberapa besar peranan sektor unggulan
terhadap tingkat pertumbuhan“ekenomi=wilayah, serta memfokuskan tentang
strategi kebijakan yang tepat untuk membangun dengan berbasis pada sektor
unggulan daerah. Metode analisis yang digunakan adalah Location Quotien, Efek
Pengganda, dan Analisis Shift Share. Hasil dari penelitian tersebut yaitu: pertama,
terdapat tiga sektor unggulan di Kabupaten Lamongan yang menjadi basis
ekonomi daerah yaitu sektor pertanian, sektor jasa-jasa, dan sektor perdagangan,
hotel, dan restoran. Kedua, pada efek pengganda pendapatan sektor basis yang

dihasilkan menunjukkan bahwa koefisien pengganda pendapatan selama tahun
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2002-2006 lebih besar daripada efek pengganda pendapatan di sektor non basis
dimana menunjukkan minat masyarakat terhadap aktivitas ekonomi di sektor basis
lebih besar. Ketiga, analisis Shift Share menunjukkan sektor pertanian memiliki
pertumbuhan yang cepat dan daya saing yang baik begitu juga pada sektor jasa-

jasa, perdagangan, hotel, dan restoran.

Akrom Hasani, penelitian yang dilakukan pada tahun 2010 dengan judul
“Analisis Perekonomian Berdasarkan pendekatan Shift-Share di Provinsi Jawa
Tengah Periode tahun 2003-2008)-menunjukkan hasil bahwa sektor industri yang
paling banyak dalam menyerap tenaga kerja sebesan, 17,88% selanjutnya diikuti
sektor perdagangan sebesar-13,25%_dan- sektor. jasa sebesar 11,19% sedangkan
sektor pertanian menunjukkan nilai negarif yang-artinya telah terjadi pergeseran

dalam penyerapan tenaga kerjadi-provins-Java Tengah.

Devita Octarrum, penelitian’yang 'dilakukan gpada tahun 2016 dengan judul
“Analisis Transformasi Struktur—“Perekonomian dan Dampaknya Terhadap
Kemisninan di Provinsi Lampung” menunjukkan hasil penelitian menggunalan
Location Quotient dan Shift-Share bahwa sektor pertanian masih menjadi sektor
utama (leading sektor) di Provinsi Lampung. Secara keseluruhan dari analisis
shift share komponen keunggulan kompetitif pada sektor pertanian, sektor
bangunan, dan sektor perdagangan serta komponen bauran industri pada sektor
pertanian, sektor pertambangan, dan sektor industri menunjukkan nilai yang

negatif yang menunjukkan bahwa telah terjadi pergeseran pada kedua komponen
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tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa telah terjadi transformasi pada komponen

keunggulan kompetitif dan bauran industri.

Untuk mempermudah melihat hasil-hasil penelitian sebelumnya, dapat

dilihat padatabel berikut:

Tabd 2. Pendlitian Terdahulu

din

Peneliti % Judul Penelitian | Alat Andlisis Hasil Penelitian
|—
Raditya | 2013 | Analisis Shift Share | Hasil  andisis Shift Share
Adi Dwi Pertumbuhan dan Location | menunjukkan jika Kabupaten
Nugroho Ekonomi,dan Quotient. Jepara tidak memiliki
Pengembangan keunggulan kompetitif  dan
Sektor-Potensial hasil analisis shift Share
di. Kabupaten menunjukkan jika masih ada
Jepara sektor yang memiliki potensi
(Pendekatan untuk dikembangkan yaitu
Model Basis sektor pertanian; sektor listik,
Ekonomi Tahun gas, dan ar bersih; sektor
1995-2010) bangunan; sektor perdagangan,
hotel, dan restoran; serta sektor
keuangan dan jasa keuangan.
Kamarud | 2010 | Analisis Potensi Location Sektor pertanian lebih
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Sektor Ekonomi Quotient, potensial sebagal sektor basis
Kabupaten Dynamic dan sektor ini dapat dijadikan
Jember. Location prioritas dimasa yang akan
Quotient, dan | datang. Selain itu terdapat
Coefisien bahwa sektor yang mengalami
Reshuffle. kecendrungan menguat adalah
sektor  pertanian,  industri
pengolahan, bangunan, dan
jasajasa.
Muham | 2008 ¢ Analiss Location Terdapat 3 sektor unggulan
mad Pembangunan Quotient, yaitu sektor pertanian, jasa-
Ghufron Wilayah Berbasis | Efek jasa, dan perdagangan, hotel,
Sektor Unggulan...| Pengganda, dan restoran dimana dalam
Kabupaten dan Shift | efek penggandanya lebih besar
Lamongan Share. juga pada sektor basis. Selain
Provinsi Jember itu, sektor yang memiliki

pertumbuhan cepat dengan
daya saing yang begitu besar
adalah  sektor  jasajasa,
pedagangan, hotel, dan

restoran.
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Akrom 2010 | Andlisis Struktur | Shift Share Sektor industri adalah sektor

Hasani Perekonomian yang paling banyak menyerap
Berdasarkan tenaga kerja sedangkan sektor
Pendekatan Shift- pertanian menunjukkan nilai
Share di Provins negatif yang artinya telah
Jawa Tengah terjadi  pergeseran  dalam
Periode tahun struktur perekonomian.
2003-2008

Devita 2016 | Anadlisis Location Sektor pertanian, bangunan,

Ocrarrum Transformasi Quotien:} dan,| @an sektor perdagangan serta
Struktur Shift Share komponen  bauran  indusri
Perekonomian menunjukkan  nilai yang
dan Dampaknya negatif dimana artinya telah
Terhadap terjadi pergeserah pada kedua
Kemiskinan Di komponen tersebut. Hal ini
Provins menunjukkan bahwa terjadi
Lampung transformasi pada komponen

keunggulan  kompetitif dan

bauran industri.




G. Kerangka Pemikiran

Gambar 1. Kerangka Pemikiran
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BAB 111

METODE PENELITIAN
A. Jenisdan Sifat Pendlitian

Penelitian skripsi ini menggunakan metode pendekatan kuantitatif yaitu
penelitian yang berlandaskan pada penemuan-penemuan yang dapat dicapai
dengan menggunakan prosedur statistik atau pengukuran, untuk meneliti pada
populasi atau sampel tertentu, peagumpulan data, menggunakan instrumen
penelitian, analisis data persifat kuantitetif atam, statistik dengan tujuan untuk
menguji  hipotesis g4yang telah! ditetapkan.  Metode ini sebagai metode
ilmiah/scientific  karena'// telah—=memenuhi .\ 'kaidah-kaidah ilmiah yaitu
konkrit/empiris, olyektif, “térukur, rasional, /'dan’juga sistematis.'®® Penelitian
kuantitatif juga adalah penelitian yang banyak di tuntut menggunakan angka,
mulai dari pengumpulan‘data, penafsiran:terhadap data tersebut, serta penampilan

dari hasilnya.

Jika dilihat dari sifatnya, penelitian ini bersifat deskriptif analisis yang
bertujuan untuk mendeskripsikan apa-apa yang sedang berlaku, di dalamnya
terdapat upaya mendeskripsikan, mencatat, analisis, dan menginterprestasikan
kondisi-kondisi yang sekarang ini terjadi atau ada’* Dalam hal ini penulis

mendeskripsikan tentang struktur perekonomian dan pertumbuhan ekonomi

125,giyono, Metode Pendlitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, Alfabeta, Bandung,
2014, h.7.
9\ oh. Prabundu Tika, Metedologi Riset Bisnis, Jakarta, Bumi Aksara, 2006, h. 10.
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dengan menggunakan metode Location Quotient dan Shift-Share yang ditinjau

dalam perspektif ekonomi Islam.
B. Sumber Data

Untuk mengumpulkan data dan informasi yang diperolah dalam penelitian
ini, penulis menggunakan data sekunder. Data sekunder yaitu data yang di dapat
dari catatan, buku, majalah berupa laporan keuangan publikasi perusahaan,
laporan pemerintah, artikel, buku-buku sebagai teori, dan lain sebagainya™!
Dalam hal ini, peneliti meaggunakan data-data yang ada di Kota Bandar Lampung
Dalamn Angka dan Provins /Eampung, Balam Angka tahun 2011-2015 yang
diterbitkan olen Badan Pusat Statistik=Kota Bandar Lampung maupun Badan
Pusat Statistik Provins lampung dimana memang dimaksudkan sebagai rujukan
untuk perencana pembangunan, penéliti; akademisi, serta pemerintah daerah untuk

pembangunan.’**
C. Teknik Pengumpulan Data

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode dokumentasi
yaitu cara pengumpulan data melalui dokumen tertulis, terutama berupa arsip dan
juga termasuk buku-buku tertentu, pendapat, teori, catatan, transkip, surat kabar,

majalah, prasasti, notulen rapat, legger, dan sebagainya **

By, Wiratna Sujarweni, Metodologi Pendlitian, Yogyakarta, Pustaka Baru Press, 2014,
h.75

2B adan Pusat Statistik Kota Bandar Lampung, Loc. Cit. H.7

133guharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian : Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka
Cipta, 2013), h.274.
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Dokumen yang diperlukan dalam penelitian ini adalah Produk Domestik
Regional Bruto (PDRB) Kota Bandar Lampung dan Provinsi Lampung tahun

2011-2015.
D. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek dan
subjek yang mempunyai kualitas,dan karakteristik tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untukg@ipelgjari dan kemudiah, ditarik kesimpulan.”** Dalam
hal ini, populesi yang-"menjadi |\ objek  pendlitian adalah keseluruhan
Pendapatan Domestik“Regional-Bruto sektoral Kota Bandar Lampung dan
Provins Lampung yang:dihitung berdasarkan harga konstan tahun 2011-
2015 yangmanaiterdapat 17 sektor*>>:

a) Sektar pertanian; kehutanan, dan perikanan.

b) Sektor pertambangan dan penggalian.

c) Sektor industri pengolahan.

d) Sektor pengadaan listrik dan gas.

€) Sektor pengadaan air, pengolahan sampah, limbah, dan daur
ulang.

f) Sektor konstruksi.

1345ygiono.Op.Cit. him 117
®Badan Pusat Statistik.
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g) Sektor perdagangan besar dan eceran : reparasi mobil dan
sepeda motor.

h) Sektor transportasi dan pergudangan.

1) Sektor penyediaan akomodasi dan makan minum.

j) Sektor informasi dan komunikasi.

k) Sektor jasa keuangan dan asuransi.

|) Sektor real estat.

m) Sektor jasasperusahaan:

n) Sektor administrasi-pemerintahan, pertahanan, dan jaminan
sosia wajib:

0) Sektor jasa pendidikan.

p) Sektor jasa kesehatan dan‘kegiatan sosial.

q) Sektor jasalainnya.
2. Sampsel

Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang diteliti.
Dinamakan penelitian sampel apabila kita bermaksud untuk
menggeneralisasikan hasil penelitian sampel atau mengangkat kesimpulan
penelitian sebagai suatu yang berlaku bagi populasi.’*® Disini, peneliti
menggunakan sampling jenuh yang merupakan teknik penentuan sampel

bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Hal ini dilakukan

138guharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian : Suatu Pendekatan Praktik., Rineka Cipta,
Jakarta, 2013, h.174.
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karena penelitian yang ingin membuat generalisas dengan kesalahan yang

sangat kecil .*%
E. Teknik Pengolahan dan Analisis Data

Setelah keseluruhan data terkumpul, maka langkah selanjutnya penulis
menganalisa data tersebut sehingga dapat ditarik kesimpulan. Untuk mendapatkan

kesimpulan, penulis menggunakan teknik sebagai berikut:
1. Analisis Location Quotient(Q)

Location Quotient (kuosien lokas). atau disingkat LQ merupakan
suatu pendekatan tidak-fangsung.yang digunakamuntuk mengukur kinerja
basis ekonomi | suatli,daerah, artinya bahwa analisis ini digunakan untuk

melakukan pengujian sektor-sektor ekonomi.**®

LQ adalahisuatu 'indikator sederhana yang menunjukkan ‘kekuatan’
atau besar-kecilnya peranan suatu sektordalam suatu daerah.™ Indikator ini
merupakan suatu perbandingan tentang besarnya peranan suatu
sektor/industri di suatu daerah terhadap besarnya peranan sektor/industri

tersebut secara nasional. Ada banyak varianel yang bisa diperbandingkan,

¥’gugiyono, Metode Penelitian Manajemen : Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif,
Kombinasi, Penelitian Tindakan, dan Penelitian Evaluasi, Alfabeta, Bandung, 2015, h.156

38| incolin Arsyad, Op. Cit. h.390

wan Jaya Aziz, llmu Ekonomi Regional dan Beberapa Aplikasinya di Indonesia
(Jakarta: Lembaga Penerbit Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia, 1994), h.233.
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tetapi yang umum adalah nilai tambah (tingkat pendapatan) dan jumlah
lapangan kerja.**

Istilah wilayah nasional dapat diartikan untuk wilayah induk/wilayah
atasan. Misalnya, apabila diperbandingkan antara wilayah kabupaten dengan
provinsi, maka provins memegang peranan sebagai wilayah nasional, dan
seterusnya. '

Apabila LQ >1 artinya sektor tersebut di daerah itu Iebih menonjol
daripada peranan sekter 1tu-secara nasienal. Sebaliknya, apabila LQ< 1
maka peranan sektor itu didaerah tersebut. lebih kecil daripada peranan
sektor tersebutsecaranasional. LQ-> 1 menunjukkan bahwa peranan sektor
i cukup menanjol di-daerah tersebut dan seringkall sebagai petunjuk bahwa
daerah tersebut surplus-akan-produk-sektor. I dan'mengekspornya ke daerah
lain. Daerah itu hanya mungkin'mengekspor produk ke daerah lain atau luar
negeri karena mampu menghasiikansproduk tersebut secaralebih murah atau
lebih efisien. Atas dasar itu LQ > 1 secaratidak langsung memberi petunjuk

bahwa daerah tersebut memiliki keunggulan komparatif.**?

Menggunakan LQ sebagai petunjuk adanya keunggulan komparatif
dapat digunakan bagi sektor-sektor yang telah lama berkembang, sedangkan
bagi sektor yang baru atau sedang tumbuh apalagi yang selama ini belum

pernah ada, LQ tidak dapat digunakan karena produk totalnya belum

140 Robinson Tarigan, Op. Cit. h.82
“bid.
“bid. h.83
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menggambarkan kapasitas riil daerah tersebut. ** Jika LQ digunakan dalam
bentuk one shot analysis, manfaatnya tidak bergitu besar namun jika
digunakan dalam bentuk time series/trend akan memberi manfaat yang
begitu besar. Dalam ha ini, perkembangan LQ bisa dilihat untuk suatu
sektor tertentu pada kurun waktu yang berbeda apakah terjadi kenaikan atau
penurunan.*** Selain itu, analisis ini dapat membantu dalam menentukan
kapasitas ekspor perekonomian daerah dan dergjat self-sufficiency suatu
sektor.*

Ha ini bisa memancing analisis lebih fanjut, misalnya apabila naik
dilihat faktor=faktor yang membuat daerah kita tumbuh Iebih cepat dari rata-
rata nasional. Demiikian pula. apabila turun, dikaji faktor-faktor yang
membuat daerah kita tumbuh:lebih’lambat dari rata-rata nasional. Hal ini
bisa membantu melihat kekuatan/kelemahan wilayah kota Bandar Lampung
dibandingkan secara‘refatif, dengan wilayah yang lebih luas yaitu Provinsi
Lampung. Potensi yang positif digunakan dalam strategi pengembangan
wilayah.

Identifikas sektor usaha utama di Kota Bandar Lampung
menggunakan analisis Location Quotient (LQ) yatu dengan
membandingkan antara besarnya peranan suatu sektor di suatu daerah

terhadap peranan sektor tersebut secara nasional.

3Robinson Tarigan, Loc. Cit. h.83
“1bid. h.83.
3 incolin Arsyad, Op. Cit. h.390.
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Rumus yang digunakan adalah™ :
LO=" * kK B Le
-7 =x
F—P Lt
Dimana

Xi . Nilai Tambah Sektor i Kota Bandar Lampung
Xi : Nilai Tambah Sektor i Provinsi Lampung
Kriteria:

a. Apabila LQ > 1 artinya pernanan sektor tersebut di daerah itu lebih
menonjol daripada peranan ity secaray nasional dan hal ini
seringkali, 'sebagal petunjuk bahwe daereh tersebut surplus akan
produk: sektor-i-dan mengekspornya ke daerah lain. Atas dasar itu
secara ‘tidak ' langsung juga memberi petunjuk bahwa daerah
tersebut memiliki- keunggukanwkomparatif pada sektor i yang
dimaksud.*"’

b. Apabila LQ < 1 menunjukkan bahwa peranan sektor itu di daerah

tersebut lebih kecil daripada peranannya secara naional.**

Lalu, bagaimana menginterpretasikan angka LQ? Jika penduduk suatu
daerah dapat memenuhi kebutuhannya akan suatu barang dengan hasil

industri sendiri, berarti peranan relatif industri bersangkutan dalam daerah

146Robinson Tarigan, Loc. Cit, h.82
147)

Ibid
%8 bid
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adalah sama dengan peranan relatif industri sgjenis dalam perekonomian
nasional atau dengan kata lain LQ di daerah industri A adalah 1 (satu). Jika
LQ lebih besar dari 1 (satu), berarti daerah tersebut dapat mengekspor hasil
industri ke daerah lain. Misalkan LQ 1,5 atau 3/2, artinya 1/3 hasil industri

dapat di ekspor, sedang 2/3 dikonsumsi daerah yang bersangkutan.'*°
2. Analisis Shift-Share

Alat andlisis Sift Share akan menggambarkan kinerja dan
produktivitas sektorsSektor dalam perekenomian suatu wilayah dengan
membandingkannya dengan —kinerjasektor. wilayah yang lebih besar
(provinsi/nasiona).®> / Analisis==ini. merlipakan suatu analisis yang
menggunakan metode’,pengisolasian- berbagal faktor yang menyebabkan
perubahan struktur industri-suatu:daerah dalam' pertumbuhannya dari satu
kurun waktu ke Kurun waktu berikutnya ™! Hal ini meliputi penguraian
faktor penyebab pertumbuhan™berbagai sektor di suatu daerah dalam
kaitannya dengan ekonomi nasional.

Ada juga yang menamakan model analisis ini sebagal industrial mix
analysis, karena komposisi industri yang sangat mempengaruhi lgu
pertumbuhan wilayah tersebut. Artinya, apakah industri yang berlokas di

wilayah tersebut termasuk ke dalam kelompok industri yang secara nasional

I incolin Arsyad, Op. Cit. h.392.
O1bid. h.389.
>1Robinson Tarigan, Op. Cit. h.86.
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memang berkembang pesat dan bahwa industri tersebut cocok berlokasi di
wilayah itu atau tidak. Dalam shift-share digunakan varibel lapangan kerja

atau nilai tambah.*?

Dadam andisis ini yang dilakukan adalah membandingkan Iagju
pertumbuhan sektor-sektor ekonomi regional (kota/kabupaten) dengan lgu
pertumbuhan perekonomian yang lebih tinggi tingkatannya (Provingi).
Dengan menggunakan analisis shift-share dapat diketahui perubahan

struktur ekonomi selamaspéfiode pefigamatan tertentu.’

Analisis inif juga merupakah:salah satu teknik kuantitatif yang biasa
digunakan untuk menganalisis_perubahan. struktur ekonomi daerah relatif
terhadap struktur ekenomi wilayah administratif yang lebih tinggi sebagai
pembanding refrensi.™*

Analisis Shift- Share memberikan 3 datatentang kinerja perekonomian

dalam 3 bidang yang berhubungan'satu samalain, yaitu:

a. National Share (N) menjelaskan banyaknya pertambahan
PDRB/Lapangan Kerja regiona seandainya proporsi perubahannya
sama dengan laju pertambahan nasional selama periode studi. Hal ini

dapat dipakai sebaga kriteria bagi daerah yang bersangkutan untuk

B2Tarigan 86

53| incolin Arsyad, Loc.Cit.h.389

yudha Prawira dan Wahyu Hamidi, “Transformasi Struktur Ekonomi Kabupaten Siak
Tahun 2001-2010”. (Jurnal Ekonomi Volume 21, Nomor 1 Maret, Universitas Riau, Pekan Baru,
2013), h.5.
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mengukur apakah daerah itu tumbuh lebih cepat atau lebih lambat dari

pertumbuhan nasional rata-rata.**®

b. Proportional Shift (P) atau dikenal juga sebagal komponen
struktural atau industrial mix, adalah untuk mengukur besarnya shift
regional netto yang diakibatkan oleh komposisi sektor-sektor industri
di daerah yang bersangkutan. Komponen ini positif di daerah-daerah
yang berspesialisasi dalam sektor-sektor yang secara nasional tumbuh
cepat dan negatif di*daerah-daerah,yang berspesialisasi dalam sektor-
sektor yang' secara nasional” tumbuh dengan lambat bahkan sedang
melorof.™® Defigan keta |lain, pengukuran ini memungkinkan kita
untuk mengetahui. apakah perekonomian deerah terkonsentasi pada
industri-industri ~ysng ‘tumbuh<1ebih cepat dibandingkan dengan

perekonomian yang di jadikan acuan.*>’

c. Differential™&hiit,(B)+komponen yang membantu kita dalam
menentukan seberapa jauh daya saing industri daerah (lokal) dengan
perekonomian yang dijadikan acuan.*® Dengan kata lain, komponen
ini mengukur besarnya shift regional netto yang diakibatkan oleh
sektor-sektor industri tertentu yang tumbuh lebih cepat atau lebih

lambat di daerah yang bersangkutan daripada tingkat nasional yang

B pid.
B phid.
¥ Ling
58| hid.

olin Arsyad, Op. Cit. h.389.
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disebabkan oleh faktor-faktor lokasional intern. Jadi, suatu daerah
yang mempunyai keuntungan lokasional seperti sumbersaya yang
melimpah/efisien, akan mempunyai differential shift yang positif,
sedangkan daerah yang secara lokasional tidak menguntungkan akan
f,159

mempunyai komponen yang negati

Rumus yang dapat digunakan dalam analisis ini sebagal

berikut:'®
Gij =Y*ij =Y
= Nj; +Pij + Djj
Nij =Y. In
Pi = Yij (fin —Fw)
Dij =i (Fij = in)
Dimana:

[ : 17 sektor ekonomi yang di teliti
] : wilayah yang akan di teliti (Kota Bandar Lampung)
Y;; :PDRB dari sektor i di daerah j awal tahun analisis (Kota

Bandar Lampung)

%y uhda Prawira dan Wahyu Hamidi, Op. Cit. h.6.

%0Ni Luh Aprilia, | Made Suyana Utama, “ANALISIS SEKTOR UNGGULAN DAN
PERGESERAN PANGSA SEKTOR_SEKTOR EKONOMI KABUPATEN KLUNGKUNG”. E-
Jurnal EP Unud, 4[3] : 169 — 179, ISSN :2303-0178. h. 175
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Y*ij : PDRB dari sektor i di daerah j akhir tahun analisis (Kota
Bandar Lampung)

rij . lau pertumbuhan PDRB sektor i di daerah j (Kota
Bandar Lampung)

rin : lgu pertumbuhan PDRB sektor i di daerah n (Provinsi
Lampung)

rn : ratarata lau _pertumbuhan PDRB di daerah n (Provins
Lampung)

Gj; 4 pertumbuhanPDRB:total Kota Bandar Lampung

Njj - : Komponen-national share atau'hilai pertumbuhan PDRB
sektorli di daerah | (Kota'Bandar L ampung)

P; % @ Komponen proportional Shift atau bauran industri (mix
industry) sektor'i 'di daerahj (Kota Bandar Lampung)

Dij : Komponen differentian shift atau keunggulan kompetitif
sektor i di daerahj (Kota Bandar Lampung)

Rumus diatas merupakan cara untuk mengetahui kinerja atau
produktivitas dengan melihat setiap komponen pada seluruh sektor yang
akan diteliti dimana sektor tersebut berjumlah 17 sektor usaha.

Kemudian, untuk menentukan kuat atau lemahnya suatu sektor di

suatu wilayah dalam menunjang perekonomian nasional, digunakan kategori
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Enders yang mengklasifikasikan pertumbuhan sektor-sektor. Kategori
tersebut adalah sebagai berikut:

Tabe 3. Kategori Kekuatan Sektor Perekonomian

Kategori Uraian

Sangat | Jika komponen industry mix dan pangsa daerah keduanya positif maka
Kuat disebut sektor sangat kuat.

K uat Jika komponen industy mix positif melebihi negatif pangsa daerah
disebut sektor kuat.

Agak Jika komponen pangsa daerah positif melebihi negatif industry mix
Kuat disebut sektor agak kuat.

Agak Jika komponen industry mix negatif melebihi positif pangsa daerah
Lemah | disebut sektor agak lemah.

Lemah Jika komponen pangSandaerah negatif melebihi positif industry mix
disebut sekterlemah:

Sangat | Jika komponen industry mix dan pangsa daerah keduanya negatif maka
Lemah | disebut'sektor sangat lemah.

Kedua alat analisis ini"yaitu/location quotient dan, shift share merupakan alat
analisis yang juga dapat: digunakan untuk memperlihatkan/menentukan sektor
unggulan dimana dua aat analisisini digabung:Ini artinya penggabungan dua aat
analisis ini akan memperlihatkan sektor apa yang dominan atau sektor apa yang
menjadi potensi daerah 'ketagBandar Lampting” sehingga perlu mendapatkan
prioritas. Untuk memperjelasnya digunakan empat kemungkinan :

Tabel 4. Kemungkinan Sektor Dominan/Potensi Daer ah

Location Shift Uraian
Quotien Share
+ + Sektor dominan dan harus mendapatkan prioritas.

Sektor mengalami perkembangan sehingga perlu mendapatkan

" i perhatian untuk ditingkatkan kontribusinya.

Sektor mengalami  penurunan sehingga perlu untuk dipacu

i i pertumbuhannya

- - Sektor tidak potensia sehingga tidak layak untuk dikembangkan
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BAB IV
ANALISA DATA DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum L okasi Penelitian

1. Gambaran Umum K ota Bandar Lampung

Kota Bandar Lampung merupakan Ibu Kota Provinsi Lampung. Oleh
karena itu, selain merupakan pusat kegiatan pemerintahan, sosial, politik,
pendidikan dan kebudayaan, kota ini juga merupakan pusat kegiatan
perekonomian daerah Lamptng. Kétas.Bandar Lampung terletak di wilayah
yang strategis karenamerupakan daerah transitykegiatan perekonomian antar

Pulau Sumgtera dan” Pulau *Jawa, -sehinggar» menguntungkan bagi

pertumbuhan} dan . pengembangan Kota \Bandar ' Lampung sebagai pusat

perdagangan, industri-dan-pariwisata***

Secara geografis Kota Bandar Lampung terletak pada 5°20° sampai
dengan 5°30° LintangeSelatan dan 105°28““sampai dengan 105°37" Bujur
Timur. Ibukota provinsi Lampung ini berada di Teluk Lampung yang
terletak di ujung selatan Pulau Sumatera. Kota Bandar Lampung memiliki
luas wilayah 197,22 Km? yang terdiri dari 20 Kecamatan dan 126
Kelurahan.

Secara administratif Kota Bandar Lampung dibatasi oleh :

a. Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Natar Kabupaten

Lampung Selatan.

1618 adan Pusat Statistik K ota Bandar Lampung, Op. Cit. h.xxxvii.
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b. Sebelah Selatan berbatasan dengan Teluk Lampung.

c. Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Gedung Tataan dan
Padang Cermin Kabupaten Pesawaran.

d. Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Tanjung Bintang
Kabupaten Lampung Selatan.

2. Topogr afi Kota Bandar Lampung.

Topografi Kota Bandar Lampung snagat beragam, mulai dari dataran
pantai sampa kawasans#perbukitams, bhingga bergunung, Kota Bandar
Lampung terletal’ pada ketinggian-0 sampai, 700 meter daerah dengan
topografi perbukitan shingga dergunung-membentang dari arah Barat ke
Timur dengan puncak’ tertinggi pada Gunung Betung sebelah Barat dan
Gunung Dibalau serta:.perbukitan”-Batu Serampok disebelah Timur.
Topografi tiap-tiap daerah di Kota Bandar Lampung adalah sebagai berikut :

a. Daerah pantamsyatu sekitarFfeltk Betung bagian Selatan dan
Panjang.

b. Daerah perbukitan yaitu sekitar Teluk Betung bagian Utara.

c. Daerah dataran tinggi serta sedikit bergelombang terdapat di sekitar
Tanjung Karang bagian Barat yang dipengaruhi oleh Gunung Balau
serta perbukitan Batu Serampok dibagian Timur Selatan.

d. Teluk Lampung dan pulau-pulau kecil bagian Selatan.

Dilihat dari ketinggian yang dimiliki, Kecamatan Kedaton dan

Rajabasa merupakan wilayah dengan ketinggian paling tinggi dibandingkan
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dengan kecamatan-kecamatan lainnya yaitu berada pada ketinggian
maksimum 700 mdpl.Sedangkan Kecamatan Teluk Betung Selatan dan
Kecamatan Panjang memiliki ketinggian masing-masing hanya sekitar 2-5
mdpl atau kecamatan dengan ketinggian paling rendah/minimum dari
seluruh wilayah di Kota Bandar Lampung.

Di tengah — tengah kota mengalir beberapa sungai seperti sungai Way
Halim, Way Balau, Way Awi, Way Simpur di wilayah Tanjung Karang, dan
Way Kuripan, Way Balawf*Way Kupang, Way Garuntang, Way Kuwala
mengalir di wilayah' Teluk ‘Betung.. Daerah “hulu sungai berada dibagian
barat, daerahthilir sungéi“berada di\sebelah selatanyyaitu di wilayah pantai.
Luas wilayah yang-datar hingga landai meliputi: 60 persen total wilayah,
landai hingga. miring-35-persen total-wilayah, dan sangat miring hingga
curam meliputi 4ypersen total wilayah.

Sebagian wilayahK.ota Bandar Lampung merupakan perbukitan, yang
diantaranya yaitu: Gunung Kunyit, Gunung Mastur, Gunung Bakung,
Gunung Sulah, Gunung Celigi, Gunung Perahu, Gunung Cerepung,Gunung
Sari, Gunung Palu, Gunung Depok, Gunung Kucing, Gunung Banten,
Gunung Sukajawa, Bukit Serampok, Jaha Dan Lereng, Bukit Asam, Bukit
Pidada, Bukit Balau, Gugusan Bukit Hatta, Bukit Cepagoh, Bukit Kaliawi,
Bukit Palapa I, Bukit Palapa Il, Bukit Pasir Gintung, Bukit Kaki Gunung

Betung, Bukit Sukadana Ham, Bukit Susunan Baru, Bukit Sukamenanti,
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Bukit Kelumtum, Bukit Randu, Bukit Langgar, Bukit Camang Timur dan
Bukit Camang Barat.
3. Sgarah Singkat Kota Bandar Lampung

Sebelum tanggal 18 Maret 1964 Provinsi Lampung merupakan
keresidenan. Berdasarkan Peraturan Pemerintah pengganti Undang-Undang
No. 3 Tahun 1964, yang kemudian menjadi Undang-Undang No. 14 Tahun
1964, keresidenan Lampung ditingkatkan menjadi Provins Lampung
dengan Ibu Kota TanjungeKarang-*Feluk Betung. Selanjutnya berdasarkan
Peraturan Pemerintah No.24Tahun 1983. Ketamadya Daerah Tingkat I1
Tanjung Karang-Teluk-Betung diganti namanya menjadi K otamadya Daerah
Tingkat |1 Bandar Lampung terhitung sejak’tangga 17 Juni 1983, dan sgjak
tahun 1999 berubah nam-menjadi KotaBandar Lampung.

Berdasarkan “Undnag-Undang No. '5 Fahun 1975 dan Peraturan
Pemerintah No. 3 Fahun_ 1982 tentang“perubahan wilayah maka Kota
Bandar Lampung dimekarkan dari 4 Kecamatan 30 Kelurahan menjadi 9
Kecamatan dengan 58 Kelurahan. Kemudian berdasarkan surat keputusan
Gubernur/KDH Tingkat | Lampung Nomor G/185.B.111/Hk/1988 tanggal 6
Juli 1988 serta Surat Persetujuan MENDAGRI Nomor 140/1799/PUOD
tanggal 19 Me 1987 tentang pemekaran kelurahan di wilayah Kota Bandar
Lampung, maka Kota Bandar Lampung dimekarkan menjadi 9 Kecamatan
dan 84 Kelurahan. Kemudian berdasarkan Peraturan Daerah Kota Bandar

Lampung Nomor 04 Tahun 2001 tentang pembentukan, penghapusan dan
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penggabungan Kecamatan dan Kelurahan, maka Kota Bandar Lampung
menjadi 13 Kecamatan dengan 98 Kelurahan.

Pada tahun 2012, melaui Peraturan Daerah Kota Bandar Lampung
Nomor 04 Tahun 2012 tentang penataan dan pembentukan kelurahan dan
kecamatan, yang kemudian diubah dengan Peraturan Daerah Kota Bandar
Lampung Nomor 12 Tahun 2012 Tentang Perubahn Daerah Kota Bandar
Lampung Nomor 04 Tahun 2012, kembali dilakukan pemekaran kecamatan
yang semula berjumlahe13 KeCamatan menjadi 20 Kecamatan dan
pemekaran Kelurghan yang semula-berjumlah 98 Kelurahan menjadi 126
Kelurahan.

Segjak tahun 1965 sampai- saat ini KetaBandar Lampung telah dijabat
oleh beberapaWalikota/KDH: Tingkat H-berturut-turut sebagai berikut:

Tabel 5.Daftar'Walikota Bandar L ampung Beserta Periode Jabatan

No | NamaWalikota/KDH Tingkat |1 Periode Jabatan
1. Sumarsono Periode 1956 - 1957
2. H. Zainal Abiding P.A Periode 1957 - 1963
3. Alimudin Umar, SH Periode 1963 - 1969
4, Drs. H.M. Thabrani Daud Periode 1969 - 1976
5. Drs. H. Fauzi Saleh Periode 1976 - 1981
6. Drs. H. Zulkarnain Subbing Periode 1981 - 1986
7. Drs. H.A Nurdin Muhayat Periode 1986 - 1995
8. Drs. H. Suharto Periode 1996 - 2006
0. Edy Sutrisno, S.Pd, M.Pd. Periode 2006- 2010
10. |Drs. H. Herman HN, MM Periode 2010 s.d. sekarang
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4. Sarana Prasarana Kota Bandar L ampung

a Fasilitas Pendidikan

Tingkat produktivitas atau kompetis seseorang sangat
ditentukan oleh kualitas manusia yang cerdas dan terampil yang
diikuti rasa percaya diri serta sikap dan prilaku yang inovatif.
Berdasarkan data Pemerintah Kota Bandar Lampung Badan
Perencanaan Pembangunan Daerah (Bappeda) Review RTRW Kota
Bandar Lampung2011-2030.
b. Fasilitas’Kesehatan

Dalam  upaya  meningkatkan:; fasilites kesehatan didaam
mengatas masalah ‘kesehatan maka” Kota Bandar Lampung terus
meningkatkan pelayanan  dengan-upaya pengadaan berbagai sarana
dan prasarana kesehatan diantaranya adalah; rumah sakit, puskesmas,
puskesmas pembantupklinikseersalin, klinik dan posyandu.
c. Faslitas Lembaga Keuangan

Dalam meningkatkan pertumbuhan perekonomian maka kota

Bandar Lampung terus berusaha meningkatkan fasilitas lembaga
keuangan baik bank maupun non-bank sehingga untuk membantu
masyarakat maupun pihak-pihak yang membutuhkan keberadaan

lembaga keuangan.
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d. Fasilitas Rekreas
Pemerintah kota Bandar Lampung terus meningkatkan objek
pariwisata agar masyarakat kota Bandar Lampung tidak perlu lagi
pergi ke wilayah lain untuk melakukan rekreasi kemudian hal ini
dilakukan guna menarik wisatawan dari luar wilayah kota Bandar
Lampung. Hal ini tertuang dalam RTRW Kota Bandar Lampung
dimana berusaha untuk memajukan pariwisata.
e. Fadlitas Lainnyax
Untuk menciptakan ‘masyarekat yang sejahtera, pemerintah kota
Bandar Lampung memberikan fasilitas|ain seperti fasilitas umum
dalam transportasi. dalam kota, \fasilitas komunikasi, akses jalan
yang mudah; dan-fasilitas lainnya yang terkait.
B. Pembahasan.
1. Analisis Location"Quetient dan Shift'Share
a. Analisis Location Quotient.
Daam mengukur kegiatan basis dan non basis Kota Bandar Lampung,
penulis menggunakan metode location quotient yang akan diolah dengan

komputerisasi.

Pengolahan ini menggunakan data Produk Domestik Regional Bruto
atas Dasar Harga Konstan 2010 Menurut Lapangan Usaha dari tahun 2011-

2015 Kota Bandar Lampung dan Provinsi Lampung dengan rumus:
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Dimana
X; : Nilai Tambah Sektor i Kota Bandar Lampung
X; : Nilai Tambah Sektor i Provinsi Lampung

Dengan menggunakan alat analisis ini akan memperlihatkan kegiatan
yang mengekspor barang-barang atau jasa-jasa ke tempat diluar batas-batas
perekonomian masyarakat yang bersangkutan (basis) dan kegaitan yang
hanya menyediakan barang-barang yang dibutuhkan oleh orang-orang yang
bertempat tinggal di* dalam batas-batas ‘perekonomian masyarakat yang
bersangkutan (mon basis): Kegiatan-kegiatan. yang bukan basis ini tidak
mengekspor barang-barang, -jadi-luas lingkup produksi mereka dan daerah

pasar merekayang terutama adalah bersifat-lokal.

Kriteria dari_hasil /perhitungan adalah dimana jika LQ > 1 artinya
komoditas tersebut. menjadi “basis -atau_menjadi sumber pertumbuhan.
Komoditas ini juga memiliki keunggulan komparatif yang hasilinya tidak
sgja dapat memenuhi kebutuhan di wilayah bersangkutan akan tetap juga
dapat di ekspor ke luar wilayah. Sebaliknya, jika LQ < 1 artinya produksi
komoditas tersebut tidak dapat memenuhi kebutuhan sendiri sehingga perlu
pasokan impor dari luar wilayah. Kemudian, ketika LQ=1 maka
komoditi/sektor tersebut juga termasuk kegiatan non-basis namun tidak
memutuhkan ekspor, komoditas tersebut hanya mampu memenunhi

kebutuhan wilayahnya sendiri.



106

Untuk melihat hasil pengolahan/perhitungan dari Location Quotient

dapat dilihat padatabel dibawah ini:

1) Sektor Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan.

Tabel 6. Nilai Location Quotient Sektor Pertanian, K ehutanan, dan Perikanan.

Lapangan Rata-Rata
Usaha 2011 2012 2013 2014 2015 LO
Pertanian,
Kehutanan, dan | 0,157326713 | 0,154731819 | 0,15373599 | 0,15122345 0,14762649 | 0,155542
Perikanan
Sumber: Data BPS diolah tahun 2011-2015.

Melihat tabel diatas. menunjukkan jika sektor pertanian,

kehutanan, dan perkinan memiliki rata-rata angka LQ selama tahun
analisis sebesar 0,155542 atau LQ<1 yang menunjukkan jika sektor
ini adalah sektor non basis. Jika dilihat dari angka LQ setiap tahunnya
dimana tahun 2011 sebesar 0,157326713, tahun 2012 sebesar
0,15731819, tahun 2013 sebesar 0,15373599, tahun 2014 sebesar
0,5122345, dan tahun 2015 sebesar 0,14762649 menunjukkan jika

setiap tahun sektor ini tidak pernah menjadi sektor basis.

Sektor pertanian yang mencakup golongan tanaman pangan,
tanaman holtikultura, tanaman perkebunan, peternakan, jasa pertanian
dan perburuan, usaha kehutanan dan penebangan kayu serta perikanan
merupakan sektor yang peranannya kecil, tidak menonjol, dan perlu
pasokan dari luar daerah kota Bandar Lampung untuk memenunhi

kebutuhan masyarakat akan produksi dari sektor tersebut. Ini artinya,
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Kota Bandar Lampung tidak dapat memenuhi kebutuhan wilayahnya

sendiri dalam dalam produk yang dihasilkan sektor tersebut.

2) Sektor Pertambangan dan Penggalian.

Tabel 7. Nilai Location Quotient Sektor Pertambangan dan Penggalian.

Lapangan Rata-

Ve 2011 2012 2013 2014 2015 RataLO
Pertambangan |, 411813061 | 0,424228871 | 0,41429861 | 0,42724503 | 0,45163309 | 0,423844
dan Penggalian

Sumber: Data BPSdiolah tahun 2011-2015.

Melihat nilai--location quotient diatas dimana sektor yang
mencakup -golongan pertambangan minyak, gas, panas bumi,
batubara, bijih logam, dan penggalian lainnya ini memiliki nilai rata-
rata LQ dari tahun analisis sebesar 0,423844. Jika dilihat dari nilai
LQ setigp tahunnya menunjukkan jika tahun 2011 menunjukkan hasil
LQ sebesar 0,401813061, tahun 2012 sebesar 0,42428871, tahun 2013
sebesar 0,41429861, tahun 2014 sebesar 0,4274503, dan tahun 2015
sebesar 0,45163309. Hal ini menunjukkan jika dari rata-rata nilai LQ
tahun analisis, sektor ini merupakan sektor non basis karena LQ<1.
Begitu juga untuk hasil LQ setigp tahunnya dimana selalu menjadi
sektor non basis. Artinya sektor ini merupakan sektor yang
peranannya kecil, tidak menonjol, dan perlu pasokan dari luar wilayah
Kota Bandar Lampung untuk memenuhi permintaan akan kebutuhan

masyarakat akan hasil produksi dari sektor ini.



3) Sektor Industri Pengolahan

Tabel 8.Nilai Location Qoutient Sektor Industri Pengolahan.
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Lapangan Rata-Rata
Usaha 2011 2012 2013 2014 2015 LO
I ndustri 0,122796804 1,303639417 1,14152169 1,13294574 1,10004723 0,96019
Pengolahan

Sumber: Data BPSdiolah tahun 2011-2015.

Sektor yang mencakup dalam golongan industri batubara,

industri makanan dan minuman, industri pengolahan tembakau,
industri tekstil,industri kulit, industri bahan galian, industri barang
logam, industri barang elektronik, industri komputer, industri jasa
reparasi dan pemasangan mesin, dan sgenisnya menunjukkan angka
yang berbeda-beda dalam tiap tahun analisisnya serta hasil yang

berbeda pula.

Pada tahun 2011, sektor ini merupakan sektor non basis yang
artinya sektor ini tidak mampu memenuhi permintaan akan kebutuhan
dari wilayahnya sendiri sehingga membutuhkan impor dari wilayah
lan untuk memenuhinya yang ditunjukkan hasil LQ sebesar

0,122796804 atau LQ<1. Sedangkan tahun-tahun setelahnya
mengalami perbaikan dimana menjadi sektor basis karena LQ>1 yaitu
tahun 2012 sebesar 1,303639417, tahun 2013 sebesar 1,1415269,
tahun 2014 sebesar 1,13294574, dan tahun 2015 sebesar 1,10004723

dimana artinya pada 4 tahun ini sektor tersebut dapat memenuhi
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kebutuhan akan permintaan wilayahnya sendiri serta dapat melakukan

ekspor ke luar wilayah.

Namun, jika dilihat dari rata-rata LQ dari tahun analisis
menunjukkan jika sektor ini bukan merupakan sektor basis karena
hasil LQ menunjukkan angka 0,96012 atau LQ<1. Hal inilah yang
membutuhkan peran pemerintah terutama pemerintah daerah dalam
mengelola kekayaan wilayahnya sendiri karena jika dilihat dalam

kurun waktu tigatahun terakhir terus mengalami penurunan nilai LQ.

4) Sektor Pengadaan Listrik dan Gas.

Tabel 9. Nilai Location Quotient Sektor Pengadaan Listrik dan Gas.

Lapangan 2011 2012 2013 2014 2015 Rata-Rata
Usaha LQ

Pengadaan 1,426863702 | 1,383336602 | 1,39105385 | 1,33359651 | 1,31682887 | 1,370336
Listrik dan Gas

Sumber: Data BPS diolah tahun 2011-2015.
Melihat tabel diatas menunjukkan jika sektor ini memiliki nilai

rata-rata Location Quotient dari tahun analisis sebesar 1,370336 yang
artinya secara rata-rata dapat memenuhi serta dapat melakukan ekspor
keluar wilayah kota Bandar Lampung karena LQ>1. Dilain sisi, sektor
ini memiliki nila LQ sebesar 1,426863702 pada tahun 2011, pada
tahun berikutnya yaitu 2012 sebesar 1,383336602, tahun 2013 sebesar
1,39105385, tahun 2014 sebesar 1,3335951, pada tahun 2015
memiliki nila LQ sebesar 1,31682887 dimana artinya setiap tahun

sektor yang melakukan kegiatan ekonomi dalam pengadaan tenaga
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listrik, gas alam, uap panas, kegiatan produks es dan sgjenisnya ini
selalu menjadi sektor basis yang merupakan keunggulan komparatif
kota Bandar Lampung, sektor yang menonjol, memiliki peranan
menonjol dibandingkan pada wilayah yang lebih besar (Provins
Lampung), dan dapat memenuhi kebutuhan akan permintaan

wilayahnya sendiri serta dapat melakukan ekspor ke luar wilayah.

Akan tetapi, ada beberapa tahun yang mengalami kemunduran
sehingga perlu adanya peran pemerintah maupun masyarakat untuk
memperbaiki keadaan ini karena sektor ini merupakan sektor yang
selalu menjadi basis ekonomi pada setiap tahunnya. Artinya, sektor ini
merupakan sektor yang pantas diperhitungkan dimasa yang akan
datang.

5) Sektor Pengadaan Air, Pengelolaan Air Limbah, dan
Pengelolaan dan Daur Ulang Sampah, dan Aktivitas Remidias.

Tabel 10. Nilai Location Quotient Sektor Pengadaan Air, Pengelolaan
Limbah, dan Daur Ulang sampah dan aktivitas Remidiasi.

Rata-
Lapangan Usaha 2011 2012 2013 2014 2015 RatalQ
Pengadaan Air,
Pgngel olaan Sampah, 3,0670017 | 3,016342122 | 3,08581147 | 2,93660651 | 2,92012538 | 3,005177
Limbah, dan Daur
Ulang

Sumber: Data BPSdiolah tahun 2011-2015.
Melihat tabel perhitungan Location Quotien pada sektor

pengadaan air, pengelolaan limbah, dan daur ulang sampah dan

aktivitas remidiasi menunjukkan jika sektor ini memiliki nilai rata-rata
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Location Quotient dari tahun analisis sebesar 3,005177 dimana pada
tahun 2011 memiliki nilai LQ 3,0670017 kemudian tahun berikutnya
3,016342122 kemudian pada tahun 2013 memiliki nila LQ
3,08581147 dan tahun 2014 memiliki nilai LQ sebesar 2,93660651
serta di akhir tahun analisis sebesar 2,92012538. Ini menunjukkan

bahwa komoditi yang merupakan Kkegiatan ekonomi

yang
berhubungan dengan pengelolaan air (penampungan, penjernihan,
penyaluran, dan aktivitas penunjang pengelolaan air), pengelolaan
berbagai bentuk limbah.sampah baik yang berbahaya maupun yang
tidak berbahaya, daur ulang baik daur ulang logam maupun non
logam, serta aktivitas remedias dan pengelolaan sampah lainnya
memiliki peran yang cukup menonjol dibandingkan peranan sektor
tersebut secara nasional dan menunjukkan jika sektor ini termasuk
dalam sektor basis’/keunggulan komparatif Kota Bandar Lampung
serta dapat memenuhi kebutuhan akan permintaan wilayahnya sendiri

dan dapat melakukan ekspor karena hasil LQ baik dari rata-rata LQ

maupun hasil dari tiap tahun analisis memiliki nilai LQ>1.
6) Sektor Konstruksi

Tabel 11. nilai Location Quotient Sektor Konstruksi

Lapangan Rata-
Usaha 2011 2012 2013 2014 2015 RatalQ
Konstruksi | 1,225195934 | 3,016342122 | 1,21375065 | 1,18360756 | 1,17678344 | 1,563136

Sumber: Data BPS diolah tahun 2011-2015.
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Sektor yang termasuk dalam kegiatan ekonomi dibidang konstruksi
seperti  konstruksi  gedung, pemasangan bangunan prafabrikasi untuk
gedung, konstruksi jalan raya, konstruksi jalan rel, konstruksi jaringan
irigasi, konstruksi bangunan sipil, instalasi sistem kelistrikan, instalas
saluran air, dan sebagainya ini memiliki nilai nilai rata-rata Location
Quotient dari tahun analisis sebesar 1,563136 yang artinya secara rata-rata
sektor ini merupakan sektor basis karena nilai LQ>1. Kemudian jika diliat
dalam setigp tahunnya yaitu pada tahun 2011 memiliki nila LQ
1,225195934,tahun berikutnya yaitu tahun 2012 sebesar 1,204235414, pada
tahun 2013 memiliki nilai LQ 1,21375065 dan tahun 2014 memiliki nilai
LQ sebesar 1,18360756 serta di akhir tahun analisis sebesar 1,17678344
yang menunjukkan jika setiap tahunnya sektor ini merupakan sektor basis
karena LQ>1. Ini menunjukkan bahwa sektor ini memiliki peran yang
menonjol dibandingkan peranan sektor tersebut secara nasional baik dalam
setigp tahunnya maupun dalam rata-rata per tahun dan menunjukkan jika
sektor ini termasuk dalam dalam keunggulan komparatif kota Bandar
Lampung, memiliki peranan yang besar atau kekuatan yang besar, dan
sektor ini dapat memenuhi kebutuhan wilayahnya sendiri serta dapat

mel akukan ekspor ke luar wilayah kota Bandar Lampung.
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7) Sektor Perdagangan Besar dan Eceran; Reparas Mobil dan

Sepeda Motor.

Tabel 12.Nilai Location Quotient sektor Perdagangan Besar dan Eceran;
Reparasi Mobil dan sepeda Motor.

Rata-
Lapangan Usaha 2011 2012 2013 2014 2015 Ratal Q
Perdagangan Besar
dan Eceran;
. . 1,442078067 | 1,445474989 | 1,46125908 | 1,43188553 | 1,39237309 | 1,434614
Reparasi Mobil dan
Sepeda Motor

Sumber: Data BPSdiolah tahun 2011-2015.

Sektor yang merupakan kegiatan ekonomi yang bergerak
dibidang perdagangan mobil, reparass mobil, perawatan mobil,
perdagangan hasil pertanian, perdagangan hewan, perdagangan tekstil,
perdagangan mesin, perdagangan eceran, dan sejenisnya ini memiliki
nilai rata-rata Location Quotient dari tahun analisis sebesar 1,434614
yang artinya secara rata-rata sektor ini merupakan sektor basis karena
LQ>1. Sdlain itu, jika melihat nila LQ yaitu pada tahun 2011
memiliki nila LQ 1,442078067, tahun 2012 sebesarl,445474989,
kemudian pada tahun 2013 memiliki nilai LQ 1,46125908 dan tahun
2014 memiliki nilai LQ sebesar 1,43188553 serta di akhir tahun
analisis sebesar 1,39237309 menunjukkan jika setiap tahun sektor ini
selalu menjadi sektor basis kota Bandar Lampung. Ini artinya sektor
ini memiliki peran yang menonjol dibandingkan peranan sektor
tersebut secara nasiona dan menunjukkan jika sektor ini termasuk

daam sektor basigkeunggulan komparatif Kota Bandar Lampung
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baik secararata-rata maupun pada setiap tahunnya serta sektor ini juga
merupakan sektor yang dapat memenuhi kebutuhan wilayahnya
sendiri dan dapat melakukan ekspor ke luar wilayah Kota Bandar
Lampung.

8) Transportas dan Pergudangan.

Tabel 13. Nilai Location Quotient sektor transportasi dan pergudangan.

Lapangan Usaha 2011 2012 2013 2014 2015 Ratlffrgata
Transportasi dan 2,741675936 | 2,704994145 | 2,67271857 | 2,67931814 | 2,67301825 2,694345
Pergudangan

Sumber: Data BPS diolah tahun 2011-2015.

Sektor yang bergerak dalam kegiatan transportasi dan
pergudangan yang mencakup golongan angkutan rel, angkutan darat,
angkutan laut, angkutan sungai, danau, penyebrangan, angkutan udara,
pergudagang, dan jasa penunjang angkutan jika dilihat dari tabel
diatas menunjukkan nilai rata-rata Location Quotient atau LQ sebesar
2,694345 yang artinya sektor ini merupakan sektor basis karena
LQ>1. Kemudian jika hasil LQ diliat dari setigp tahunnya maka
menunjukkan jika tahun 2011 memiliki nilai sebesar 2,741675936,
tahun 2012 sebesar 2,704994145, tahun 2013 sebesar 2,67271857,
tahun 2014 sebesar 2,67931814, dan tahun 2015 sebesar 2,67301825
yang menunjukkan jika setiap tahunnya juga sektor ini memiliki nilai
LQ>1 atau dapat dikatakan merupakan sektor basis pada setiap

tahunnya. Ini artinya baik secara rata-rata maupun dalam setiap
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tahunnya menunjukkan memiliki peranan yang besar dan menonjol
serta dapat memenuhi kebutuhan wilayahnya sendiri dan dapat

melakukan ekspor ke luar wilayah.

9) Sektor Penyedia Akomodasi dan Makan Minum.

Tabel 14. Nilai Location Quotient sektor penyedia akomodasi dan makan minum.

Rata-
RataLQ

Lapangan Usaha 2011 2012 2013 2014 2015

Penyedia
Akomodasi dan | 1,881384686 | 1,851830396 | 1,87057399 | 1,83766646 | 1,84916176 | 1,858123
Makan Minum

Sumber: Data BPS diolah tahun 2011-2015.
Sektor penyedia akomodasi dan makan minum yang mencakup

kegiatan ekonomi hotel, penginapan remaja (youth hostel), bumi
perkemahan, persinggahan karavan, villa, apartemen, restoran, warung
makan, kedai, penyedia makanan keliling, jasa boga untuk event
tertentu (event catering), kafe, kedai/rumah obat, dan segenisnya
menunjukkan jika nilai rata-rata LQ>1 yaitu sebesar 1,858123 dimana
artinya merupakan basis ekonomi. Selain itu jika dilihat pada setiap
tahunnya yaitu tahun 2011 menunjukkan nilai sebesar 1,881384686,
tahun 2012 sebesar 1,851830396, tahun 2013 sebesar 1,87057399,
tahun 2014 sebesar 1,83766646, dan tahun 2015 sebesar 1,84916176
dimana artinya setiap tahunnya juga merupakan sektor basis karena
LQ>1.

Hal ini menunjukkan jika sektor penyedia akomodasi dan makan

minum merupakan sektor yang memiliki peranan besar terhadap
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perekonomian serta merupakan sektor yang menonjol dan sektor ini
merupakan sektor yang dapat memenuhi kebutuhan wilayahnya
sendiri serta dapat melakukan ekspor keluar wilayah kota Bandar
Lampung atau dalam arti sektor ini sudah mandiri karenatidak pernah

memiliki nilai LQ negatif selamatahun analisis.

10) Sektor Informasi dan Komunikasi.

Tabel 15. Nilai Location Quotient sektor informasi dan komunikasi.

Lapangan Rata-Rata
s 2011 2012 2013 2014 2015 L0
Informasi dan | ) eornzer7 | 1620887143 | 1,61285356 | 158415206 | 15444137 | 1,603877

Komunikasi

Sumber: Data BPSdiolah tahun 2011-2015.

Sektor informasi dan komunikasi jika dilihat dari tabel diatas

menunjukkan * jika ratarata nila LQ selama tahun analisis
menunjukkan L>1 yaitu sebesar 1,603877 yang artinya merupakan
sektor basis. Kemudian jika dilihat dari nilai LQ setiap tahunnya yaitu
tahun 2011 memiliki nilai LQ sebesar 1,65507847, tahun 2012 sebesar
1,622887143, tahun 2013 sebesar 1,61285356, tahun 2014 sebesar
1,58415296, dan pada tahun 2015 sebesar 1,5444137 dimana setiap

tahunnya selalu LQ>1 atau merupakan sektor basis.

Ha ini menunjukkan jika sektor ekonomi yang mencakup
kegiatan produks film dan video bak oleh swasta maupun
pemerintah, aktivitas pasca distribusi film dan video, aktivitas

distribus film dan video, penyiaran radio, aktivitas telekomunikasi
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dengan dan tanpa kabel, jasa sistem komunikasi, aktivitas pengolahan
data, pengembangan aplikasi e-commerce, aktivitas kantor beritas, dan
sgenisnya ini merupakan sektor basis baik secara rata-rata maupun
pada setigp tahunnya yang artinya sektor ini merupakan keunggulan
komparatif kota Bandar Lampung, sektor yang memiliki peranan
cukup besar, serta sektor yang dapat melakukan ekspor ke luar

wilayah kota Bandar Lampung.

11) Sektor Jasa Keuangan dan Asurans.
Tabel 16. Nilai Location Quotient sektor Keuangan dan Asuransi.

Lapangan Rata-Rata
Usaha 2011 2012 2013 2014 2015 o)
Jasa K euangan
dan Asuransi 2,144289648 2,198246786 | 2,29519095 | 2,42213995 | 2,39220658 | 2,290415

Sumber: Data BPSdiolah tahun 2011-2015.

Sektor Jasa keuangan dan asuransi ini memiliki hasil Location
Quotien sebesar 2,290415 dalam rata-rata tahun analisi's yangmana
memiliki nilal LQ>1 atau merupakan sektor basis. Dalam hasil LQ
setigp tahunnya juga memilki nilai LQ> atau merupakan sektor basis
karena memilki nilai 2,144289648 pada tahun 2011, tahun 2012
memilki nilai 2,198246786, tahun 2013 memiliki nilai sebesar
2,29519095, kemudian di tahun 2014 memiliki nilai LQ sebesar

2,42213995, dan pada tahun 2015 memiliki nilai sebesar 2,39220658.

Hal ini menunjukkan bahwa sektor yang mencakup kegiatan

ekonomi perbankan baik swasta maupun umum, koperasi, lembaga
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keuangan mikro, perantara moneter, aktivitas perusahaan holding,
pegadaian, asuransi, dana pensiun, bursa efek, bursa berjangka,
aktivitas agen broker reasuransi, dan sgenisnya ini merupakan sektor
yang dapat memenuhi kebutuhan wilayahnya sendiri serta sektor yang
menonjol atau memiliki peranan besar dan merupakan salah satu

keunggulan komparatif kota Bandar Lampung dalam tahun analisis.
12) Sektor Real Estat.

Tabel 17. Nilai Location Quotient sektor real estat.

Lapangan Usaha | 2011 2012 2013 2014 2005 | A 5
Redl Estat | 2,617212569 | 2,078369299 | 2,05359895 | 2,02349436 | 2,04255277 | 2,163046

Sumber: Data BPSdiolah tahun 2011-2015.

Melihat tabel diatas menunjukkan jika sektor yang mencakup
golongan real estat yang dimiliki senditi maupun dimiliki swasta
dalam kawan pariwitasa maupunindustri serta real estat atas dasar
balas jasa atau kontrak memiliki nila LQ>1 pada rata-rata seluruh
tahun analisis yaitu sebesar 2,163046. Selain itu, dalam setiap
tahunnya, sektor ini memiliki nilai selalu LQ>1 yaitu pada tahun 2011
sebesar 2,617212569, tahun 2012 sebesar 2,078369299, tahun 2013
sebesar 2,05359895, tahun 2014 sebesar 2,02349436, dan tahun 2015
sebesar 2,04255277. Ha ini menunjukkan jika sektor ini merupakan
sektor basis yangmana artinya sektor ini dapat memenuhi kebutuhan

wilayahnya sendiri apalagi hasil LQ selalu diatas angka 2, sektor ini
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juga merupakan sektor yang menonjol, dan memiliki peranan besar
dalam perekonomian terhadap perekonomian pada wilayah yang lebih
besar (Provinsi Lampung).

13) Jasa Perusahaan.

Tabel 18. nilai Location Quotient sektor jasa perusahaan.

Lapangan e

apang 2011 2012 2013 2014 2015 Rata
Usaha

LQ

S Josa 2,617212569 | 2,59076051 | 2,59523447 | 2,65428825 | 2,60370274 | 2,61224
s Perusahaan

umber: Data BPSdiolah tahun 2011-2015.

Melihat tabel diatas, sektor jasa perusahaan memberikan nilai
ratara LQ sebesar 2,61224 atau LQ>1 sehingga dapat dikatakan
sektor ini merupakan sektor basis kota Bandar Lampung. Selain itu
sektor ini pada tigp tahunnya juga memiliki nila LQ>1 yaitu selalu
memiliki nila diatas 2 yaitu tahun 2011 sebesar 2,617212569, tahun
2012 sebesar 2,59076051, tahun 2013 sebesar 2,59523447, tahun 2014
sebesar 2,65428825, dan tahun 2015 sebesar 2,60370274 sehingga
sektor ini

menunjukkan bahwa merupakan basis kota Bandar

Lampung.

Ini artinya, sektor yang mencakup kegiatan aktivitas profesional,
ilmiah, teknis, penyewaan dan sewa guna usaha tanpa hak opsi,
ketenagakerjaan, agen perjalanan, dan penunjang usaha lainnya ini

merupakan sektor yang memiliki  peranan besar terhadap

perekonomian serta merupakan sektor yang menonjol dalam
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perekonomian wilayah. Selain itu, sektor ini juga dapat dikatakan
sektor yang dapat memenuhi kebutuhan akan permintaan wilayahnya
sendiri serta dapat melakukan ekspor ke luar wilayah Kota Bandar

Lampung.

14) Sektor Administras Pemerintah, Pertahanan, dan Jaminan
Sosial Wajib.

Tabel 19. Nilai Location Quotient sektor administrasi pemerintah,
pertahanan, dan jaminan sosial wajib.

Lapangan Usaha

2011

2012

2013

2014

2015

Rata-
RatalLQ

Administras Pemerintahan,
Pertahanan, dan Jaminan
Sosial Wajib

1,825850322

1,763360208

1,78415525

1,71557299

1,63228934

1,744246

Sumber: Data BPS diolah tahun 2011-2015.

Sektor yang mencakup Kkegiatan administrasi pelayanan
pemerintah bidang perumahan dan lingkungan hidup, administrasi
pelayanan pemerintah dalam bidang kebudayaan-
/kesenian/rekreasi/olahraga, kegiatan pemerintah dalam bidang
perindustrian, kegiatan lembaga pemerintah dalam bidang konstruksi,
kegiatan lembaga pemerintah dalam bidang perdagangan dan
pariwisata, dan sgenisnya ini merupakan sektor basis kota Bandar
Lampung karena nilai LQ>1 baik secara rata-rata (1,744246) maupun
dalam setiap tahunnya (tahun 2011 sebesar 1,825850322, tahun 2012
sebesar 1,763360208, tahun 2013 sebesar 1,78415525, tahun 2014

sebesar 1,71557299, dan tahun 2015 sebesar 1,63228934).
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Hal ini menunjukkan jika sektor ini merupakan sektor yang
menonjol dan memiliki peranan besar terhadap wilayah diatasnya
yaitu Provinsi Lampung. Sektor ini juga merupakan keunggulan
komparatif kota Bandar Lampung serta dapat memenuhi kebutuhan
wilayahnya sendiri dan bahkan dapat melakukan ekspor ke luar

wilayah.
15) Sektor Jasa Pendidikan.

Tabel 20. Nilai-Location Quotient sektor jasa pendidikan.

Rata-
Lapangan Usaha 2011 2012 2013 2014 2015 Ratal Q
Jasa Pendidikan | 1,074413766 | 1,115718619 1,1452379 1,10998376 | 1,11336488 | 1,111744

Sumber: Data BPS diolah tahun 2011-2015.

Sektor yang mencakup dalam kegiatan pendidikan baik oleh
swasta maupun pemerintah, baik yang dasar hingga tinggi, baik yang
mencakup pendidikan dalam olahraga dan rekreasi, kegiatan
penunjang pendidikan, dan sgenisnya ini merupakan sektor yang
memiliki nilai LQ>1 yaitu sebesar 1,074413766 pada tahun 2011,
tahun 2012 sebesar 1,115718619, tahun 2013 sebesar 1,1452379,
tahun 2014 sebesar 1,10998376, dan tahun 2015 sebesar 1,1136438
sehingga jika dirata-ratakan sebesar 1,111744. Ini artinya sektor jasa
pendidikan merupakan sektor basis kota Bandar Lampung, sektor
yang menonjol dan memiliki peranan besar terhadap Provinsi

Lampung, serta sektor yang mampu memenuhi kebutuhan wilayahnya
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sendiri bahkan sektor yang dapat mengekspor ke luar wilayah kota
Bandar Lampung.
16) Sektor Jasa K esehatan dan Kegiatan Sosial.

Tabel 21. Nilai Location Quotient sektor jasa kesehatan dan kegiatan
sosial.

Lapangan Usaha 2011 2012 2013 2014 2015 Rata-Rata L Q

Jasa Kesehatan dan | 1,991344831 | 3,040398749 | 1,91747305 | 1,95173177 | 1,99516403 1,799314
Kegiatan Sosial

Sumber: Data BPS diolah tahun 2011-2015.
Sektor Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosia ini merupakan sektor

basis karena nilai LQ>1 yaitu pada tahun 2011 sebesar 1,991344831,
tahun 2012 meningkat pesat hingga menembus angka 3 yaitu sebesar
3,040398749, ‘tahun 2013 sebesar 1,91747305, tahun 2014 sebesar
1,95173177, dan tahun 2015 sebesar 1,95516403 sehingga jika dirata-
ratakan menunjukkan angka 1,799314.

Ini  menunjukkan jika sektor ini merupakan sektor yang
menonjol dan memiliki peranan positif/besar terhadap wilayah yang
lebih besar serta dapat memenuhi kebutuhan wilayahnya sendiri dan
dapat melakukan ekspor keluar wilayah kota Bandar Lampung.

17) Jasa Lainnya.
Tabel 22. Nilai Location Quotient sektor jasalainnya.

Lapangan 2011 2012 2013 2014 2015 Rata-Rata
Usaha LQ
s Jasa 2,045304303 | 2,095585101 | 2,09536308 | 2,01046815 | 1,99516403 | 2,048377
Lainnya

S
sumber: Data BPSdiolah tahun 2011-2015.
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Sektor yang mencakup aktivitas kegiatan organisasi baik
organisasi keilmuan, buruh, politik, reparasi komputer dan alat
komunikasi keperluan pribadi, aktivitas jasa perorangan (pangkas
rambut, salon kecantikan, panji pijat), dan sgjenisnya ini merupakan
sektor basis karena menunjukkan nila LQ>1 yaitu sebesar
2,04530403 pada tahun 2011, pada tahun 2012 sebesar 2,095585101,
tahun 2013 sebesar 2,09536308, tahun 2014 sebesar 2,01046815, dan
tahun 2015 sebesar 1,99516403 sehingga rata-ratanya adalah
2,048377. Ini menunjukkan jika sektor ini merupakan sektor yang
mampu memenuhi akan kebutuhan wilayahnya sendiri dan dapat
melakukan ekspor keluar wilayahnya serta merupakan sektor yang

memiliki peran besar terhadap wilayah Provinsi Lampung.

Dari hasil pengolahan seluruh sektor usaha menggunakan analisis
location quotient diketahui bahwa hampir seluruhnya yaitu 14 sektor usaha
merupakan sektor basis, sektor yang memberikan peranan besar dalam
perekonomian serta sektor yang menonjol untuk dikembangkan.

Selain itu, ke-14 sektor ini juga merupakan sektor yang mampu
memenuhi kebutuhan wilayahnya sendiri serta dapat melakukan impor ke
luar wilayah karena baik nilai LQ secara rata-rata maupun pertahun selalu

LQ>1.
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Kemudian terdapat sektor industri pengolahan dimana ia sektor basis
namun hanya pada 4 tahun analisis dan terdapat 1 tahun analisis yang
pernah menjadi sektor non basis sehingga pada rata-rata LQ-nya

menunjukkan LQ<1 atau sektor non basis.

Selanjutnya terdapat juga 2 sektor non basis yaitu sektor (1) pertanian,
kehutanan, dan perikanan, dan (2) pertambangan dan penggalian yangmana
LQ selau kurang dari 1 bahkan tidak lebih dari angka 0,5 sga. Ini
menunjukkan jika kedua sektor tersebut merupakan sektor yang tidak
menonjol dalam perekonomian wilayah, sektor yang tidak mampu untuk
memenuhi kebutuhan wilayahnya sendiri sehingga memerlukan ekspor dari
luar wilayah kota Bandar Lampung, dan merupakan sektor yang berperan
kecil dalam perekonomian sehingga bukan suatu sektor yang dirasa tepat

untuk menjadi prioritas dalam pembangunan.

Secara garis besar, hasil pengolahan location quotient ini
menunjukkan jika dapat dikatakan bahwa kota Bandar Lampung merupakan
wilayah yang mandiri dalam memenuhi kebutuhan wilayahnya sendiri
sehingga tidak memerlukan impor dari wilayah lain. Sekalipun terdapat
sebagian kecil sektor yang merupakan sektor non basis dan sektor yang
membutuhkan impor dari wilayah lain tidak terlalu mempengaruhi karena
beberapa sektor tersebut hanya sebagian kecil sedangkan sektor lainnya

jelas lebih dari 75% merupakan sektor basis yang mandiri. Inilah sektor-
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sektor yang memerlukan perhatian lebih oleh banyak pihak terkait untuk
mempertahankannya serta mengembangkannya agar selain  memenuhi
kebutuhannya sendiri, sektor-sektor tersebut dapat melakukan ekspor ke luar
wilayah sehingga menambah pemasukan daerah untuk menunjang

pembangunan yang berkelanjutan.

b. Analisis Shift Share

Dalam melihat pergeseran akan pangsa pasar maupun terjadinya
pergeseran pangsa pasar sektor-sektor ekonomi di Kota Bandar Lampung,
penulis menggunakan metode shift share yang akan diolah dengan

komputerisasi.

Pengolahan ini menggunakan data Produk Domestik Regional Bruto
Kota Bandar Lampung, data Produk Domestrik Regional Bruto Provinsi
Lampung, lgu pertumbuhan Kota Bandar Lampung, dan laju pertumbuhan
Provinss Lampung. Dengan menggunakan aat analisis ini  akan
memperlihatkan komponen national share, proportional shift, dan
differential shift dimana jika ketiga komponen ini dijumlahkan akan

memperlihatkan nilai shift share dari sektor yang dianaisis.

Untuk melihat hasil pengolahan/perhitungan dari Location Quotient

dapat dilihat padatabel sektor pada halaman selgjutnya, yaitu:
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1) Sektor Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan.

Tabel 23. Tabeal Shift Share Sektor Pertanian, K ehutanan, dan Perikanan.

Nij pij Dij Gij

TEin (National Share) | (Proportional shift) (leéi:gtlal (Nij+Pij+Dij)
2011 10.556.243 -3.664.920,39 -4.278.253 2.613.069,684
2012 10.993.283 -5.777.267,12 -1.981.064 3.174.951,772
2013 8.868.113 -2486022,248 -2.729.274 3.652.817,028
2014 9.558.517 -4.678.966,66 3.609.728 8.489.278,646
2015 9.012.3%4 -3.668.495,85 -1.941.908 3.401.990,190

Rata-Rata 4.266.421,464

Sumber: Data BPS diolah tahun 2011-2015.

Melihat rata-rata dari nila total national share, proportional
shift, dan differential shift menunjukkan angka yang positif atau dalam
artian selama kurun waktu analisis kinerja dan produktivitas sektor ini
dapat dikatakan baik. Akan tetapi, jika melihat bagaimana hasil
perhitungan shift share pada tigp tahunnya dan pada tiap
komponennya menunjukkan hasil yang berbeda. Pada komponen
national share setiap tahunnya bernilai positif, kemudian pada
proportional shift menunjukkan angka yang negatif dimana artinya
sektor ini tumbuh lebih lambat dibandingkan daerah yang menjadi
acuannya (Provinsi Lampung), dan komponen differential shift
menunjukkan hanya pada tahun 2014 bernilai positif (3.609.728) yang
artinya hanya pada tahun 2014 dari seluruh tahun analisis kemampuan
daya saing sektor ini positif terhadap daerah yang menjadi acuan

(Provinsi Lampung).
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Ini artinya juga, hanya pada tahun 2014 sektor ini dapat
dikatakan sektor agak kuat karena komponen pangsa daerah melebihi
komponen industry mix/proportional shift sedangkan tahun-tahun

lainnya, sektor ini dapat dikatakan lemah.

2) Sektor Pertambangan dan Penggalian.

Tabel 24. Nilai hift sharesektor pertambangan dan penggalian.

Tahun Nij Pij Dij Gij
(National Share) | (Proportional shift) (Differential (Nij+Pij+Dij)
Shift)

2011 4.796.696 878.195,92 372.506 | 6,047,397.928

2012 5.418.995 -1.771.012,86 3.973.113 | 7.621.094,730

2013 4.602.760 3.603.257,557 -1.037.378 | 7.168.639,375

2014 5.075.748 -4,371.143,08 3.765.476 | 4.470.080,385

2015 5.209.368 -1.664.735,57 6.068.072 | 9.612.705,244
Rata-rata 6.983.983,533

Sumber: Data BPS diolah tahun 2011-2015.

Melihat rata-rata dari nilai total national share, proportional
shift, dan differential shift menunjukkan angka yang positif
(6.983.983,533) atau dalam artian selama kurun waktu analisis
kinerja dan produktivitas sektor ini dapat dikatakan baik. Akan tetapi,
jika melihat bagaimana hasil perhitungan shift share pada tiap
tahunnya dan pada tiap komponennya menunjukkan hasil yang
berbeda. Pada komponen national share setiap tahunnya bernilai
positif, kemudian pada proportional shift menunjukkan angka yang
negatif pada 3 tahun analisis dimana tahun lainnya potitif yaitu tahun

2011 (878.195,92) dan tahun 2013 (3603257,557) dimana artinya
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sektor ini tumbuh lebih cepat pada tahun 2011 dan 2013 dibandingkan

dengan daerah yang menjadi acuannya sedangkan pada tahun lainnya

yaitu 2012, 2014, dan 2014 menunjukkan sebaliknya yaitu tumbuh

lambat. Kemudian, pada komponen differential shift menunjukkan

hanya pada empat tahun analisis kecuali tahun 2013 bernilai positif

dimana artinya hanya pada tahun 2011, 2012, 2014, dam 2015

kemampuan daya saing sektor ini positif terhadap daerah yang

menjadi acuan (Provins Lampung).

Ini artinya, hanya pada tahun 2011 sektor ini merupakan sektor

sangat-kuat sedangkan sisanya tidak karena memberikan nilai yang

negatif pada satu atau beberapa komponen.

3) Sektor Industri Pengolahan.

Tabel 25. Nilal shift share sektor industri pengolahan.

Tahun Nij Pij Dij Gij
(National Share) | (Proportional shift) (Differential (Nij+Pij+Dij)
Shift)

2011 40.784.166 -16.188.480,84 -1.633.113 | 22.962.572,435
2012 43.133.392 5.103.492,92 -24.729.258 | 23.487.627,073
013 35.303.995 7.169.259,613 -9.164.125 | 33.309.130,488
2014 38.796.833 -12.679.064,42 4574.955 | 30.692.723,018
2015 38.774.605 8.213.272,64 6.218.983 | 53.206.860,752
Rata-rata 32.731.782,753

Sumber: Data BPSdiolah tahun 2011-2015.

Melihat rata-rata dari nilai total national share, proportional

shift,

dan differential

shift menunjukkan angka yang positif

(32.731.782,753) atau dalam artian selama kurun waktu analisis,




129

kinerja dan produktivitas sektor ini dapat dikatakan baik. Akan tetapi,
jika melihat bagaimana hasil perhitungan shift share pada tiap
tahunnya dan tiagp komponennya menunjukkan hasil yang berbeda.
Pada komponen national share setigp tahunnya bernila positif,
kemudian pada proportional shift menunjukkan angka yang positif
pada 3 tahun anaisis dimana tahun lainnya potitif yaitu tahun 2012
(5.101.492,92), tahun 2013 (7.169.259,613), dan tahun 2015
(8.213.272) dimanaartinya sektor ini tumbuh lebih cepat pada tahun
2012, 2013, dan 2015 dibandingkan dengan daerah yang menjadi
acuannya sedangkan pada tahun lainnya yaitu 2011 dan 2014
menunjukkan sebaliknya yaitu tumbuh lambat. Kemudian, pada
komponen differential - shift ‘menunjukkan hanya pada dua tahun
analisis (2014-2015) bernilai positif dimana artinya kemampuan daya
saing sektor ini positif terhadap daerah yang menjadi acuan (Provins
Lampung).

Secara kesdluruhan, hanya pada tahun 2015 sektor ini
merupakan sektor sangat kuat sedangkan sisanya tidak karena

memberikan nilai yang negatif pada satu atau beberapa komponen.
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4) Sektor Pengadaan Listrik dan Gas.

Tabel 26. Tabel nilai shift share sektor pengadaan listrik dan gas.

Nij Pij Dij Gi

Ve (National Share) | (Proportional shift) (le;?]:]%ltlal (Nij+Pij+Dij)
2011 245.109 5.616,00 103.205 353.929,919
2012 277.265 226.790,81 -109.462 394.594,093
2013 241.103 164762,1472 67.832 473.696,677
2014 268.961 125.282,25 -107.995 286.248,030
2015 256.358 -106.842,27 -6.230 143.285,442

Rata-rata 330.350,832

Sumber: Data BPSdiolah tahun 2011-2015.

Melihat rata-rata dari nilai total national share, proportional
shift, dan differential shift menunjukkan angka yang positif
(330.350,832) atau dalam artian selama kurun waktu analisis, kinerja
dan produktivitas sektor ini dapat dikatakan baik. Akan tetapi, jika
melihat bagaimana hasil perhitungan shift share pada tiap tahunnya
dan tiap komponen menunjukkan hasil yang berbeda. Pada tahun 2011
dan pada tahun 2013 sektor ini dapat dikatakan sektor yang sangat
kuat karena ketiga komponen menunjukkan angka yang positif.
Sedangkan pada tahun lainnya merupakan sektor yang agak kuat
maupun sektor yang lemah. Ini karena komponen differential shift
menunjukkan bahwa daya saing sektor ini negatif terhadap

perekonomian yang dijadikan acuan.
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5) Sektor Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah, dan

Daur Ulang.

Tabel 27. Nilai shift share sektor pengadaan air, pengel olaan sampah limbah,

dan daur ulang.

Dij

Nij Pij : . Gij
TEnn (National Share) | (Proportional shift) (D'fg%]t'al (Nij+Pij+Dij)

2011 662.599 -250.141,66 11.256 | 423.713,592
2012 692.133 -291.812,64 -126.242 | 274.078,283
2013 534.845 -665365,3799 138.834 8.313,483
2014 589.354 69.548,82 -146.912 | 511.991,044
2015 559.552 -335.641,66 52578 | 276.488,691

Rata-rata 298.917,019

Sumber: Data BPS diolah tahun 2011-2015.

Melihat rata-rata dari nila total national share, proportional
shift, dan differential shift sektor pengadaan air, pengelolaan sampah,
l[imbah, dan daur ulang menunjukkan angka yang positif
(298.917,019). Ini artinya selama kurun waktu analisis, kinerja dan

produktivitas sektor ini dapat dikatakan baik.

Akan tetapi, jika melihat bagaimana hasil perhitungan shift
share pada tiap tahunnya dan tiap komponen menunjukkan hasil yang
berbeda. Jika dilihat keterkaitan dari ketiga komponen maka tidak ada
sektor yang sangat kuat karena baik satu atau dua komponen
memberikan nilai yang negatif kecuali pada tahun 2014 dimana tahun
tersebut masih dapat dikatakan kuat walaupun bukan sangat kuat
karena nilai dari proportional shift melebihi nilai negatif dari

komponen lainnya.
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6) Sektor Konstruksi.

Tabel 28. Nilai shift share sektor konstruksi.

Nij Pij Dij Gi

TEnn (National Share) | (Proportional shift) (D|f;e1rh:etr)1t|al (Nij+Pij+Dij)
2011 21.490.995 -6.522.459,22 -4.276.721 | 10.691.814,131
2012 22.776.613 -5.175.259,02 -4.455.000 | 13.146.353,223
2013 18.556.983 -8230767,558 5.653.457 | 15.979.673,064
2014 20.649.839 3.084.149,41 -2.589.163 | 21.144.825,655
2015 19.567.327 -12.307.873,18 1.775.237 | 9.034.691,270

Rata-rata 13.999.471,469

Sumber: Data BPS diolah tahun 2011-2015.

Melihat rata-rata dari nila total national share, proportional
shift, dan differential shift pada sektor konstruks: menunjukkan angka
yang positif (13.999.471,469). Ini artinya selama kurun waktu
analisis, kinerja dan produktivitas sektor ini dapat dikatakan baik.

Akan tetapi, jika melihat bagaimana hasil perhitungan shift
share pada tiap tahunnya dan tiap komponen menunjukkan hasil yang
berbeda. Jika dilihat keterkaitan dari ketiga komponen makatidak ada
sektor yang sangat kuat karena baik satu atau dua komponen
memberikan nilai yang negatif kecuali pada tahun 2014 dimana tahun
tersebut masih dapat dikatakan kuat walaupun bukan sangat kuat
karena nilai dari proportional shift melebihi nilai negatif dari

komponen lainnya.
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7) Sektor Perdagangan Besar dan Eceran; Reparas Mobil dan

Sepeda Motor.

Tabel 29. Nilai shift share sektor perdagangan besar dan eceran; reparasi

mobil dan sepeda motor.

Dij

i i B Gii
TEnn (Nati0r|1\(l':1IIJ share) | (Proportional shift (D'f;?ft')‘“a' (Nij+Fij+Dij)
2011 34.893.700 -2.968.825.46 -4.996.198 | 26.928.676,696
2012 37.296.172 -13.844.887,96 7.563.485 | 31.014.769,025
2013 30.291.903 -16307825,41 19.869.625 | 33.853.702,688
2014 33.331.220 -3.579.252,39 6.467.821 | 36.219.788,210
2015 30.798.264 -20.918.912,73 132232616 | -2.353.264,130
Rata-rata 21.132.734,498

Sumber: Data BPS diolah tahun 2011-2015.

Melihat rata-rata dari nila total national share, proportional

shift,

dan differential shift menunjukkan angka yang positif

(21.132.734,498)  atau dalam artian selama kurun waktu analisis,

kinerja dan produktivitas sektor ini dapat dikatakan baik. Akan tetapi,

jika melihat bagaimana hasil perhitungan shift share pada tiap

tahunnya dan tiap komponen menunjukkan hasil yang berbeda. Jika

dilihat keterkaitan dari ketiga komponen maka tidak ada sektor yang

sangat kuat maupun sektor kuat karena baik satu atau dua komponen

memberikan nilai yang nagatif. Jadi, sektor ini merupakan sektor yang

tumbuh lambat serta sektor yang memiliki daya saing industri negatif.




8) Sektor Transportas dan Pergudangan.
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Tabel 30. Nilai shift share sektor transportasi dan pergudangan.

Nij i Dij Gii

Ve (National Share) | (Proportional shift) (D|f§:fetr)1t|al (Nij+Pij+Dij)
2011 23.036.537 -115.099,11 -1.537.413 | 21.384.025,581
2012 25.411.966 6.148.954,07 -3.842.199 | 27.718.721,809
2013 21.031.711 2.996.015,184 -457.671 | 23.570.055,649
2014 24.047.191 3.412.087,15 7.717.315 | 35.176.593,021
2015 24.962.187 22.232.196,03 4.044.077 | 51.238.459,634

Rata-rata 31.817.571,139

Sumber: Data BPSdiolah tahun 2011-2015.

Melihat rata-rata dari-nilai total national share, proportional
shift, dan differential shift menunjukkan angka yang positif
(31.817.571,139) atau dalam artian selama kurun waktu analisis,
kinerja dan produktivitas sektor ini dapat dikatakan baik. Akan tetapi,
jika melihat bagaimana hasil perhitungan shift share pada tiap
tahunnya dan tiap komponenmenunjukkan hasil yang berbeda. Jika
dilihat keterkaitan antara ketiga komponen, terdapat 2 tahun analisis
yaitu tahun 2013 dan 2015 dimana sektor tersebut merupakan sektor

yang sangat kuat karena selalu memberikan nilai positif pada setiap

komponen.

Sedangkan sektor lainnya memiliki daya saiang yang
rendah/negatif serta tumbuh lambat (2011) sehingga tidak dapat

dikatan sebagai sektor yang sangat kuat.
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9) Sektor Penyedia Akomodasi dan Makan Minum.

Tabel 31. Nilai shift share sektor penyedia akomodasi dan makan minum.

Nij Pij 2 Gii

Ve (National Share) | (Proportional shift) (legfet';tlal (Nij+Pij+Dij)
2011 4.456.929 215.688,81 -513.771 | 4.158.846,443
2012 4.865.948 663.585,42 -875.850 | 4.653683,584
2013 4.058.316 -387018,3879 1.394.083 | 5.065.380,841
2014 4.550.909 700.078,43 -27.172 | 5.223.815,641
2015 4.649.187 2.099.539,88 1.446.156 | 8.194.882,033

Rata-rata 5.459.321,709

Sumber: Data BPS diolah tahun 2011-2015.

Melihat rata-rata dari nila total national share, proportional
shift, dan differential shift menunjukkan angka yang positif
(5.459.321,709) = atau daam artian selama kurun waktu analisis,
kinerja dan produktivitas sektor ini dapat dikatakan baik. Akan tetapi,
jika melihat bagaimana hasil perhitungan shift share pada tiap
tahunnya dan tiap komponenmenunjukkan hasil yang berbeda. Jika
dilihat keterkaitan dari ketiga komponen maka hanya satu tahun
analisis yang menunjukkan bahwa sektor tersebut sangat kuat yaitu
pada tahun 2015. Sedangkan pada tahun analisis lainnya menunjukkan
bahwa sektor ini tidak dapat dikatakan sektor sangat kuat karena baik
satu atau dua komponen memberikan nilai yang negatif kecuali pada
tahun 2014 dimana tahun tersebut masih dapat dikatakan kuat
walaupun bukan sangat kuat karena nilai dari proportional shift

melebihi nilai negatif dari komponen lainnya.




10) Sektor Informasi dan Komunikasi.
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Tabel 32. Nilai shift share sektor informasi dan komunikasi.

Nij i Dij Gii

Ve (National Share) | (Proportional shift) (legfet';tlal (Nij+Pij+Dij)
2011 11.381.333 5.660.607,11 -2.996.839 | 14.045.100,964
2012 12.820.286 7.763.480,89 -3.061.412 | 17.522.354,758
2013 10.872.350 4962492,103 811.176 | 16.646.019,040
2014 12.314.085 3.934.582,69 -128.666 | 16.120.001,774
2015 12.398.224 9.375.142,93 -3.133.436 | 18.639.930,649

Rata-rata 16.594.681,437

Sumber: Data BPSdiolah tahun 2011-2015.

Melihat rata-rata dari-nilai total national share, proportional
shift, dan differential shift menunjukkan angka yang positif
(16.594.681,437) ~atau dalam artian selama kurun waktu analisis,
kinerja dan produktivitas sektor ini dapat dikatakan baik. Akan tetapi,
jika melihat bagaimana hasil perhitungan shift share pada tiap
tahunnya dan tiap komponen menunjukkan hasil yang berbeda. Jika
dilihat keterkaitan dari ketiga komponen maka hanya satu tahun
analisis yang menunjukkan bahwa sektor tersebut sangat kuat yaitu
pada tahun 2013. Sedangkan pada tahun analisis lainnya menunjukkan
bahwa sektor ini tidak dapat dikatakan sektor sangat kuat karena baik
sdlah satu komponen memberikan nilai negatif terutama pada
differential shiftnya ini artinya daya saing sektor ini selama kurun
waktu 4 tahun kecuali tahun 2013 rendah namun sektor ini masih
dikatakan sektor yang kuat walaupun bukan sektor sangat kuat karena

nilai dari proportional shift melebihi nilai negatif differential shift.




11) Sektor Jasa Keuangan dan Asurans.
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Tabel 33. Nilai shift share sektor jasa keuangan dan asuransi.

Nij Pij Dij Gii

TEnn (National Share) | (Proportional shift) (D|f§€gt|al (Shift Share)
2011 8.670.587 6.448.166,37 420.842 | 15.539.595,058
2012 10.060.537 4.064.124,98 3.669.997 | 17.794.659,847
2013 8.747.947 416721,797 8.008.886 | 17.173.555,450
2014 11.840.309 -7.663.193,21 11.103.258 | 13.371.344,255
2015 11.636.558 -4.006.031,07 -184.007 | 5.274.870,013

Rata-rata 13.830.804,925

Sumber: Data BPS diolah tahun 2011-2015.

Melihat rata-rata dari nilai total national share, proportional
shift, dan differential shift menunjukkan angka yang positif
(13.830.804,925) atau dalam artian selama kurun waktu analisis,
kinerja dan produktivitas sektor ini dapat dikatakan baik. Akan tetapi,
jika melihat bagaimana hasil perhitungan shift share pada tiap
tahunnya dan tigp komponen menunjukkan hasil yang berbeda. Jika
dilihat keterkaitan dari ketiga komponen maka hanya pada 3 tahun
awva analisis yaitu 2011-2013 sektor ini merupakan sektor yang
sangat kuat serta sektor yang memiliki daya saing tinggi terhadap

daerah yang menjadi acuan serta memiliki pertumbuhan yang cepat.

Akan tetapi pada tahun setelahnya yaitu 2014-2015, sektor ini
memiliki nilai negatif pada salah satu dan dua komponennya sehingga
sektor ini tidak dapat dikatakan sektor yang kuat serta sektor yang
memiliki daya saing tinggi. Sehingga, dapat dikatakan hanya pada

tahun analisislah sektor ini dikatakan sektor yang memiliki nilai baik
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terhadap perbandingannya pada daerah yang menjadi acuan namun

tahun-tahun setelahnya berbalik atau memberikan nilai yang negatif.

12) Sektor Real Estate.

Tabel 34. Nilai shift share sektor real estate.

Nij i Dij Gi

Ve (National Share) | (Proportional shift) (legfet';tlal (Nij+Pij+Dij)
2011 11.270.168 -1.670.010,69 779.500 | 10.379.656,840
2012 12.421.401 -64.881,41 1.043.373 | 13.399.893,161
2013 10.530.511 5788555,853 -261.891 | 16.057.176,407
2014 11.840.309 1.768.405,21 494.862 | 14.103.577,145
2015 11.636.558 -3.171.932,27 4.109.773 | 12.574.399,275

Rata-rata 13.302.940,566

Sumber: Data BPSdiolah tahun 2011-2015.

Melihat rata-rata dari nilai total national share, proportional
shift, dan differential shift menunjukkan angka yang positif
(13.302.940,566) atau dalam artian selama kurun waktu analisis,
kinerja dan produktivitas sektor ini dapat dikatakan baik. Akan tetapi,
jika melihat  bagaimana hasil perhitungan shift share pada tiap
tahunnya dan tigp komponen menunjukkan hasil yang berbeda. Jika
dilihat keterkaitan dari ketiga komponen maka hanya satu tahun
analisis yang menunjukkan bahwa sektor tersebut sangat kuat yaitu
pada tahun 2014 karena ketiga komponen memberikan nilai positif.
Sedangkan pada tahun analisis lainnya menunjukkan bahwa sektor ini

tidak dapat dikatakan sektor sangat kuat karena baik salah satu

komponen memberikan nila negatif pada differential shift dan
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proportional shiftnya, ini artinya daya saing sektor ini selama kurun

waktu 4 tahun kecuali tahun 2014 rendah serta tumbuh lambat.

13) Sektor Jasa Perusahaan.

Tabel 35. Nilai shift share sektor jasa perusahaan.

Nij i Dij Gii

Ve (National Share) | (Proportional shift) (Dlggt'al (Nij+Pij+Dij)
2011 613.564 557.550,44 -244.944 |  926.170,738
2012 700.933 468.195,88 -78.222 | 1.090.906,784
2013 613.540 529898,4134 132.559 | 1.275.997,175
2014 718.378 144.823,55 470.740 | 1.333.940,986
2015 708.940 206.446,73 -267.610 647.776,675

Rata-rata 1.054.958,472

Sumber: Data BPS diolah tahun 2011-2015.

Melihat rata-rata dari nilai total national share, proportional
shift, dan differential shift menunjukkan angka yang positif
(1.054.958,472) atau dalam artian selama kurun waktu analisis,
kinerja dan produktivitas sektor ini dapat dikatakan baik. Akan tetapi,
jika melihat ‘bagaimana hasil  perhitungan shift share pada tiap
tahunnya dan tigp komponen menunjukkan hasil yang berbeda. Jika
dilihat keterkaitan dari ketiga komponen maka hanya dua tahun
analisis yang menunjukkan bahwa sektor tersebut sangat kuat yaitu
pada tahun 2013 dan 2014 karena ketiga komponen memberikan nilai
yang positif. Sedangkan pada tahun analisis lainnya menunjukkan
bahwa sektor ini tidak dapat dikatakan sektor sangat kuat karena baik

salah satu komponen yaitu differential shift memberikan nilai yang




Sosial Wajib.

rendah pada daerah yang menjadi acuannya.
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negatif dimana artinya daya saing sektor ini pada tahun tersebut

14) Sektor Administrasi Pemerintahan, Pertahanan, dan Jaminan

Tabel 36. Nilai shift share sektor administrasi pemerintahan, pertahanan dan

jaminan sosial.

Nij Pi i Gii

TEnn (National Share) | (Proportional shift) (D'fgﬁ?t'al (Nij+Pij+Dij)
2011 11.099.576 9.523.763,90 2.370.444 | 3.946.255,377
2012 11.530.714 -3.007.409,92 -4.745.930 | 3.777374,074
2013 9.329.500 -5718657,313 3.349.816 | 6.960.659,050
2014 10.286.864 2.350.199,51 -3.593.042 | 9.044.021249
2015 10.012.436 5.867.885,24 -6.731.698 | 9.148.623,062

Rata-rata 6.575.386,562

Sumber: Data BPS diolah tahun 2011-2015.

shift,

Melihat rata-rata dari nila total national share, proportional

(6.575.386,562)

dan differential shift menunjukkan angka yang positif
atau dalam artian selama kurun waktu analisis,

kinerja dan produktivitas sektor ini dapat dikatakan baik. Akan tetapi,

jika melihat bagaimana hasil perhitungan shift share pada tiap

tahunnya dan tigp komponen menunjukkan hasil yang berbeda. Jika

dilihat keterkaitan dari ketiga komponen maka tidak ada satupun

tahun analisis yang menunjukkan jika sektor ini sangat kuat karena

bahkan keduanya.

memiliki nilai negatif pada proportional shift atau differentian shift




15) Jasa Pendidikan.

Tabel 37. Nilai shift share sektor pendidikan.
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Dij

i Pij o Gi
TEnn (Nati0r|1\(l':1IIJ share) | (Proportional shift (D'fg?]'i‘ft')‘“a' (Nij+Fij+Dij)
2011 5.411.876 3.571.605,02 3145531 | 5.837.950,057
2012 5.950.349 2.737.23554 3020326 | 6.233.438,964
2013 5.013.939 -953551,2085 3.070.619 | 7.131.007,529
2014 5.718.770 3.730.834,44 1314579 | 8.135.025,483
2015 5.700.189 440.933,49 1412920 | 7.554.042,783
Rata-rata 6.978.292,963

Sumber: Data BPS diolah tahun 2011-2015.

Melihat rata-rata dari nila total national share, proportional
shift, dan  differential shift menunjukkan angka yang positif
(6.978.292,963) atau dalam artian selama kurun waktu analisis,
kinerja dan produktivitas sektor ini dapat dikatakan baik. Akan tetapi,
jika melihat bagaimana hasil perhitungan shift share pada tiap
tahunnya dan tigp komponen menunjukkan hasil yang berbeda. Jika
dilihat keterkaitan dari ketiga komponen maka hanya satu tahun
analisis yang menunjukkan bahwa sektor tersebut sangat kuat yaitu
pada tahun 2015. Sedangkan pada tahun analisis lainnya menunjukkan
bahwa sektor ini tidak dapat dikatakan sektor sangat kuat karena
sdlah satu komponen memberikan nilai negatif bailk pada nilai

differential share maupun padanilai proportional shiftnya.
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16) Jasa K esehatan.
Tabel 38. Nilai shift share sektor kesehatan.
. y Dij .
Nij Pij . . Gij
Ve (National Share) | (Proportional shift) (legfet';tlal (Nij+Pij+Dij)

2011 3.446.033 -360.099,02 -133.807 | 2.952.126,553
2012 3.756.689 1.481.514,84 -1.717.518 | 3.520.685,971
2013 3.143.539 452690,4071 503.277 | 4.099.505,509
2014 3.563.510 -845.430,49 1.994.678 | 4.712.756,976
2015 3.545.088 366.120,63 666.226 | 4.577.434,584
Rata-rata 3.972.501,919

Sumber: Data BPSdiolah tahun 2011-2015.

Melihat rata-rata dari-nilai total national share, proportional
shift, dan differential shift menunjukkan angka yang positif
(3.972.501,919) atau dalam artian selama kurun waktu analisis,
kinerja dan produktivitas sektor ini dapat dikatakan baik. Akan tetapi,
jika melihat bagaimana hasil perhitungan shift share pada tiap
tahunnya dan tiap komponen menunjukkan hasil yang berbeda. Jika
dilihat keterkaitan dari ketiga komponen maka hanya dua tahun
analisis yang menunjukkan bahwa sektor tersebut sangat kuat yaitu
pada tahun 2013 dan tahun 2015 karena ketiga komponen
menunjukkan nilai yang positif. Ini artinya, sektor ini pada tahun
tersebut merupakan sektor yang memiliki saya saing tinggi serta
tumbuh cepat akan tetapi pada tahun analisis lainnya menunjukkan
bahwa sektor ini tidak dapat dikatakan sektor sangat kuat karena baik
salah satu komponen atau kedua komponen memberikan nilai negatif

dimana artinya daya saing sektor ini cukup lemah pada tahun tersebut.
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17) Jasa Lainnya.
Tabel 39. Nilai shift share sektor jasalainnya.
) - Dij )
Nij Pij : : Gij
Tahun | \ational Share) | (Proportional shift) (D'f;‘?]'i‘ft')‘“a' (Shift Share)
2011 3.477.951 -1.523.992,11 354.498 | 2.308.456,558
2012 3.675.437 -2.885.971,12 1.199.634 | 1.989.099,861
2013 2.965.606 -1389119,341 507.057 | 2.083.544,181
2014 3.260.007 696.139,86 -1.250.590 | 2.705.556,187
2015 3.271.034 1.240.295,16 205.084 | 4.716.413,130
Rata-rata 2.760.613,983
Sumber: Data BPS diolah tahun 2011-2015.

Melihat rata-rata dari nilai total national share, proportional
shift, dan differential share menunjukkan angka yang positif
(2.760.613,983) atau dalam artian selama kurun waktu analisis,
kinerja dan produktivitas sektor ini dapat dikatakan baik. Akan tetapi,
jika melihat bagaimana hasil perhitungan shift share pada tiap
tahunnya dan tigp komponen menunjukkan hasil yang berbeda. Jika
dilihat keterkaitan dari ketiga komponen maka hanya satu tahun
analisis yang menunjukkan bahwa sektor tersebut sangat kuat yaitu
pada tahun 2015. Sedangkan pada tahun analisis lainnya menunjukkan
bahwa sektor ini tidak dapat dikatakan sektor sangat kuat karena salah
satu komponen baik itu proportional shift maupun differential share
menunjukkan angka yang negatif sehingga pertumbuhannya dapat

dikatakan lambat serta daya saingnya pun rendah pada tahun tersebut.

Dari keseluruhan andlisis shift sharedari 17 sektor memberikan

gambaran atau menunjukkan kecendrungan transformasi struktur
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perekonomian wilayah, bagaimana sumbangan (share) tiap sektor
selama periode pengukuran, dan sektor yang mengalami kemajuan
selama periode pengukuran serta daya saing atau kemampuan

berkompetisi pada wilayah yang lebih luas.

Jika diambil secara rata-rata, seluruh nilai memberikan nilai positif
yang artinya kinerja seluruh sektor ini baik atau termasuk dalam keunggulan
kompetitif namun ketika analisis lebih dalam dengan melihat bagaimana
pada setiap tahunnya dan pada setigp komponennya menunjukkan ha yang
berbeda karena terdapat beberapa sektor dimana ia termasuk sektor yang
kuat namun hanya dalam satu atau dua dan yang terbesar 3 tahun analisis
yang dikatakan kuat sedangkan sisanya tidak. Namun, terdapat sektor yang
selama tahun analisis memang tidak pernah menjadi sektor kuat karena pada
tiap komponen selalu ada yang bernilai negatif dan itu berlangsung selama
seluruh tahun analisis yaitu: (1) Sektor pertanian, kehutanan, dan perikanan,
(2) sektor perdagangan besar dan eceran; reparasi mobil dan sepeda motor,
(3) sektor pengadaan air, pengelolaan sampah, limbah, dan daur ulang, (4)

Sektor konstruksi.

Kemudian, melihat hasil shift share menunjukkan jika struktur
perekonomian kota Bandar Lampung tertinggi adalah sektor industri
kemudian sektor perdagangan besar dan eceran, sektor real estate, sektor

informasi dan komunikasi, konstruksi konstruksi, kemudian diikuti sektor-
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sektor lainnya. Ini menunjukkan jika perubahan struktural terjadi dimana
sektor primer atau sektor pertanian bukanlah sektor yang berada diatas atau
sektor yang memiliki keunggulan kompetitif sehingga perubahan struktural
ini jelas adanya.

2. Potensi Daer ah.

Potensi daerah yang merupakan suatu kemampuan, kesanggupan,
kekuatan, ataupun daya yang mempunyai kemungkinan untuk bisa
dikembangkan lagi menjadi bentuk yang lebih besar tentu perlu kajian yang
lebih dalam. Untuk itu, perlu diketahui potensi daerah dari suatu wilayah
agar pada masa yang akan datang dapat mendatangkan nilai positif baik
kesgjahteraan, pertambahan pendapatan, pengurangan angka kemiskinan,

maupun angka pengangguran.

Hal ini sgaan dengan adanya kebijakan otonomi daerah yang salah
satunya jel as perlu mempertimbangkan potensi daerah tersebut sebagai dasar
bagi upaya mempertahankan kesgjahteraan yang telah dicapai warganya
maupun yang sudah sejahtera agar dapat ditingkatkan lagi untuk kehidupan

padataraf yang lebih baik.

Pemanfaatan seluruh potensi atau sumber daya wilayah ini tentu akan
menciptakan berbagai peluang yang kemudian dapat meningkatkan gerak
lgju pertumbuhan masyarakat secara berkelanjutan yang pada gilirannya

akan menimbulkan dampak lainnya (multiplier effect) yang luas. Karena itu
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setigp daerah otonom harus mampu mengidentifikasi seluruh potensinya
dalam upaya mengembangkan secara optimal, terarah, dan terencana agar
potensi tersebut dapat menjadi lokomotif pertumbuhan ekonomi daerah,
sumber pendapatan daerah serta sumber pendapatan masyarakat. Karena itu
potensi-potensi yang dimiliki Kota Bandar Lampung dapat mengindikasikan
apa yang menjadi kompetens inti daerah, yang kemudian perlu
dikembangkan pada masa yang akan datang melalui berbagai upaya dan
keterlibatan baik pemerintah maupun.masyarakat dan pihak lainnya yang

berkaitan.

Untuk melihat bagaimana potensi daerah Kota Bandar Lampung maka
dilakukan penggabungan dari hasil analisis location quotient dan analisis
shift share.

Keriteria yang digunakan dalam menentukan apakah sektor tersebut
termasuk sektor dominan/potensial sehingga harus mendapatkan prioritas
atau sebaliknya yaitu:

Tabel 40. Kriteria sektor dominan/potensi daerah.'®?

Sektor tersebut cukup dominan baik pertumbuhan maupun kontribusi
sehingga harus mendapatkan prioritas dalam pembangunan.

Sektor tersebut sedang mengalami perkembangan sehingga perlu
+ | - | mendapatkan perhatian untuk ditingkatkan kontribusinya untuk dipacu
menjadi kegiatan yang dominan.

Sektor tersebut sedang mengalami penurunan sehingga perlu untuk dipacu
pertumbuhannya.

Sektor tersebut tidak potensial sehingga tidak layak untuk dikembangkan.

182| incolin Arsyad, Loc. Cit. h.393.
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Untuk melihat penggabungan nilai location quotient dan shift
share tahun analisis (2011-2015) dengan total 17 sektor, dapat tilihat

pada tabel dibawah ini:

Tabel 41. Nilai Location Quotient (LQ) dan Shift Share.

. Shift
Lapangan Usaha LQ Shift Share LQ Share

Pertanian, Kehutanan, dan - +

Perikanan 0,155542 14.354.325,3

Pertambangan dan Penggalian 0,423844 | 9.199.712,223 - +

Industri Pengolahan 0,96019 | 89.480.181,33 - +

Pengadaan Listrik dan Gas 1,370336 472.359,02 +

Pengadaan Air, Pengelolaan + +

Sampah, Limbah, dan Daur

Ulang 3,005177 748.805,93

Konstruksi 1,200715 | - 28.229.891,21 + +

Perdagangan Besar dan Eceran;

Reparasi Mobil dan Sepeda

Motor 1,434614 | 64.185.521,31

Transportasi dan Pergudangan 2,694345 | 57.839.99697 | +

Penyedia Akomodasi dan Makan + +

Minum 1,858123 | 12.087.958,33

Informasi dan Komunikasi 1,603877 | 30.136.094,58 + +

Jasa K euangan dan Asuransi 2,290415 | 19.076.988,72 | * +

Real Estat 2,163046 | 30.291.371,42 + +

Jasa Perusahaan 2,61224 1.622.376,00 + +

Administrasi Pemerintahan, + +

Pertahanan, dan Jaminan Sosia

Wajib 1,744246 | 20.443.719,57

Jasa Pendidikan 1,111744 | 12.275.580,35 + +

Jasa K esehatan dan Kegiatan

Sosia 2,170368 | 6.435.485,656

Jasa Lainnya 2,048377 | 2557.47735| * +

Sumber: Data BPS diolah tahun 2011-2015.
Keterangan : LQ > 1 adalah positif, LQ < 1 adalah negatif, Shift share > 0 adalah
positif, shift share < 0 adalah negatif.

Jikamelihat tabel diatas maka dapat diketahui bahwa yang merupakan
sektor dominan/potensi besar terdapat 14 sektor usaha atau lebih dari

setengah dari seluruh sektor usaha. Sektor-sektor tersebut merupakan sektor
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yang memberikan nilai positif pada kedua alat analisis sehingga sektor ini
dapat dikatakan sebagai potensi Kota Bandar Lampung dimana artinya
dengan kebutuhan modal yang sama sektor-sektor tersebut dapat
memberikan nilai tambah yang lebih besar, dapat berproduksi dalam jangka
waktu yang singkat dengan volume sumbangan untuk perekonomian besar.
Selain itu keberadaan/lokasi dari 14 sektor yang berada di daerah perkotaan
(Kota Bandar Lampung) menunjukkan jika sektor-sektor ini dapat
disinergikan dalam arti_ membuat seluruh sektor-sektor saling terkait dan
saling mendukung maka pertumbuhan satu sektor yang satu mendorong
pertumbuhan sektor yang lain, begitu juga sebaliknya. Hal ini dikarenakan
lokasi perkotaan terhadap 14 sektor tersebut memiliki daya tarik terhadap
batas wilayah pengaruhnya dimana orang masih ingin mendatangi pusat
yang memiliki potensi tersebut atau dengan kata lain lokasi tersebut harus
melihat pada minimisasi biaya.*®® Ini artinya keterkaitan seluruh sektor serta
keberadaan lokas sangat menunjang sektor-sektor tersebut agar tumbuh
lebih cepat lagi yangmana kota Bandar Lampung merupakan lokasi yang

tepat karena berada di daerah perkotaan.

Kemudian, melihat nilai positif dari perhitungan location quotient dan
shift share menunjukkan jika kedepannya sektor tersebut perlu mendapatkan

prioritas dari pemerintah. Hal inilah yang menjadi salah satu peran

183R0binson Tarigan, Op. Cit. h.122.
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pemerintah dalam perekonomian terutama pemerintah daerah guna
mempertahankan sektor tersebut atau untuk meningkatkan sektor tersebut.
Peran pemerintah dalam hal ini dapat ditekankan pada pembuatan
kebijakannya atau perencanaan wilayah yang mengedepankan
pengembangan SDM ataupun sumber daya ternologi maupun adanya
bantuan modal yang akan mempercepat pertumbuhan per sektor sehingga
akan berdampak pada pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan di wilayah
analisis. Hal ini kedepannya tentu akan membawa banyak dampak positif
bagi kota Bandar Lampung baik untuk pemerintah sendiri, investor, maupun

seluruh lapisan masyarakat yang tinggal di Kota Bandar Lampung.

Selain itu keseluruhan sektor potensial/unggulan ini juga merupakan
sektor yang sekarang maupun dimasa akan datang dapat memberikan
pendapatan kepada masyarakat atau sektor yang dapat menyerap tenaga
kerja baik tenaga ahli maupun tenaga lainnya sehingga dampak luasnya akan
membawa kesgjahteraan bagi masyarakat kota Bandar Lampung dalam
jangka panjang. Namun, dalam kesgahteraan yang berdampak dari
pertumbuhan sektor ini perlu dilihat dari sisi kesigpan sumber daya manusia
serta hal-hal lain yang terkait sehingga perlu bantuan dari banyak pihak
termasuk masyarakat sendiri untuk melihat peluang yang ada guna untuk
mengasah kemampuan, keterampilan, keahlian baik untuk dapat terjun

memenuhi permintaan tenaga kerja maupun dalam melakukan investasi.
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Kemudian, dalam hal ini juga diperlukan ilmu pengetahuan yang
merupakan salah satu input terpenting dalam proses produks atau dalam
pengembangan sektor-sektor tersebut balk dalam pengelolaannya,
pendistribusiannya, dan hal lainnya yang menyebabkan kenaikan pada tiap

sektor produksi.

Seperti dalam penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Ghufron
pada tahun 2008 dengan judul “Analisis Pembangunan Wilayah Berbasis
Sektor Unggulan Kabupaten Lampngan Provinsi Jember” dimana ia
mengemukakan bahwa pemerintah perlu memfokuskan tentang strategi
kebijakan yang tepat berbasis sektor unggulan daerah dengan melihat daya
saingnya yang tentu sagja terkait kebijakan mengenai pengembangan sumber
daya manusia baik dari segi keterampilan, pendidikan, maupun sumber daya

ekonomi yang terarah.

Maka melihat dari penelitian sebelumnya, yang perlu direncanakan
oleh pemerintah kota Bandar Lampung (pentingnya peranan pemerintah),
masyarakat, maupun investor untuk melihat bagaimana kedepannya sektor
ini baik dalam membuat kebijakan daerah, membuat perencanaan daerah,
membuat pelatihan dalam rangka peningkatan sumber daya manusia,
membuat perencanaan dalam berinvestasi, maupun perencanaan dalam
menentukan pekerjaan sesuai dengan keahlian serta hal-hal lain yang

berhubungan. Hal ini dapat dilakukan karena sudah diketahui sektor apakah
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yang menjadi sektor potensial/unggulan sehingga dapat memberikan
gambaran apa yang harus ditingkatkan serta dilakukan dimasa sekarang dan
dimasa yang akan datang yang dapat menciptakan kesgjahteraan dalam
jangka panjang. Kesgjahteraan jangka panjang tersebut dapat terwujud jika
perekonomian tumbuh dan berkembang dengan mantap dengan cara
perekonomian dalam pengerjaan penuh (full employment), faktor produks

dalam pengerjaan penuh (full utilization), dan sebagainya.

Namun, kembali-lagi, perlu dilihat juga tidak hanya dari rata-rata
seluruh tahun analisis namun perlu dilihat per tahun analisis maupun per
komponen dari tigp tahun analisis karena perlu kehati-hatian dalam

menentukan baik kebijakan, perencanaan, maupun hal-hal lain yang terkait.

Kemudian terdapat 3 sektor yang mengalami penurunan sehingga
perlu untuk dipacu pertumbuhannya agar kedepannya mengalami
perkembangan atau agar kedepannya dapat ditentukan hal apa yang perlu
dilakukan untuk ketiga sektor ini. Sektor tersebut adalah (a) pertanian,
kehutanan, dan perikanan, (b) pertambangan dan penggalian, dan (c) industri
pengolahan. Ketiga sektor ini sama-sama memberikan nilai positif terhadap
analisis shift share akan tetapi analisis location quotient memberikan nilai
yang negatif sehingga sektor ini dapat dikatakan bukan sektor yang dominan
atau bukan sektor yang potensia sehingga sektor ini bukanlah sektor yang

mendapat prioritas utama. Dalam menentukan apakah yang harus dilakukan
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terhadap ketiga sektor ini perlu bidang keilmuan lain seperti apakah sektor
tersebut memang cocok berada di wilayah kota Bandar Lampung atau
apakah sektor tersebut mendapat respon baik terhadap keberadaannya di

kota Bandar Lampung maupun lainnya.

3. Tinjauan Ekonomi Islam Terhadap Hasil Penelitian.

Berdasarkan hasil penelitian mengenai struktur perekonomian dan
pertumbuhan ekonomi kota Bandar Lampung yang juga memperlihatkan
potensinya bahwa terdapat sektor-sektor untuk dikembangkan dimasa
sekarang serta dimasa yang akan datang guna menciptakan kesejahteraan,

keadilan, dan pemenuhan hak-hak masyarakat dalam jangka panjang.

Dalam perspektif ekonomi Islam tentu teori-teori serta hasil analisis
harus berdasarkan atau berlandaskan Al-Quran maupun Al-Hadist. Karena

apa yang dilakukan di dunia harusl ah dipertanggungjawabkan di akhirat.

Ekonomi Islam bertujuan untuk melakukan kagian tentang
kebahagiaan hidup manusia yang dicapal dengan mengorganisasikan sumber
daya manusia atas berkerjasama dan partisipas. Ekonomi Islam
sesungguhnya secara inheren merupakan konsekuens logis dari
kesempurnaan Islam itu sendiri. Islam harus dipeluk secara kafah dan
komprehensif oleh umatnya. Dalam hal ini, dadlam melakukan penelitian
mengenal  sektor basig/non basis, sektor unggulan/non unggulan, serta

potensi daerah dimana ketika hasilnya telah terurai maka jelas perlu
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perencanaan dimana harus sesuai dengan prinsip-prinsip Islam terutama
dalam mengaplikasikan kebijakan yang dibuat oleh pemerintah, perencanaan
yang dibuat oleh masyarakat ataupun pihak lain yang berkepentingan, dan
hal-hal lain yang terkait agar apa yang dilakukan tidak saja bermanfaat bagi

kepentigan bersamatapi mendapatkan nilai pahala disisi-Nya.

Ekonomi Islam merupakan ilmu yang luas dimana didalamnya
terkandung dasar hukum yang jelas dan banyak para ahli yang sudah
menanggapi hal ini. Oleh karena itu dalam perspektif Islam seperti apa
langkah yang harus dilakukan ketika sudah mengetahui bagaimana struktur
dan pertumbuhan perekonomiannya tentu perlu dilakukan dan diterapkan
karena hal ini merupakan jalan untuk mensejahterakan masyarakat (umat
manusia) dengan cara mengelola sumber daya dengan bak bukan
merusaknya, memberikan keadilan, adanya keseimbangan ekonomi, serta
menerapkan ilmu ‘dan iman dalam melakukan perencanaan maupun

kebijakan dan dalam kehidupan sosial.

Seperti yang dijelaskan pada Q.S. Al-A’Raf ayat 56-58:
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Artinya : “(56) dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka
bumi, sesudah (Allah) memperbaikinya dan Berdoalah kepada-Nya dengan
rasa takut (tidak akan diterima) dan harapan (akan dikabulkan).
Sesungguhnya rahmat Allah Amat dekat kepada orang-orang yang berbuat
baik. (57) dan Dialah yang meniupkan angin sebagai pembawa berita
gembira sebelum kedatangan rahmat-Nya (hujan); hingga apabila angin itu
telah membawa awan mendung, Kami halau ke suatu daerah yang tandus,
lalu Kami turunkan hujan di daerah itu, Maka Kami keluarkan dengan sebab
hujan itu berbagar macam buah-buahan. Seperti ltulah Kami
membangkitkan orang-orang yang telah mati, Mudah-mudahan kamu
mengambil pelgaran. (58) Dan tanah yang baik, tanaman-tanamannya
tumbuh subur dengan seizin Allah; dan tanah yang tidak subur, tanaman-
tanamannya hanya tumbuh merana. Demikianlah Kami mengulangi tanda-
tanda kebesaran (Kami) bagi orang-orang yang bersyukur.”*%*

Jika ayat ini dihubungkan dengan struktur perekonomian dan
pertumbuhan ekonomi, ini artinya dalam tingkatan perekonomian baik
dalam perubahan strukturalnya maupun untuk pengembangan setiap sektor
baik sektor = industri, perdagangan, real estat, dan lainnya tidaklah
dibenarkan berbuat kerusakan karena Allah menciptakan bumi ini (seluruh
isinya) dalam keadaan baik dan sempurna sehingga manusia (masyarakat)
dapat mengelolanya. Jikapun ada kerusakan atau pengelolaan yang tidak
baik maka kerusakan itu akibat ulah manusia sendiri yangmana jika
kerusakan ini terjadi berkepanjangan akan berdampak negatif pada keadaan
dimasa yang akan datang dimana dapat membuat pertumbuhan turun.

Ini artinya, dalam ekonomi Islam tidak hanya membangun materiel,

tetapi segi spiritual dan moral sangat berperan. Pembangunan moral, dan

spiritua harus terintegrasi dengan ekonomi (pembangunan ekonomi) dimana

¥Departemen Agama RI, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemah (Bandung: CV Penerbit
Diponegoro, 2013), h.157-158.
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hal ini akan mempertimbangan bagaimana struktur perekonomian suatu
wilayah.

Daam pengelolaan kekayaan negara atau suatu wilayah dalam
perspektif Ekonomi Islam, tidak terdapat individu-individu yang menjadi
mengelola kekayaan negara/wilayah atau sebaliknya semua individu secara
paksa diletakkan pada tingkat ekonomi yang sama. Tetapi, kondis tersebut
diperbaiki supaya setiap individu tanpa mengganggu individu yang lain,
dapat memperolah kekayaan Yyang. mencukupi untuk memenuhi
kebutuhannya dengan cara yang baik. Dalam sistem tersebut, tidak ada
kemungkinan —untuk  beberapa @ individu mengambil  kesempatan
mengumpulkan kekayaan secara berlebihan, sementara mayoritas rakyat

dibiarkan susah payah dalam memenuhi kebutuhan pokok hidupnya.

Untuk memenuhi kebutuhannya dengan cara yang baik tentu tidak ada
eksploitasi sumber-sumber ekonomi- maupun eksploitasi tenaga kerja. Ini
artinya, sektor tertinggi dalam struktur ekonomi dimana sektor tersebut
menjadi sumber pendapatan masyarakat dan sektor yang memiliki
pertumbuhan ekonomi tertinggi seharusnya mampu untuk benar-benar

menjadi sumber pendapatan guna memenuhi seluruh kebutuhan pokoknya.

Daam hal ini tentu membutuhkan perencanaan yang matang sehingga
perencanaan tersebut akan membawa banyak dampak terhadap

perekonomian Kota Bandar Lampung kearah yang lebih bak lagi dari
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sebelumnya. Untuk melakukan perencanaan yang matang tersebut jelas
membutuhkan bidang-bidang keilmuan yang tepat sehingga dapat
meminimalisir kesalahan dan tentu harus berbekal iman dalam

mel akukannya seperti yang tertuang dalam Q. S. Al Mujaadilah [58] : 11:

ﬁ .Jl-llll Zi:mm l; u—uJ-MI d M @ Jﬁa !j:o/ :i/ \.Fv:_h:
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Artinya: Hal orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu:
"Berlapang-lapanglah dalam majlis’, Maka lapangkanlah niscaya Allah akan
memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu",
Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang
beriman di -antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan
beberapa dergjat. dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.*®

Dalam surat ini memperlihatkan bahwa dalam bekerja harus berbekal
iman dan ilmu dan dalam bekerja hendaknya membuat perencanaan terlebih
dahulu serta adanya kesempatan untuk orang lain (seluruh individu) yang
daam ha ini adalah mengakses sumber daya atau sektor-sektor yang

menunjang dalam perekonomian.

Jka ayat ini dihubungan dengan peranan negara mengenal
perencanaan ekonomi, tentu negara memainkan peranan pokok dalam proses
pembangunan ekonomi dalam sistem ekonomi yang terpusat pada suatu

perencanaan. Ini artinya, negara berhak melakukan campur tangan dalam

1%Departemen Agama RI, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemah (Bandung: CV Penerbit
Diponegoro, 2013), h.543.
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melaksanakan tanggungjawabnya terhadap masyarakat namun harus tidak
sampai pada batas yang dapat menghilangkan inisiatif individu.

Di sis lain, Isam mendorong agar produk masyarakat (kota Bandar
Lampung) mampu memenuhi kebutuhan pokok semua anggotanya dengan
sgiumlah komoditas yang memang diperlukan dalam tingkat berimbang bagi
keseluruhan untuk mendapatkannya. Ini artinya kebutuhan pokok berupa
pangan, sandang, papan harus terpenuhi. Akan tetapi, sektor primer atau
sektor yang merupakan sumber kebutuhan pokok dari pangan (pertanian)
merupakan sektor yang membutuhkan ekspor dari luar namun sektor-sektor
lainnya yang menyediakan sandang dan papan cukup untuk kebutuhan
wilayahnya sendiri. Ini artinya kebutuhan pokok didapatkan tidak hanya dari
satu sektor namun sektor-sektor lain dan pertumbuhan sektor lain ini tentu
akan berimplikasi pada pertumbuhan sektor lainnya dimana artinya ada
keterkaitan pada setiap sektor karena tentu ada sektor yang menunjang

sektor lainnya.

Pertumbuhan sepertini ini dalam ekonomi Islam tidak hanya
diorientasikan untuk menciptakan pertambahan produksi, namun ditujukan
berlandaskan  keadilan  distribusi. Keadilan  dilakukan  dengan
memberlakukan kebaikan bagi semua manusia dalam kondisi apapun.
Tujuan pertumbuhan ekonomi dalam Islam yaitu adanya kesempatan semua

anggota masyarakat untuk mendapatkan kecukupan, bukan kekurangan.
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Kecukupan disini bisa diartikan sebagai adanya lapangan pekerjaan, adanya
kesempatan bekerja, adanya keleluasaan melakukan investasi, dan lain
sebagainya pada setiap individu. Hal ini jelas perlunya keadilan dalam
kesamaan hak, kesempatan, dan kewajiban dalam mengel ola seluruh sumber

daya yang ada. Seperti yang tertuang dalam Q.S Al-Maidah [5] : 8:

Je p3b b 0 5 Ll TG B e o S Vgl (LGS
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu Jadi orang-
orang yang selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saksi
dengan adil. dan janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu kaum,
mendorong kamu untuk Berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena adil itu

lebih dekat kepada takwa. dan bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya
Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.”*®

Kemudian dalam menyangkut keadilan seperti yang telah dibahas pada
Sis setigp individu tanpa terkecuali tentu perlu adanya tanggung jawab.
Daam pemenuhan hak, kewajiban, maupun kesempatan tentu tanggung
jawab menjadi salah satu dasar dalam melakukan kegiatan ekonomi. Ini
karena dalam melakukan segala pekerjaan atau segala sesuatu, setiap diri
manusia memiliki tanggung jawabnya masing-masing dalam lingkungan
bermasyarakat terlebih tanggung jawab pada sang pencipta, Allah SWT.
Seperti yang tertuang dalam Q.S Ath Thur [52]: 21 dan QS. Al Muddatstsir

[74]: 38:

%8Departemen Agama RI, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemah (Bandung: CV Penerbit
Diponegoro, 2013), h.109.
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Artinya : “dan orang-oranng yang beriman, dan yang anak cucu
mereka mengikuti mereka dalam keimanan, Kami hubungkan anak cucu
mereka dengan mereka, dan Kami tiada mengurangi sedikitpun dari pahala
amal mereka. tiap-tiap manusia terikat dengan apa yang dikerjakannya. (Q.S
Ath Thur Ayat 21)*¢”

Dalam ayat diatas menggunakan kata rahin (tanggung jawab) dimana
disebutkan bahwa tiap-tiap manusia, terikat tanggung jawab atas apa yang
yang dikerjakannya.

Landasan adanya tanggung jawab sebagai salah satu fondasi paling
penting diungkapkan secara jelas dan gamblang dalam syariat I1slam. Jika
mengikuti syariat ini, maka kita dapat menyimpulkan bahwa adanya
tanggung jawab ada dua sisi. Pertama, tangung jawab antara sebagian
anggota masyarakat dan sebagian golongan lainnya. Kedua, tanggung jawab
negara terhadap masyarakat. Ini “artinya pemerintah dalam membuat
kebijakan maupun perencanaan harus berlandaskan tanggung jawab
begitupun pada sis masyarakat dalam melihat sektor unggulan/potensial
kemudian membuat suatu perencanaan harus adanya tanggung jawab baik
disis individu itu sendiri maupun individu-individu lain.

Kemudian disebutkan lagi dalam QS. Al Muddatstsir [74]: 38:

V/\WJML“{\-QJ ""

¥Departemen Agama RI, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemah (Bandung: CV Penerbit
Diponegoro, 2013), h.526.
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Artinya: “tiap-tigp diri bertanggung jawab atas apa yang telah
diperbuatnya”*®

Ini artinya, Islam mengagjarkan agar apapun yang dikerjakan manusia
baik dalam hubungannya antar sesama manusia, golongan, negara, maupun
hal-hal lain selalu diiringi oleh tanggung jawab atas apapun yang

diperbuatnya.

Dalam penjelasan mengenai struktur dan pertumbuhan ekonomi yang telah
dibahas, menurut pandangan Ekonomi Islam bahwa dalam melihat struktur
perekonomian dan pertumbuhan ekonomi kota Bandar Lampung baiknya
menerapkan prinsip-prinsip serta nilai-nilai Isslam. dalam membuat arah
perencanaan, kebijakan, serta hal-hal lain yang terkait terlebih pada sisi limu
pengetahuan dan Iman karena mempercepat pertumbuhan perekonomian yang
berlandaskan ilmu dan iman membawa dampak yang baik terhadap kesejahteraan,

keadilan, sertabaik disisi Allah SWT.

Oleh sebab itu, pemerintah, masyarakat, para perencana, serta
individu/kelompok yang berkepentingan dalam melihat bagaimana struktur
perekonomian dan pertumbuhan ekonomi yang memperlihatkan potensi daerah
harus selalu mendahulukan keadilan, kesejahteraan, dan pemerataan pendapatan

dimana sebaiknya juga memiliki wawasan baik dari segi ilmu dan iman yangmana

188 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemah (Bandung: CV Penerbit
Diponegoro, 2013), h.576.



161

berdasarkan prinsip dan garan Ekonomi Islam yang tertuang dalam Al-Quran

maupun Al-Hadist.
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BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan.

Dari pembahasan hasil pengolahan dan analisis data dalam penelitian
tentang analisis struktur perekonomian dan pertumbuhan ekonomi Kota Bandar
Lampung tahun 2011-2015 dalam perspektif ekonomi Islam, dapat disimpulkan
bahwa:

1. Analisis dengan-menggunakan metode Location Quotient (LQ)
menunjukkan bahwa sebanyak 14 sektor usaha (82%) merupakan sektor
basis, sektor: yang memberikan peranan besar dalam perekonomian serta
sektor yang menonjol untuk dikembangkan di Kota Bandar Lampung.
Selain itu, sektor-sektor tersebut merupakan sektor yang mampu memenuhi
kebutuhan wilayahnya serta dapat melakukan ekspor ke luar wilayah karena
nilai LQ selalu menunjukkan nilai LQ>1 dari seluruh tahun analisis.

Selanjutnya, hasil analisis dengan menggunakan metode Shift Share
menunjukkan bahwa kinerja dan produktivitas seluruh sektor usaha
memberikan nilai positif dimana kinerja maupun produktivitas dari seluruh
sektor ini kuat. Namun ketika anaisis diperdadam dengan melihat
bagaimana pada setiap tahun analisis dan pada setigp komponennya
menunjukkan hal yang berbeda karena terdapat beberapa sektor yang

memang tidak pernah menjadi sektor kuat pada setiap tahun analisisnya.
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2. Ketika menggabungkan hasil analisis Location Quotient dengan
anaisis Shift Share menunjukkan terdapat 14 sektor usaha yang merupakan
sektor dominan/potensi kota Bandar Lampung dan terdapat 3 sektor yang
bukan merupakan sektor dominan/potensi daerah yaitu sektor pertanian,
kehutanan, dan perikanan, sektor pertambangan dan penggalian, dan sektor
industry pengolahan. Sektor-sektor dominan tersebut dapat dikatakan
sebagal potensi daerah yang artinya dengan kebutuhan modal yang sama
sektor-sektor tersebut dapat memberikan nilai tambah yang lebih besar dan
dapat berproduksi dalam jangka waktu yang singkat dengan volume
sumbangan untuk perekonomian besar. Ini menunjukkan bahwa sektor-
sektor tersebut harus menjadi prioritas utama dalam pembangunan.

3. Menurut pandangan ekonomi Islam bahwa dalam melihat struktur
perekonomian dan pertumbuhan ekonomi kota Bandar Lampung baiknya
menerapkan prinsip-prinsip serta nilai-nilai Islam yang berlandaskan Al-
Quran dalam membuat arah perencanaan, kebijakan, serta berbekal ilmu dan
iman. Dalam melakukan hal-hal tersebut pemerintah maupun masyarakat
mempertimbangkan mengena pengelolaan yang bertanggung jawab agar
tidak merusak keberadaan sektor tersebut yang akan berdampak buruk pada
keberlangsungan  sektor tersebut dimasa yang akan datang,
mempertimbangkan sisi keadilan dan kesegjahteraan yang merata sehingga
sektor-sektor tersebut tidak sgja menunjang pendapatan daerah tapi juga

menimbulkan keseimbangan ekonomi pada sisi perekonomian masyarakat.
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B. Saran.
Adapun yang dapat disarankan yang dapat diberikan oleh peneliti adalah
sebagal berikut :

1. Untuk pemerintah diharapkan dalam membuat kebijakan maupun
perencanaan perlu melihat bagaimana keunggulan, basis, kemampuan dalam
memenuhi  kebutuhan wilayah sendiri, dan daya saingnya secara lebih
matang dengan mempertimbangkan keadilan, kesgahteraan, dan
keberlangsungan sektor dimasa yang akan datang dengan menerapkan
bidang keilmuan terkait karena hal ini akan memiliki dampak dalam jangka
panjang. Kemudian, untuk sektor nonbasis seperti pertanian selain dapat
melakukan impor, pemerintah juga dapat melakukannya dengan perluasan
wilayah dengan melihat sisi-keadilan yang mensejahterakan masyarakat.

2. Untuk masyarakat diharapkan dapat mengambil keputusan maupun
melakukan perencanaan dengan tepat untuk mengembangkan potensi diri
maupun untuk merencanakan investasi dimasa yang akan datang dengan
melihat sektor-sektor apa yang kedepannya dibutuhkan sehingga dalam
tenaga kerja tidak ada eksploitasi dalam sektor primer maupun salah
merencanakan dalam berinvestasi pada sektor yang bukan merupakan sektor

dominan/potensial dimasa yang akan datang.
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Nama . Aula Nurul Ma'Rifah
NPM/Prodi : 1351010188
Judul

Struktur perekonomian dan pertumbuhan ekonomi melalui

pendekatan Location Quotien dan Shift Share ditinjau dalam
perspektif Ekonomi Islam (Studi di Kota Bandar Lampung

tahun 2011 - 2015)
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Badan Pusat Statistik
Kota Bandar Lampung

Nomor : B-196/BPS/18711/12/2016 Bandar Lampung, 09 Desember 2016
Lampiran -
Perihal : Permohonan Izin Pra Riset

Kepada Yang Terhormat

Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam

Institut Agama Islam Negeri Raden Intan Lampung
JI. Letkol Hi. Endro Suratmin Sukarame |
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Bandar Lampung

Dengan Hormat,

Sehubungan dengan surat Saudara Nomor : 859/In.04/DE/PP.00.9/12/2016 tanggal,
07 Desember 2016 perihal Permohonan lzin Pra Riset atas nama Sdri. Aula Nurul Ma"rifah
NPM. 1351010188 jurusan Ekonomi Syariah Semester V| (tujuh).

Pada prinsipnya kami tidak berkeberatan dan dapat menyetujui permohonan tersebut,
dimohonkan mahasiswa yang melaksanakan pra riset dapat mematuhi segala peraturan yang berlaku di
Badan Pusat Statistik Kota Bandar Lampung dan setelah menyelesaikan kegiatan tersebut, mahasiswa
diwajibkan menyampaikan laporan hasil kegiatannya Kepada Kepala Badan Pusat Statistik Kota Bandar
Lampung.

Demikian, atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan terima kasih.

_Kepala.Badan Pusat Statistik

"“Ko 'Bk"a’:-hd‘a Lampung,

\ <\ I MARYONO
S\ NIP. 19660901.199203.1.002

Tembusan :disampaikan Kepada Yth:

1. Mahasiswa Yang Bersangkutan

2 s Pertinggal ........

JI. Sutan Syahrir n0.30 Pahoman - Bandar Lampung 35215 Telepon. (0721) 255980 Fax. (0721) 255980
E-mail : bps1871@bps.go.id Web: http://bandarlampung.bps.go.id
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¢/ BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK

AT

Jalan P. Emir. M. Noor No. 11 Sumur Putri Teluk Betung Selatan Telpon 0721- 266 925
BANDAR LAMPUNG

SURAT IZIN PENELITIAN/SURVEI/PENGABDIAN/KKN/PKL
Nomor : 070/ 225 /IV. 05/2017

Mengingat : 1. Undang-Undang No. 18 tahun 2002 tentang Sistem Nasional Penelitian
Pengembangan dan Penerapan limu Pengetahuan dan Teknologi;
2. Undang-Undang No. 9 tahun 2015, tentang Perubahan Kedua atas Undang —
Undang Nomor 23 tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah; |
3. Peraturan Pemerintah No. 41 tahun 2006 tentang Perizinan Melakukan Penelitian
dan Pengembangan Bagi Perguruan Tinggi Asing, Lembaga Penelitian dan
Pengembangan Asing,Badan Usaha Asing dan Orang Asing;
4. Peraturan Presiden No. 13 tahun 2015 tentang Kementrian Riset, Teknologi dan
Pendidikan Tinggi; : o
5. Peraturan Menteri Dalam Negeri No. 20 tahun 2011 tentang Pedoman Penelitian
dan Pengembangan di Lingkungan Kementrian dalam Negeri dan Pemerintahan
Daerah;
6. Peraturan Menteri Dalam Negeri No. 64 tahun 2011 tentang Pedoman Penerbitan
Rekomendasi Penelitian.
7. Peraturan Daerah Kota Bandar Lampung No. 24 Tahun 2008 Tentang Tugas,
Fungsi dan Tata Kerja Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kota Bandar Lampung.
Membaca T Surat dari Kementerian Agama IAIN Raden Intan Lampung Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Islam Nomor: 422/In.04/DE/PP.00.9/03/2017 tanggal 20 Maret 2017 Perihal
Permohonan Izin Riset.

DENGAN INI MEMBERIKAN IZIN KEPADA :

NAMA . AULA NURUL MA’RIFAH / 1351010188

Pekerjaan . Mahasiswi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Raden Intan Lampung
Alamat . JI. Let. Kol. Hi. Endro Suratmin Sukarame | Bandar Lampung

Lokasi : Badan Pusat Statistik Kota Bandar Lampung

Lamanya : 2 (Dua) Bulan

Penanggung Jawab : Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Raden Intan Lampung

Tujuan : Mengadakan Penelitian dalam rangka penyusunan skripsi/karya ilmiah

Judul : 7 STRUKTUR PEREKONOMIAN DAN PERTUMBUHAN EKONOMI MELALUI

PENDEKATAN LOCATION QUOTIENT DAN SHIFT-SHARE DITINJAU
DALAM PERSPEKTIF ISLAM (STUDI PADA KOTA BANDAR LAMPUNG
2011-2015) ”

Surat Izin ini berlaku sejak tanggal : 27 MARET 2017 s/d 27 MEI 2017

CATATAN

=

Surat izin ini diterbitkan untuk kepentingan penelitian/survei

2. Tidak diperkenankan mengadakan kegiatan lain di luar Izin yang diberikan dan
apabila terjadi penyimpangan Izin akan dicabut.

3. Setelah selesai melaksanakan kegiatan berdasarkan Surat Izin ini agar

melaporkan hasilnya secara tertulis kepada Walikota Bandar Lampung Cq.

Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kota Bandar Lampung.

Dikelyarkan di : Bandar Lampung

!_,’{P 3 al, 27 Maret 2017
Afi REPALA BASANAESBANG DAN POLITIK
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NIP. 19641209 198703 1 002
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Grafik Laju Pertumbuhan Provins Lampung ADHK 2010 Menurut L apangan Usaha (Juta Rupiah), Tahun 2011-2015
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Grafik Produk Domestik Regional Bruto Kota Bandar Lampung ADHUK 2010 M enurut L apangan Usaha (Juta
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Produk Domestik Regional Bruto Kota Bandar Lampung ADHK 2010
Menurut Lapangan Usaha (Juta Rupiah), tahun 2011-2015.

Lapangan Usaha 2011 2012 2013 2014 2015
No .
() (X2011) (X2012) (X2013) (X2014) (X2015)
Pertanian, Kehutanan, dan
1 | Perikanan 1.280.914 | 1.311.963 | 1378421 | 1.426.770 | 1.460.081
2 | Pertambangan dan Penggalian 582.040 650.264 715.433 757.641 843.960
3 | Industri Pengolahan 4,948.826 | 5.173.485| 5.487.500| 5.791.082 | 6.281.801
4 | Pengadaan Listrik dan Gas 29.742 33.271 37.476 40.147 41.532
Pengadaan Air, Pengelolaan
5 | Sampah, Limbah, dan Daur Ulang 80.401 83.054 83.134 87.971 90.652
6 | Konstruksi 2.607.757 | 2.733.129 | 2.884.417 | 3.082.337 | 3.170.066
Perdagangan Besar dan Eceran;
Reparasi Mobil dan Sepeda Motor 4.234.066 | 4.475.435 | 4.708.442 | 4.975.247 | 4.989.569
Transportasi dan Pergudangan 2.795.296 | 3.049.364 | 3.269.078 | 3.589.449 | 4.044.077
Penyedia Akomodasi dan Makan
9 | Minum 540.812 583.900 630.807 679.300 753.206
10 | Informasi dan Komunikasi 1.381.032 | 1.538.398 | 1.689.951 | 1.838.085 | 2.008.613
11 | Jasa Keuangan dan Asurans 1.052.105 | 1.207.236 | 1.359.743 | 1.482.411 | 1.533.392
12 | Red Estat 1.367.543 | 1.490.533 | 1.636.817 | 1.767.366 | 1.885.217
13 | Jasa Perusahaan 74451 84.110 95.366 107.230 114.854
Administrasi Pemerintahan,
Pertahanan, dan Jaminan Sosial
14 | Wajib 1.346.843 | 1.383.653 | 1.450.137 | 1.535.488 | 1.622.096
15 | Jasa Pendidikan 656.687 714.025 779.345 853.623 923.477
Jasa K esehatan dan Kegiatan
16 | Sosial 418.148 450.792 488.618 531.914 574.333
17 | JasalLainnya 422.021 441.042 460.961 486.611 529.934
TOTAL PDRB 23.818.684 | 25.403.654 | 27.155.646 | 29.032.672 | 30.866.860

Sumber : Badan Pusat Statistik Kota Bandar Lampung




Produk Domestik Regional Bruto Provins Lampung ADHK 2010 Menurut
L apangan Usaha (Juta Rupiah), 2011-2015

No Lapanga_\n Usaha 2011 2012 2013 2014 2015
(i) (X2011) (X2012) (X2013) (X2014) (X2015)

1 Pertanian, K ehutanan,

dan Perikanan 54.841.031,00 56.997.437,17 | 59.636.487.79 | 61.676.700,23 | 63.932.022,01
2 Pertambangan dan

Penggalian 9.757.014,14 10.303.929,10 | 11.485.798,88 | 11.592.384,12 | 12.079.303,38
3 Industri Pengolahan 27.146.426.78 26.677.128,61 | 31.973.934,77 | 33.414.65044 | 36.912.938,92

Pengadaan Listrik dan

Gas 140.402,82 161.678,16 179.190,51 196.795,41 203.872,80
5 Pengadaan Air,

Pengelolaan Sampah,

Limbah, dan Daur Ulang 176.577,59 185.094,42 182.183,66 195.830,39 200.669,64

Konstruksi 14.336.717,39 15.256.752,72 | 15.806.44810 | 17.023.886,19 | 17.413.157,89

Perdagangan Besar dan

Eceran; Reparasi Mobil

dan Sepeda Motor 19.776.844,70 20.813.161,02.| 21.431.65547 | 22.713.949,81 | 23.163.980,58
8 Transportasi dan

Pergudangan 6.867.518,44 7.578.029,84 8.135.378,62 8.757.695,08 9.779.649,12
9 Penyedia Akomodasi

dan Makan Minum 1.936.229,65 2.119.584,03 2.242.989,97 2.416.469,08 2.632.962,34
10 Informasi dan

Komunikasi 5.620.478,67 6.372.263,98 6.969.231,55 7.584.986,20 8.406.948,86
11 | JasaKeuangan dan

Asuransi 3.304.941,58 3.691.722,96 3.940.430,99 4.000.881,72 4.143.432,75
12 Real Estat 4.451.859,26 4.820.945,80 5.301.395,57 5.709.667,45 5.966.145,54
13 Jasa Perusahaan 191.610,67 218.239,69 244.412,09 264.091,57 285.141,55
14 Administrasi

Pemerintahan,

Pertahanan, dan Jaminan

Sosial Wajib 4.968.667,70 5.274.721,38 5.406.075,52 5.850.911,70 6.423.699,12
15 Jasa Pendidikan 4.116.944,44 4.302.016,87 4.526.262,74 5.027.311,54 5.361.599,20
16 Jasa K esehatan dan

Kegiatan Sosia 1.414.398,23 1.578.687,77 1.694.907,15 1.781.589,34 1.902.988,35
17 Jasa Lainnya 1.389.838,32 1.414.777,09 1.463.223,32 1.582.235,20 1.716.915,65
TOTAL PDRB 133.291.074,60 | 167.766.170,61 | 120.983.518,91 | 189.790.035,47 | 200.525.427,70

Sumber : Badan Pusat Statistik Provinsi Lampung




Nilai Location Quotient

Tabel nilai Location Quotient Seluruh Sektor Usaha, Tahun 2011-2015

No Lapangan Usaha 2011 2012 2013 2014 2015 Rata-rata
per sektor
Pertanian, Kehutanan, dan
1 | Perikanan 0,157326713 | 0,155043787 0,155689 | 0,15581919 | 0,15383198 0,155542
2 | Pertambangan dan Penggalian 0,401813061 | 0,424228871 | 0,41429861 | 0,42724503 | 0,45163309 0,423844
3 | Industri Pengolahan 0,122796804 | 1,303639417 | 1,14152169 | 1,13294574 | 1,10004723 0,96019
4 | Pengadaan Listrik dan Gas 1,426863702 | 1,383336602 | 1,39105385 | 1,33359651 | 1,31682887 1,370336
Pengadaan Air, Pengelolaan
5 | Sampah, Limbah, dan Daur Ulang 3,0670017 | 3,016342122 | 3,08581147 | 2,93660651 | 2,92012538 3,005177
6 | Konstruksi 1,225195934 | 1,204235414 | 1,21375065 | 1,18360756 | 1,17678344 1,200715
Perdagangan Besar dan Eceran;
7 | Reparas Mobil dan Sepeda Motor 1,442078067 | 1,445474989 | 1,46125908 | 1,43188553 | 1,39237309 1,434614
8 | Transportas dan Pergudangan 2,741675936 | 2,704994145 | 2,67271857 | 2,67931814 | 2,67301825 2,694345
Penyedia Akomodas dan Makan
9 | Minum 1,881384686 | 1,851830396 | 1,87057399 | 1,83766646 | 1,84916176 1,858123
10 | Informasi dan Komunikasi 1,65507847 | 1,622887143 | 1,61285356 | 1,58415296 1,5444137 1,603877
11 | Jasa Keuangan dan Asuransi 2,144289648 | 2,198246786 | 2,29519095 | 2,42213995 | 2,39220658 2,290415
12 | Redl Estat 2,617212569 | 2,078369299 | 2,05359895 | 2,02349436 | 2,04255277 2,163046
13 | JasaPerusahaan 2,617212569 2,59076051 | 2,59523447 | 2,65428825 | 2,60370274 2,61224
Administrasi Pemerintahan,
Pertahanan, dan Jaminan Sosial
14 | Wajib 1,825850322 | 1,763360208 | 1,78415525 | 1,71557299 | 1,63228934 1,744246
15 | JasaPendidikan 1,074413766 | 1,115718619 1,1452379 | 1,10998376 | 1,11336488 1,111744
Jasa Kesehatan dan Kegiatan
16 | Sosial 1,991344831 | 3,040398749 | 1,91747305 | 1,95173177 | 1,95089287 2,170368
17 | Jasalainnya 2,045304303 | 2,095585101 | 2,09536308 | 2,01046815 | 1,99516403 2,048377

Sumber : Badan Pusat Statistik Kota Bandar Lampung dan Provinsi Lampung, data diolah.




Laju Pertumbuhan Kota Bandar Lampung ADHK 2010 Menurut L apangan
Usaha (Juta Rupiah), tahun 2011-2015

No Lapangan Usaha Fi Fi Fi Fi Fi
(tahun 2011) | (tahun 2012) | (tahun 2013) | (tahun 2014) | (tahun 2015)
1| Pertanian, Kehutanan, dan 204| 242 265 595 233
Perikanan
2| Pertambangan dan 10,39 | 11,72| 10,02 590| 11,39
Penggalian
3 | Industri Pengolahan 4,64 4,54 6,07 5,30 8,47
4 | Pengadaan Listrik dan Gas 11,90 | 1186| 12,64 7,13 3,45
5 | Pengadaan Air, Pengelolaan
Sampah, Limbah, dan Daur 5,27 3,30 0,10 5,82 3,05
Ulang
6 | Konstruksi 4,10 4,81 5,54 6,86 2,85
7 | Perdagangan Besar dan
Eceran; Reparasi Mobil dan 6,36 6,93 7,19 7,28 -4,48
Sepeda Motor
8 | Transportasi dan 765 909|721 o9s0| 1267
Pergudangan
9 | Penyedia Akomodasi dan 769 797 8s03| 769| 1088
Makan Minum
10 | Informasi dan K omunikasi 10,17 11,39 9,85 8,77 9,28
11 | Jasa K euangan dan Asuransi 14,77 14,74 12,63 9,02 3,44
12 | Real Estat 7,59 8,99 9,81 7,98 6,67
13 | Jasa Perusahaan 12,44 12,97 13,38 12,44 5,64
14 | Administrasi Pemerintahan,
Pertahanan, dan Jaminan 2,93 2,73 4,80 5,89 5,64
Sosiad Wajib
15 | Jasa Pendidikan 8,89 8,73 9,15 9,53 8,18
16 | Jasa Kesehaten dan Kegiatan 706| 78L 839 88| 797
Sosial
17 | JasaLainnya 5,47 451 4,52 5,56 8,90

Sumber ; Badan Pusat Statistik Kota Bandar Lampung

Ketengan : r;j adalah Iaju pertumbuhan kota Bandar Lampung




Laju Pertumbuhan Provins Lampung ADHK 2010 Menurut L apangan
Usaha, tahun 2011-2015

Fin Fin Fin Fin Fin
No Lapangan Usaha (tahun2011) | (tahun2012) | (tahun2013) | (tahun2014) | (tahun 2015)
1 | pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 5,38 393 4,63 342 3,66
3 | Industri Pengolahan 4,97 9,32 7,74 451 7,48
4 | pengadaan Listrik dan Gas 8,43 15,15 10,83 9,82 3,60
5 ggnﬁrfhfafiﬁ'géﬁ eggf'g':j:‘wang 5,13 482 | 1,57 7.49 247
6 | Konstruksi 574 6,44 3,58 7,70 2,29
Perdagangan Besar dan Eceran;
/ Rep;rgasi I%/Iobil dan Sepeda M otor 1,54 5,24 2,97 598 1,98
8 | Transportasi dan Pergudangan 8,20 10,35 7,35 7,65 11,67
g | PenyediaAkomodasi dgf AEE 8,64 9,47 5,82 7,73 8,96
Minum
10 Informasi dan Komunikasi 12,34 13,38 9,37 8,84 10,84
11 | Jasa Keuangan dan Asuransi 14,37 11,70 6,74 1,53 3,56
12 | Real Estat 7,02 8,29 9,97 7,70 4,49
13 | Jasa Perusahaan 15,73 13,90 11,99 8,05 7,97
Administrasi Pemerintahan,
14 | Pertahanan, dan Jaminan Sosial 1,17 6,16 2,49 8,23 9,79
Wajib
15 | Jasa Pendidikan 13,68 4,50 521 11,07 6,65
16 | JasaKesehatan dan Kegiatan Sosial 7,38 11,62 7,36 5,11 6,81
17 | JasaLainnya 4,63 1,79 3,42 8,13 8,51
8,241176 | 8,333529 | 6,433529 | 6,699412 | 6,172529
rn (rata-rata)

Sumber ; Badan Pusat Statistik Provinsi Lampung
Keterangan : *Rin adalah lgju pertumbuhan Provinsi Lampung



National Share

National Share

Provinsi Lampung

Nij . Yij I

: PDRB sektor i di kota Bandar lampung x Rata-rata Laju Pertumbuhan di

Tabe Nilai National Share (Nij) Seluruh Tahun Analisis, Seluruh Sektor.

No Lapangan Usaha Nij Nij Nij Nij Nij
Tahun 2011 | Tahun 2012 | Tahun 2013 Tahun 2014 | Tahun 2015
Pertanian, K ehutanan, dan
1 | Perikanan 10.556.243 | 10.933.283 8.868.113 9.558.517 9.012.394
Pertambangan dan
Penggalian 4.796.696 5.418.995 4.602.760 5.075.748 5.209.368
Industri Pengolahan 40.784.166-| 43.113.392 35.303.996 38.796.833 | 38.774.605
Pengadaan Listrik dan Gas 245,109 277.265 241.103 268.961 256.358
Pengadaan Air,
Pengelolaan Sampah,
Limbah, dan Daur Ulang 662.599 692.133 534.845 589.354 559.552
Konstruksi 21.490.995 | 22.776.613 18.556.983 20.649.839 | 19.567.327
Perdagangan Besar dan
Eceran; Reparasi Mobil dan
7 | SepedaMotor 34.893.700 | 37.296.172 30.291.903 33.331.220 | 30.798.264
Transportasi dan
8 | Pergudangan 23.036.537 | 25.411.966 21.031.711 24.047.191 | 24.962.187
Penyedia Akomodasi dan
9 | Makan Minum 4.456.929 4.865.948 4.058.316 4.550.909 4.649.187
10 | Informasi dan Komunikasi 11.381.333 | 12.820.286 10.872.350 12.314.085 | 12.398.224
Jasa Keuangan dan
11 | Asuransi 8.670.587 10.060.537 8.747.947 9.931.279 9.464.908
12 | Read Estat 11.270.168 | 12.421.401 10.530.511 11.840.309 | 11.636.558
13 | Jasa Perusahaan 613.564 700.933 613.540 718.378 708.940
Administrasi Pemerintahan,
Pertahanan, dan Jaminan
14 | Sosial Wajib 11.099.576 | 11.530.714 9.329.500 10.286.864 | 10.012.436
15 | Jasa Pendidikan 5.411.876 5.950.349 5.013.939 5.718.770 5.700.189
Jasa K esehatan dan
16 | Kegiatan Sosia 3.446.033 3.756.689 3.143.539 3.563.510 3.545.088
17 | Jasalainnya 3.477.951 3.675.437 2.965.606 3.260.007 3.271.034
Sumber : Data Badan Pusat Statistik, diolah.
Keterangan : Nj adalah national share




National Share : PDRB sektor i di kota Bandar lampung x Rata-rata Laju Pertumbuhan di
Provinsi Lampung
Nij : Yij I

No Lapangan Usaha Yij n Nij

L | Pertanian, Kehutanan, dan Losoows | 8241176 | 10556243
Perikanan

> Pertambangan dan 582040 8,241176 | 4.796.696
Penggalian

3 | Industri Pengolahan 4948826 | 8241176 | 40-784166

4 | Pengadaan Listrik dan Gas 20742 | goarze| 24109
Pengadaan Air, Pengelolaan 662.599

5 Sampah, Limbah, dan Daur 80.401 8,241176 '
Ulang

6 | Konstruks 2607.757 | 8241176 | 2149099
Perdagangan Besar dan

7 | Eceran; Reparasi Mobil dan 4234066 | 8241176 | 893700
Sepeda Motor

g | Lyansportasl dan 2795296 | 8241176 | 23036:537
Pergudangan

9 PenyedlaAkomodas dan TS 8241176 4.456.929
Makan Minum

10 | Informasi dan Komunikasi 1381032 | 8241176 | 11381333

11 | JesaKeuangan dan Asurans 1052105 | 8241176 | £670-587

12 | Real Estat 1367543 | soatn7e | 11270.168

13 | Jasa Perusahaan 74451 | 8241176 | 013504
Administrasi Pemerintahan,

14 | Pertahanan, dan Jaminan 1346843 | 8241176 | 11099576
Sosia Wajib

15 | Jasa Pendidikan 656.687 | 8241176 | 1876

16 | Loafiesshatan dan Kegiatan 418148 | 841176 | >440033
Sosid

17 | JasaLainnya a2021| 8241176 | A7l

Sumber : Data Badan Pusat Statistik, diolah.

National Share (N;;) Tahun 2011

Keterangan : N;; adalah national share.

Yj adalah PDRB dari sektor i di Kota Bandar Lampung.
r, adalah rata-rata laju pertumbuhan PDRB di Provinsi Lampung.




National Share (N;;) Tahun 2012

National Share : PDRB sektor i di kota Bandar lampung x Rata-rata Laju Pertumbuhan di
Provinsi Lampung

Nij . Yij I
No Lapangan Usaha Yij I N
1 | Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 1.311.963 | 8,33329 | 10.933.283
2 | Pertambangan dan Penggalian 650.264 | 8,33329 5.418.995
3 | Industri Pengolahan 5.173.485 | 8,33329 | 43.113.392
4 | Pengadaan Listrik dan Gas 33.271 | 8,33329 277.265
Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, 83.054 | 8,33329 692.133
5 | Limbah, dan Daur Ulang
K onstruksi 2.733.129 | 8,33329 | 22.776.613

Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi 4.475.435 | 8,33329 | 37.296.172
Mobil dan Sepeda M otor

Transportasi dan Péfgudangan 3.049.364 | 8,33329 | 25.411.966

Penyedia Akomodasi dan Makan Minum 583.900 | 8,33329 4.865.948

10 | Informas dan Komunikasi 1.538.398 | 8,33329 | 12.820.286

11 | Jasa Keuangan dan Asurans 1.207.236 | 8,33329 | 10.060.537

12 | Real Estat 1.490.533 | 8,33329 | 12.421.401

13 | Jasa Perusahaan 84.110 | 8,33329 700.933
Administrasi Pemerintahan, Pertahanan, 1.383.653 | 8,33329 11.530.714

14 | dan Jaminan Sosial Wajib

15 | Jasa Pendidikan 714.025 | 8,33329 5.950.349

16 | Jasa Kesehatan dan Kegjatan Sosial 450.792 | 8,33329 3.756.689

441.042 | 8,33329 3.675.437

17 | Jasalannya

Sumber : Data Badan Pusat Statistik, diolah.
Keterangan : Njj adalah national share.
Yj adalah PDRB dari sektor i di Kota Bandar Lampung.
r, adalah rata-rata laju pertumbuhan PDRB di Provinsi Lampung.



National Share (N;;) Tahun 2013

National Share : PDRB sektor i di kota Bandar lampung x Rata-rata Laju Pertumbuhan di
Provinsi Lampung
Nij . Yij I
No L apangan Usaha Yij Mo Nij
1 | Pertanian. Kehutanan. dan Perikanan | 1378421 | 6,433529 | 8.868.113
2 | Pertambangan dan Penggalian 715.433 | 6,433529 | 4.602.760
3 | Industri Pengolahan 5.487.500 | 6,433529 | 35.303.996
4 | Pengadaan Listrik dan Gas 37.476 | 6,433529 241.103
Pengadaan Air, Pengelolaan 83.134 | 6,433529 534.845
5 | Sampah, Limbah, dan Daur Ulang
Konstruksi 2.884.417 | 6,433529 | 18.556.983
Perdagangan Besar dan Eceran; 4.708.442 | 6,433529 | 30.291.903
Reparasi Mobil dan Sepeda Motor
Transportasi dan Pergudangan 3:269.078 | 6,433529 | 21.031.711
Penyedia Akomodasi dan Makan 630.807 | 6,433529 | 4.058.316
9 | Minum
10 | Informasi dan Komunikasi 1.689.951 | 6,433529 | 10.872.350
11 | JasaKeuangan dan Asurans 1.359.743 | 6,433529 | 8.747.947
12 | Real Estat 1.636.817 | 6,433529 | 10.530.511
13 | Jasa Perusahaan 95.366 | 6,433529 613.540
Administrasi Pemerintahan, 1.450.137 | 6,433529 | 9.329.500
Pertahanan, dan Jaminan Sosia
14 | Wajib
15 | Jasa Pendidikan 779.345 | 6,433529 | 5.013.939
16 | Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 488.618 | 6,433529 | 3.143.539
17 | JasaLainnya 460.961 | 6,433529 | 2.965.606
Sumber : Data Badan Pusat Statistik, diolah.
K eterangan : Nij adalah national share.

Yij adalah PDRB dari sektor i di Kota Bandar Lampung.
r, adalah rata-rata laju pertumbuhan PDRB di Provinsi Lampung.




National Share (N;j) Tahun 2014

National Share : PDRB sektor i di kota Bandar lampung x Rata-rata Laju Pertumbuhan di
Provinsi Lampung
Nij . Yij I
No L apangan Usaha Yij n N;

1 | Pertanian. Kehutanan. dan Perikanan 1.426.770 | 6,699412 | 9.558.517
2 | Pertambangan dan Penggalian 757.641 | 6,699412 | 5.075.748
3 | Industri Pengolahan 5.791.082 | 6,699412 | 38.796.833
4 | Pengadaan Listrik dan Gas 40.147 | 6,699412 268.961
Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, 87.971 | 6,699412 589.354

Limbah, dan Daur Ulang
K onstruksi 3.082.337 | 6,699412 | 20.649.839
Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi 4.975.247 | 6,699412 | 33.331.220

Mobil dan Sepeda M otor
Transportasi dan Pergudangan 3.589.449 | 6,699412 | 24.047.191
Penyedia Akomodasi dan Makan Minum 679.300 | 6,699412 | 4.550.909
10 | Informasi dan Komunikasi 1.838.085 | 6,699412 | 12.314.085
11 | Jasa Keuangan dan Asuransi 1.482.411 | 6,699412 | 9.931.279
12 | Real Estat 1.767.366 | 6,699412 | 11.840.309
13 | Jasa Perusahaan 107.230 | 6,699412 718.378
Administrasi Pemerintahan, Pertahanan, 1.535.488 | 6,699412 | 10.286.864

14 | dan Jaminan Sosial Wajib

15 | Jasa Pendidikan 853.623 | 6,699412 | 5.718.770
16 | Jasa Kesehatan dan K egjatan Sosial 531.914 | 6,699412 | 3.563.510
486.611 | 6,699412 | 3.260.007

17 | JasalLainnya

Sumber
Keterangan

: Data Badan Pusat Statistik, diolah.
: N;; adalah national share.

Yj adalah PDRB dari sektor i di Kota Bandar Lampung.
r, adalah rata-rata laju pertumbuhan PDRB di Provinsi Lampung
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National Share (N;j) Tahun 2015

National Share : PDRB sektor i di kota Bandar lampung x Rata-rata Laju Pertumbuhan di
Provinsi Lampung
Nij . Yij I
No L apangan Usaha Y M Nij
1 Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan | 1.460.081 6,172529 | 9.012.39%4
2 Pertambangan dan Penggalian 843.960 6,172529 | 5.209.368
3 Industri Pengolahan 6.281.801 6,172529 | 38.774.605
4 Pengadaan Listrik dan Gas 41.532 6,172529 256.358
5 Pengadaan Air, Pengelolaan 90.652 6,172529 559.552
Sampah, Limbah, dan Daur Ulang
6 Konstruks 3.170.066 6,172529 | 19.567.327
7 Perdagangan Besar dan Eceran; 4.989.569 6,172529 | 30.798.264
Reparasi Mobil dan Sepeda Motor
Transportasi dan Pergudangan 4.044.077 6,172529 | 24.962.187
Penyedia Akomodasi dan Makan 753.206 6,172529 | 4.649.187
Minum
10 | Informasi dan Komunikasi 2.008.613 6,172529 | 12.398.224
11 | JasaKeuangan dan Asuransi 1.533.392 6,172529 | 9.464.908
12 | Red Estat 1.885.217 6,172529 | 11.636.558
13 | Jasa Perusahaan 114.854 | 6,172529 708.940
14 | Administrasi Pemerintahan, 1.622.096 6,172529 | 10.012.436
Pertahanan, dan Jaminan Sosia
Wajib
15 | JasaPendidikan 923.477 6,172529 | 5.700.189
16 | JasaKesehatan dan Kegiatan Sosial 574.333 6,172529 | 3.545.088
17 | JasalLainnya 529.934 | 6,172529 | 3.271.034
Sumber : Data Badan Pusat Statistik, diolah.
K eterangan : N;; adalah national share.

Yj adalah PDRB dari sektor i di Kota Bandar Lampung.

r, adalah rata-rata laju pertumbuhan PDRB di Provinsi Lampung
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Nilai Proportional Shift (P;;)

No | Lapangan Usaha 2011 2012 2013 2014 2015
Pertanian,

1 | Kehutanan, dan -3.664.92039 | -5.777.267,12 | -2.486.022,25 | -4.678.96666 | -3.668.49585
Perikanan

p | Petambangandan | g7519505 | 177101286 | 360325756 | 437114308 | -1664.73557
Penggalian

3 | Industri " | 510349292 | 7.160.25061 | -12.679.06442 |  8.213272,64
Pengolahan 16.188.480,84 | 10394 109,255, "o 72005 els.ele,

4 | Pengadaan Listrik 561600 | 22679081 | 164.762,147 125.282,25 1106.842,27
dan Gas
Pengadaan Air,
Pengelolaan

5 | sampah, Limbeh, -250.141,66 | -201.812,64 | -665.365,38 60.548,82 -335.641,66
dan Daur Ulang

6 | Konstruks -6.522.45922 | -5175250,02 | -8.230.767,56 |  3.084.14941 | -12.307.87318
Perdagangan

7 | BesardanEceran | ) ogo 0o 46 | 517505002 | -1.630.78254 | -3579.252.39 | -20.918.912,73
Reparasi Mobil
dan Sepeda Motor

g | rensportasi dan -115.099,11 | 614895407 | 299601518 |  3.412087,15 | 22.232.196,03
Pergudangan
Penyedia

9 | Akomodasi dan 21568881 | 66358542 | -387.018,383 70007843 | 2.099.539,88
Makan Minum

10 | /nformasi dan 5.660.607,11 | 7.763.48089 | 49624921 | 393458269 | 937514293
Komunikasi

11 | JsaKeuangandan |\ 1g 16637 | 406412498 | 416721797 |  -7.66319321 |  -4.00603107
Asurans

12 | Red Estat 1670010169 | -648BLAL | 578855585 | 176840521 | -3.171932.27

13 | Jasa Perusahaan 55755044 | 46819588 | 529.898,413 144.823,55 206.446,73
Administrasi
Pemerintahan,

14 | Pertahanan, dan -9.532.76390 | -3.007.40092 | -5.718.657,31 | 2.350.19951 |  5.867.88524
Jaminan Sosial
Wajib

15 | JasaPendidikan 357160502 | -2.737.23554 | -953551,209 |  3.730.834,44 440.933,49
Jasa K esehatan

16 | dan Kegiatan -360.099,02 | 1.481514,84 |  452.690,407 -845.430,49 366.120,63
Sosial

17 | Jasalainnya -1523.992,11 | -2.885971,12 | -138.9119,34 696.130,86 |  1.240.295,16
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Nilai Proportional Shift (P;;) Tahun 2011

Proportional Shift =Yij (fin—rn)
No L apangan Usaha Yij Fin M Pi
1 | Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan | 1.280.914 | 5,38 | 8,241176471 -3.664.920,39
3 | Industri Pengolahan 4948826 | 4,97 | 8,241176471 | -16.188.480,84
4 | pengadaan Listrik dan Gas 29.742 | 8,43 | 8,241176471 5.616,00
5 | Pengadaan Air, Pengelolaan 80.401 | 5,13 | 8,241176471 -250.141,66
Sampah, Limbah, dan Daur Ulang
6 | Konstruks 2.607.757 | 5,74 | 8,241176471 -6.522.459,22
7 | Perdagangan Besar dan Eceran; 4.234.066 | 7,54 | 8,241176471 -2.968.825,46
Reparasi Mobil dan Sepeda Motor
Penyedia Akomodasi dan Makan 540.812 | 8,64 | 8,241176471 215.688,81
Minum
10 Informasi dan Komunikasi 1.381.032 | 12,34 | 8,241176471 5.660.607,11
12 | Red Estat 1.367.543 | 7,02 | 8,241176471 | -1.670.0101,69
13 | Jasa Perusahaan 74451 | 15,73 | 8,241176471 557.550,44
14 | Administrasi Pemerintahan, 1.346.843 | 1,17 | 8,241176471 -9.532.763,90
Pertahanan, dan Jaminan Sosid
Wajib
15 | Jasa Pendidikan 656.687 | 13,68 | 8,241176471 3.571.605,02
16 | JasaKesehatan dan Kegiatan Sosial 418.148 | 7,38 | 8,241176471 -360.099,02
17 | JasaLainnya 422.021 | 4,63 | 8,241176471 -1.523.992,11
Sumber : Data Badan Pusat Statistik, diolah.
K eterangan . Y;; adalah PDRB dari sektor i di Kota Bandar Lampung.

ri, adalah laju pertumbuhan sektor i di Provinsi Lampung.

r, adalah rata-rata laju pertumbuhan PDRB di Provinsi Lampung.

P;; adalah nilai proportional shift.
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Nilai Proportional Shift (P;) Tahun 2012

Proportional Shift =Yij (fin—1rn)

No Lapangan Usaha Yj Fin rn P;

1 | Pertanian, Kehutanan, dan 1.311.963 | 3,93 | 8,333529412 | -5.777.267,12
Perikanan

2 | Pertambangan dan 650.264 | 5,61 | 8,333529412 | -1.771.012,86
Penggalian
Pengadaan Listrik dan 33.271 | 15,15 | 8,333529412 226.790,81
Gas

5 | Pengadaan Air, 83.054 | 4,82 | 8,333529412 -291.812,64
Pengelolaan Sampah,
Limbah, dan Daur Ulang
K onstruksi 2733129 | 6,44 | 8,333529412 | -5.175.259,02
Perdagangan Besar dan 4475435 | 5,24 | 8,333529412 | -5.175.259,02
Eceran; Reparasi Mobil
dan Sepeda Motor

8 | Transportasi dan 3.049.364 | 10,35 | 8,333529412 6.148.954,07
Pergudangan

9 | Penyedia Akomodasi dan 583.900 | 9,47 | 8,333529412 663.585,42
Makan Minum

10 | Informasi dan 1.538.398 | 13,38 | 8,333529412 7.763.480,89
Komunikasi

11 | Jasa Keuangan dan 1.207.236 | 11,70 | 8,333529412 4.064.124,98
Asuransi

12 | Red Estat 1.490.533 | 8,29 | 8,333529412 -64.881,41

13 | Jasa Perusahaan 84.110 | 13,90 | 8,333529412 468.195,88

14 | Administrasi 1.383.653 | 6,16 | 8,333529412 | -3.007.409,92
Pemerintahan,
Pertahanan, dan Jaminan
Sosial Wajib

15 | Jasa Pendidikan 714.025 | 4,50 | 8,333529412 | -2.737.235,54

16 | Jasa Kesehatan dan 450.792 | 11,62 | 8,333529412 1.481.514,84
Kegiatan Sosial

17 \]asaLainnya 441.042 1,79 | 8,333529412 -2.885.971,12

Sumber : Data Badan Pusat Statistik, diolah.

Keterangan . Yjj adalah PDRB dari sektor i di Kota Bandar Lampung.

ri, adalah laju pertumbuhan sektor i di Provinsi Lampung.

r, adalah rata-rata laju pertumbuhan PDRB di Provinsi Lampung.

P; adalah nilai proportional shift.
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Nilai Proportional Shift (P;) Tahun 2013

Proportional Shift =Yij (fin—rn)
No L apangan Usaha Yij lin M P;
1 | Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 1.378.421 | 4,63 | 6,433529412 -2.486.022,25
2 Pertambangan dan Penggalian 715.433 | 11,47 | 6,433529412 3.603.257,56
4 | Pengadaan Listrik dan Gas 37.476 | 10,83 | 6,433529412 164.762,147
Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, 83.134 | -1,57 | 6,433529412 -665.365,38
5 .
Limbah, dan Daur Ulang
6 | Konstruks 2.884.417 | 3,58 | 6,433529412 -8.230.767,56
7 Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi 4.708.442 | 2,97 | 6,433529412 -1.630.7825,4
Mobil dan Sepeda Motor
8 | Transportas dan Pergudangan 3.269.078 | 7,35 | 6,433529412 2.996.015,18
9 | PenyediaAkomodasi dan Makan Minum 630.807 | 5,82 | 6,433529412 -387.018,388
11 | JasaKeuangan dan Asurans 1.359.743 | 6,74 | 6433529412 416.721,797
12 | Real Estat 1.636.817 | 9,97 | 6,433520412 5.788.555,85
13 | JasaPerusahaan 95.366 | 11,99 | 6,433529412 529898,413
14 Administrasi Pemerintahan, Pertahanan, 1.450.137 | 2,49 | 6,433529412 -5.718.657,31
dan Jaminan Sosial Wajib
15 | JasaPendidikan 779.345 | 521 | 6,433529412 -953.551,209
16 | JasaKesehatan dan Kegiatan Sosid 488.618 | 7,36 | 6,433529412 452.690,407
17 | JesaLainnya 460.961 | 3,42 | 6,433529412 -1.389.119,34
Sumber : Data Badan Pusat Statistik, diolah.
K eterangan . Yjj adalah PDRB dari sektor i di Kota Bandar Lampung.

ri, adalah laju pertumbuhan sektor i di Provinsi Lampung.

r, adalah rata-rata laju pertumbuhan PDRB di Provinsi Lampung.

P; adalah nilai proportional shift.
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Nilai Proportional Shift (P;) Tahun 2014

Proportional Shift =Yij (fin—rn)

No L apangan Usaha Yj Fin M Pi
Pertanian, Kehutanan, dan 1.426.770 | 3,42 | 6,699411765 | -4.678.966,66
Perikanan
Pertambangan dan Penggalian 757.641 | 0,93 | 6,699411765 | -4.371.143,08

5.791.082 | 4,51 | 6,699411765 -
3 | Industri Pengolahan 12.679.064,42
Pengadaan Listrik dan Gas 40.147 | 9,82 | 6,699411765 125.282,25
Pengadaan Air, Pengelolaan 87971 | 7,49 | 6,699411765 69.548,82
Sampah, Limbah, dan Daur Ulang
6 | Konstruksi 3.082.337 | 7,70 | 6,699411765 | 3.084.149,41
Perdagangan Besar dan Eceran,; 4,975.247 | 5,98 | 6,699411765 | -3.579.252,39
7 | Reparasi Mobil dan Sepeda M otor
Transportasi dan Pergudangan 3.589.449 | 7,65 | 6,699411765 | 3.412.087,15
Penyedia Akomodasi dan Makan 679.300 | 7,73 | 6,699411765 700.078,43
9 | Minum
10 | Informasi dan Komunikasi 1.838.085 | 8,84 | 6,699411765 | 3.934.582,69
11 | JasaKeuangan dan Asuransi 1482411 | 1,53 | 6,699411765 | -7.663.193,21
12 | Real Estat 1.767.366 | 7,70 | 6,699411765 | 1.768.405,21
13 | Jasa Perusahaan 107.230 | 8,05 | 6,699411765 144.823,55
Administrasi Pemerintahan, 1535488 | 8,23 | 6,699411765 | 2.350.199,51
Pertahanan, dan Jaminan Sosia
14 | Wgjib
15 | Jasa Pendidikan 853.623 | 11,07 | 6,699411765 | 3.730.834,44
Jasa K esehatan dan K egiatan 531914 | 5,11 | 6,699411765 -845.430,49
16 | Sosia
17 | JasaLainnya 486.611 | 8,13 | 6,699411765 696.139,86
Sumber : Data Badan Pusat Statistik, diolah.
Keterangan 1 Yjj adalah PDRB dari sektor i di Kota Bandar Lampung.

ri, adalah laju pertumbuhan sektor i di Provinsi Lampung.

r, adalah rata-rata laju pertumbuhan PDRB di Provinsi Lampung.

P; adalah nilai proportional shift.
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Nilai Proportional Shift (P;) Tahun 2015

Proportional Shift =Yij (fin—rn)
No L apangan Usaha Yij Fin Fn Pij
1 | Pertanian, K ehutanan, dan Perikanan 1.460.081 3,66 | 6,17252941 -3.668.495,85
2 | Pertambangan dan Penggalian 843.960 | 4,20 | 6,17252941 -1.664.735,57
3 | Industri Pengolahan 6.281.801 | 7,48 | 6,17252941 8.213.272,64
4 | Pengadaan Listrik dan Gas 41.532 3,60 | 6,17252941 -106.842,27
Pengadaan Air, Pengelolaan 90.652 | 2,47 | 6,17252941 -335.641,66
5 | Sampah, Limbah, dan Daur Ulang
6 | Konstruks 3.170.066 | 2,29 | 6,17252941 | -12.307.873,18
Perdagangan Besar dan Eceran; 4.989.569 | 1,98 | 6,17252941 | -20.918.912,73
7 | Reparasi Mobil dan Sepeda Motor
Transportasi dan Pergudangan 4.044.077 | 11,67 | 6,17252941 22.232.196,03
Penyedia Akomodasi dan Makan 753.206 | 8,96 | 6,17252941 2.099.539,88
9 | Minum
10 | Informasi dan Komunikasi 2.008.613 | 10,84 | 6,17252941 9.375.142,93
11 | JasaKeuangan dan Asuransi 1.533.392 3,56 | 6,17252941 -4.006.031,07
12 | Red Estat 1.885.217 | = 4,49 | 6,17252941 -3.171.932,27
13 | Jasa Perusahaan 114.854 | 7,97 | 6,17252941 206.446,73
Administrasi Pemerintahan, 1.622.096 | 9,79 | 6,17252941 5.867.885,24
Pertahanan, dan Jaminan Sosia
14 | Wajib
15 | Jasa Pendidikan 923.477 | 6,65 | 6,17252941 440.933,49
16 | Jasa K esehatan dan K egiatan Sosial 574.333 6,81 | 6,17252941 366.120,63
17 | JasaLainnya 529.934 | 8,51 | 6,17252941 1.240.295,16
Sumber : Data Badan Pusat Statistik, diolah.
K eterangan . Y;; adalah PDRB dari sektor i di Kota Bandar Lampung.

ri, adalah lgju pertumbuhan sektor i di Provinsi Lampung.

r, adalah rata-rata laju pertumbuhan PDRB di Provinsi Lampung.

P; adalah nilai proportional shift.
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Nilai Differential Shift (Djj) Seluruh Sektor, Seluruh Tahun Analisis

Dij = Yij (I’ij - rin)

No | Lapangan Usaha 2011 2012 2013 2014 2015
Pertanian, K ehutanan, dan

1 Perikanan -4.278.253 | -1.981.064 | -2.729.274 | 3.609.728 | -1.941.908
Pertambangan dan

2 Penggalian 372506 | 3.973.113 | -1.037.378 | 3.765.476 | 6.068.072

3 Industri Pengolahan -1.633.113 | 24.729.258 | -9.164.125 | 4.574.955 | 6.218.983

4 Pengadaan Listrik dan Gas 103.205 -109.462 67.832 -107.995 -6.230

Pengadaan Air, Pengelolaan
Sampah, Limbah, dan Daur
5 | Ulang 11.256 -126.242 138.834 -146.912 52.578

6 | Konstruksi -4.276.721 | -4.455.000 | 5.653.457 | -2.589.163 | 1.775.237

Perdagangan Besar dan
Eceran; Reparasi Mobil dan -
7 | SepedaMotor -4.996.198 | 7.563.485 | 19.869.625 | 6.467.821 | 32.232.616

Transportasi dan
8 | Pergudangan -1.537.413 | -3.842.199 -457.671 | 7.717.315 | 4.044.077
Penyedia Akomodasi dan
9 | Makan Minum -513.771 -875.850 | 1.394.083 -27.172 | 1.446.156
10 | Informasi dan Komunikasi -2.996.839 | -3.061.412 811.176 -128.666 | -3.133.436
Jasa Keuangan dan
11 | Asuransi 420.842 | 3.669.997 | 8.008.886 | 11.103.258 -184.007
12 | Red Estat 779.500 | 1.043.373 -261.891 494.862 | 4.109.773
13 | JasaPerusahaan -244.944 -78.222 132.559 470.740 -267.610

Administrasi Pemerintahan,
Pertahanan, dan Jaminan

14 | Sosial Wajib 2.370.444 | -4.745.930 | 3.349.816 | -3.593.042 | -6.731.698

15 | Jasa Pendidikan -3.145.531 | 3.020.326 | 3.070.619 | -1.314.579 1.412.920
Jasa K esehatan dan

16 | Kegiatan Sosial -133.807 | -1.717.518 503.277 | 1.994.678 666.226

17 | Jasalainnya 354.498 | 1.199.634 507.057 | -1.250.590 205.084

Sumber: data Badan Pusat Statistik diolah.
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Nilai Differential Shift (D;;) Tahun 2011

Dij = Yij (I’ij - rin)

No Lapangan Usaha Yij rij rin Dij

1 Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 1.280.914 | 2,04 538 | -4.278.253
2 | Pertambangan dan Penggalian 582.040 | 1039 | 9,75 372.506
3 | Industri Pengolahan 4948826 | 464| 497| -1.633.113
4 Pengadaan Listrik dan Gas 20.742 | 11,90 8,43 103.205
5 Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah,

Limbah, dan Daur Ulang 80.401 | 527 | 513 11.256

(o2}

Konstruksi 2.607.757 | 4,10 5,74 -4.276.721

7 Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi

Mobil dan Sepeda Motor 4.234.066 | 6,36 7,54 -4.996.198

8 Transportasi dan Pergudangan 2.795.296 7,65 8,20 -1.537.413

Penyedia Akomodasi dan Makan Minum 540.812 | 7,69 8,64 -513.771
10 | Informas dan Komunikasi 1.381.032 | 10,17 12,34 -2.996.839
11 | JasaKeuangandan Asuransi 1.052.105 | 14,77 14,37 420.842
12 | Red Estat 1.367.543 7,59 7,02 779.500
13 | JasaPerusahaan 74.451 | 12,44 15,73 -244.944

14 | Administrasi Pemerintahan, Pertahanan,

dan Jaminan Sosial Wajib 1.346.843 | 2,93 117 2.370.444

15 | JasaPendidikan 656.687 | 8,89 13,68 -3.145.531
16 | JasaKesehatan dan Kegiatan Sosial 418.148 | 7,06 7,38 -133.807
17 | Jasalainnya 422.021 | 547 4,63 354.498
Sumber : Data Badan Pusat Statistik, diolah.
K eterangan . Y;; adalah PDRB dari sektor i di Kota Bandar Lampung.

rij adalah laju pertumbuhan sektor i di Kota Bandar Lampung.
ri, adalah laju pertumbuhan sektor i di Provinsi Lampung.
Dj; adalah nilai differential shift.
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Nilai Differential Shift (D;;) Tahun 2012

Dij =i (Fj—rin)
No | Lapangan Usaha Y Fij Fin D;;
1 | Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 1.311.963 2,42 | 3,93 | .1.981.064
2 | Pertambangan dan Penggalian 650.264 | 11,72 | 5,61 3.973.113
3 | Industri Pengolahan 5.173.485 4,54 | 9,32 | .24729.258
4 | Pengadaan Listrik dan Gas 33271 | 11,86 | 1515 -109.462
Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, 330 | 482
5 | Limbah, dan Daur Ulang 83.054 ’ ’ -126.242
6 | Konstruksi 2.733.129 4,81 | 644 |  .4.455000
Perdagangan Besar dan Eceran; 693 524
7 | Reparasi Mobil dan Sepeda Motor 4.475.435 ’ ’ 7.563.485
Transportasi dan Pergudangan 3.049.364 9,09 | 10,35 | .3.842.199
Penyedia Akomodasi dan Makan
9 | Minum 583.900 797 | 947 -875.850
10 | Informasi dan Kemunikasi 1538398 | 11,39 | 13,38 | .3061.412
11 | JasaKeuangan dan Asurans 1.207.236 | 14,74 | 11,70 3.669.997
12 | Real Estat 1.490.533 899 | 829 1.043.373
13 | Jasa Perusahaan 84.110 | 12,97 | 13,90 -78.222
Administrasi Pemerintahan, Pertahanan, 273 6.16
14 | dan Jaminan Sosial Wajib 1.383.653 ’ ’ -4.745.930
15 | Jasa Pendidikan 714.025 8,73 | 450 3.020.326
16 | Jasa Kesehatan dan K egiatan Sosial 450.792 7,81 | 11,62 | .1717.518
17 | JasaLainnya 441.042 4,51 | 1,79 1.199.634
Sumber : Data Badan Pusat Statistik, diolah.
K eterangan . Yjj adalah PDRB dari sektor i di Kota Bandar Lampung.

rij adalah laju pertumbuhan sektor i di Kota Bandar Lampung.

ri, adalah laju pertumbuhan sektor i di Provinsi Lampung.

D;; adalah nilai differential shift.
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Nilai Differential Shift (D;;) Tahun 2013

Dij =i (rij—Trin)
No Lapangan Usaha Yy i fin Dy
1 | Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 1.378.421 2,65 4,63 | -2.729.274
2 | Pertambangan dan Penggalian 715.433 10,02 11,47 | -1.037.378
3 | Industri Pengolahan 5.487.500 6,07 7,74 | -9.164.125
4 | Pengadaan Listrik dan Gas 37476 | 12,64 10,83 67.832
Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah, 010 157
5 | dan Daur Ulang 83.134 ’ ’ 138.834
Konstruksi 2.884.417 5,54 3,58 | 5,653.457
Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil 719 297
7 | dan Sepeda Motor 4.708.442 ’ ’ 19.869.625
Transportasi dan Pergudangan 3.269.078 7,21 7,35 | -457.671
9 | Penyedia Akomodasi dan Makan Minum 630.807 8,03 5,82 | 1.394.083
10 | Informasi dan Kemunikasi 1.689.951 9,85 9,37 811.176
11 | Jasa Keuangan dan Asuransi 1.359.743 | 12,63 6,74 | 8.008.886
12 | Real Estat 1.636.817 9,81 997 | -261.891
13 | Jasa Perusahaan 95.366 13,38 11,99 132.559
Administrasi Pemerintahan, Pertahanan, dan 480 249
14 | Jaminan Sosial Wajib 1.450.137 ’ ’ 3.349.816
15 | Jasa Pendidikan 779.345 9,15 5,21 | 3.070.619
16 | Jasa Kesehatan dan K egiatan Sosial 488.618 8,39 7,36 503.277
17 | JasaLainnya 460.961 4,52 3,42 507.057
Sumber : Data Badan Pusat Statistik, diolah.
Keterangan . Yjj adalah PDRB dari sektor i di Kota Bandar Lampung.

rij adalah laju pertumbuhan sektor i di Kota Bandar Lampung.

ri, adalah laju pertumbuhan sektor i di Provinsi Lampung.

D;; adalah nilai differential shift.
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Nilai Differential Shift (D) Tahun 2014

Dij =i (rij—Trin)
No Lapangan Usaha Yij Fij Fin Djj
1 | Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 1.426.770 595 | 342| 3609.728
2 | Pertambangan dan Penggalian 757.641 590 | 093 | 3765476
3 | Industri Pengolahan 5.791.082 530 | 451 | 4574.955
4 | Pengadaan Listrik dan Gas 40.147 7,131 9821  .107.995
Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, 58 | 749
5 | Limbah, dan Daur Ulang 87.971 ' ' -146.912
6 | Konstruksi 3.082.337 686 | 7,70 | -2589.163
Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi 228| 598
7 | Mobil dan Sepeda Motor 4.975.247 ' ' 6.467.821
Transportasi dan Pergudangan 3.589.449 980 | 765| 7717.315
9 | Penyedia Akomodasi dan Makan Minum 679.300 7,69 | 773 -27.172
10 | Informasi dan Komunikasi 1.838.085 8,77 | 884| .128666
11 | Jasa Keuangandan Asuransi 1.482.411 9,02 | 153 11.103.258
12 | Red Estat 1.767.366 7,98 | 7,70 494.862
13 | Jasa Perusahaan 107.230 | 1244 805 470.740
Administrasi Pemerintahan, Pertahanan, 589 | 823
14 | dan Jaminan Sosial Wajib 1.535.488 ' ' -3.593.042
15 | Jasa Pendidikan 853.623 9,53 | 11,07 | .1.314.579
16 | Jasa K esehatan dan Kegiatan Sosial 531.914 886 | 511 | 1994678
17 | JasaLainnya 486.611 556 | 813 .1.250.500
Sumber : Data Badan Pusat Statistik, diolah.
K eterangan . Y;; adalah PDRB dari sektor i di Kota Bandar Lampung.

rij adalah laju pertumbuhan sektor i di Kota Bandar Lampung.

ri, adalah laju pertumbuhan sektor i di Provinsi Lampung.

D;; adalah nilai differential shift.
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Nilai Differential Shift (D;;) Tahun 2015

Dij =i (Fj—rin)
No Lapangan Usaha Yj rij Fin Dj
Pertanian, Kehutanan, dan
1 | Perikanan 1.460.081 233 3,66 -1.941.908
Pertambangan dan
2 | Penggalian 843.960 11,39 4,20 6.068.072
Industri Pengolahan 6.281.801 8,47 748 | 6.218.983
Pengadaan Listrik dan Gas 41,532 3,45 3,60 -6.230
Pengadaan Air, Pengelolaan
Sampah, Limbah, dan Daur 3,05 2,47
Ulang 90.652 52.578
6 | Konstruksi 3.170.066 2,85 229 | 1.775.237
Perdagangan Besar dan
Eceran; Reparasi Mobil dan -4,48 1,98 -
7 | SepedaMotor 4.989.569 32.232.616
Transportasi dan
8 | Pergudangan 4.044.077 e 467 4.044.077
Penyedia Akomodasi dan
9 | Makan Minum 753.206 N 8,9 1.446.156
10 | Informasi dan Komunikasi 2.008.613 928 | 1084 | .3133436
11 | JasaKeuangan dan Asuransi 1.533.392 344 3,56 -184.007
12 | Rea Estat 1.885.217 6,67 449 | 4100.773
13 | Jasa Perusahaan 114.854 5,64 797 | .267.610
Administrasi Pemerintahan,
Pertahanan, dan Jaminan 5,64 9,79
14 | Sosial Wagjib 1.622.096 -6.731.698
15 | Jasa Pendidikan 923.477 8,18 6,65 | 1.412.920
Jasa K esehatan dan K egiatan
16 | Sosial 574.333 .97 681 666.226
17 | JasaLainnya 529.934 8,90 8,51 205.084
Sumber : Data Badan Pusat Statistik, diolah.
K eterangan . Yjj adalah PDRB dari sektor i di Kota Bandar Lampung.

ri; adalah laju pertumbuhan sektor i di Kota Bandar Lampung.
ri, adalah laju pertumbuhan sektor i di Provinsi Lampung.
D;; adalah nilai differential shift.
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